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KATA PENGANTAR uku ini merupakan hasil dari penelitian terhadap kepemimpinan
transformasional para kepala sekolah di Denpasar Timur dalam meningkatkan moral
kerja guru.

Buku ini muncul didasarkan pada beberapa alasan yakni: Perempuan lebih mayoritas
memimpin/menjadi Kepala Sekolah di Sekolah Dasar di Denpasar Timur, belum
teridentifikasi secara jelas bentuk kepemimpinan yang diterapkan oleh para kepala
sekolah perempuan; para kepala sekolah perempuan belum menginspirasi para
bawahan dengan semangat yang menunjukkan kebanggaan dan loyalitas, pada Sekolah
Dasar di Denpasar Timur; dan masih terjadinya ketimpangan relasi antara laki- laki
dengan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan oleh sebab itu ditulislah buku ini
dengan judul “Perempuan dan Kepemimpinan Transformasional” yang judul dalam hasil
penelitiannya adalah “Studi Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah
Perempuan Dan Implementasi Dimensi Sosiokultural dalam Hubungannya Dengan
Moral Kerja Guru Sekolah Dasar Di Denpasar Timur” Tujuan dalam perubahan judul ini
dalam buku ini adalah tiada lain untuk menggugah para pembaca agar ingin
mengetahui secara lebih dalam, ada apa antara Kepemimpinan Transformasional
dengan Perempuan.

Sehingga ada ketertarikan untuk membaca dan dengan membaca ini akan terkuak
secara jelas bahwa perempuan melaksanakan suatu kepemimpinan yang menjadi
harapan masa depan, yakni Kepemimpinan Transformasional, dan dengan menerapkan
kepemimpinan transformasional tersebut ternyata para pemimpin perempuan Sekolah
Dasar di Denpasar Timur dapat meningkatkan kesejahteraan para guru/dapat
meningkatkan Moral Kerja Guru.



Dasar teoritis yang dijadikan acuan adalah Burn, (1978), Bass dan & Silin, (1985),
Rosener, (2003), Suradinata, (1997), dan Sastrohadiwiryo, (2002), Metode pengumpulan
data menggunakan angket/kuesioner. Ukuran sampel sebesar 283 orang guru Sekolah
Dasar yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur. Buku ini
menguraikan 1) Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan
transformasional para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru; 2) Adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara implementasi dimensi sosiokultural para
kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru; dan 3) Adanya hubungan yang
positif dan signifikan secara bersama-sama antara kepemimpinan transformasional,
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru.

Dengan demikian kepemimpinan transformasional dan implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan, secara bersama memberi sumbangan
yang berarti dalam meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar
Timur. Berdasarkan beberapa temuan tersebut dapat dikatakan untuk meningkatkan
moral kerja guru dapat dilakukan dengan meningkatkan atau mengefektifkan
pelaksanaan kepemimpinan transformasional dan implementasi dimensi sosiokultural
para kepala sekolah perempuan di lingkungan Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Untuk memahami lebih lanjut tentang buku ini bagaimana proses studi kepemimpinan
transformasional, dimensi sosiokultural dapat meningkatkan moral kerja guru Sekolah
Dasar di Denpasar Timur silakan membaca buku ini secara lebih rinci lagi. Suatu temuan
penelitian yang bermakna dalam buku ini adalah para kepala sekolah perempuan
mampu melaksanakan kepemimpinan transformasional.

Kepemimpinan transformasional tergolong suatu kepemimpinan harapan masa depan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan para guru. Betapapun sederhananya buku ini,
namun sangat menarik untuk dibaca, karena beberapa temuan penelitian dalam buku
ini dapat didayagunakan untuk mendukung program pemerintah dalam iv



mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan “Undang-Undang No.7 tahun 1984 tentang Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan. Selanjutnya dalam
Sambutan Menteri Pemberdayaan Perempuan dalam Advokasi Gender, mengatakan
kesenjangan Gender terjadi di berbagai bidang pembangunan dengan ditandai oleh
masih rendahnya peluang yang dimiliki oleh perempuan untuk bekerja dan berusaha
serta masih rendahnya akses perempuan terhadap sumber daya ekonomi, teknologi,
informasi dan lain-lain.

Rendahnya peluang tersebut bisa berasal dari factor eksternal berupa “mental set”
bahwa hanya laki-laki yang layak memimpin disamping “mental set” dari kaum
perempuan sendiri yang cenderung merasa kurang percaya diri bersaing dengan kaum
laki-laki dalam meraih dan merealisasikan kepemimpinannya. Temuan lapangan
memberikan petunjuk bahwa kepala sekolah di tingkat SMP dan SMA sangat kecil
persentasenya yang mampu diraih oleh kaum perempuan.

Salah satu hasil penelitian fundamental yang dilakukan tahun 2008 dengan biaya Dikti
oleh Anggan Suhandana, dkk (2008), memberikan petunjuk bahwa guru- guru sekolah
menengah perempuan terbebani oleh tugas-tugas sosial keagamaan yang cukup
memberatkan disamping kompetensinya yang belum memadai untuk menembus “
kotak mental rutinitas”. Mudah-mudahan temuan penelitian ini dapat menginspirasi
kaum perempuan di tanah air guna menembus “kotak mental” tersebut diatas dengan
meningkatkan kompetensi secara aktual sehingga mampu mendukung tugas dan
tantangan kepemimpinan di masa depan. Denpasar 11 Agustus 2009 Prof. Dr.

Gde Anggan Suhandana v



SEPATAH KATA DARI PENULIS adirnya buku ini merupakan hasil dari penelitian
terhadap kepemimpinan transformasional para Kepala Sekolah perempuan di Denpasar
Timur dalam meningkatkan moral kerja guru. Untuk diketahui secara lebiah luas hasil
penelitian ini maka perlu diterbitkan dalam bentuk buku. Buku ini hadir didasarkan pada
beberapa alasan yakni : para perempuan mayoritas memimpin di tingkat Sekolah Dasar
di Denpasar Timur, belum teridentifikasi secara jelas bentuk kepemimpinan yang
diterapkan oleh para kepala sekolah perempuan; para kepala sekolah perempuan belum
menginpirasi para bawahan dengan semangat yang menunjukkan kebanggaan dan
loyalitas, pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur; dan masih terjadinya ketimpangan
relasi antara laki-laki dengan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan oleh sebab
itu ditulislah buku ini dengan judul "Perempuan dan Kepemimpinan Transformasional”
judul dalam penelitiannya “Studi Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah
Perempuan Dan Implementasi Dimensi Sosiokultural dalam Hubungannya Dengan
Moral Kerja Guru Sekolah Dasar Di Denpasar Timur” .

Tujuan dalam perubahan judul ini dalam buku ini adalah tiada lain hanya untuk
menggugah para pembaca agar ingin mengetahui secara lebih dalam, ada apa antara
Kepemimpinan Transformasional dan Perempuan. Sehingga ada ketertarikan untuk
membaca dan dengan membaca agar ingin mengetahui secara lebih dalam, ada apa
antara Kepemimpinan Transformasional dan Perempuan.

Sehingga ada ketertarikan untuk membaca dan dengan membaca buku ini akan terkuak
secara jelas bahwa para kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur melaksanakan
kepemimpinan Transformasional dan vi



mengimplementasikan dimensi sosiokultural dalam meningkatkan Moral Kerja Guru.
Dasar teoritis yang dijadikan acuan adalah Burn, (1987), Bass dan Silin, (1985), Rosener,
(2003), Suradinata, (1997), dan Sastrohadiwiryo, (2002).

Metode pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. Ukuran sampel sebesar
283 orang guru Sekolah Dasar yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan di
Denpasar Timur. Berdasarkan teori tersebut akan dijelaskan ada apa antara Perempuan
dan Kepemimpinan Transformasional? Dalam buku ini akan dikemukakan, berdasarkan
penelitian terhadap 613 orang guru yang dipimpin oleh kepala Sekolah Perempuan di
Denpasar Timur, dan dengan 242 sampel penelitian, dikemukakan bahwa Perempuan
yang dalam tanda kutif “dipandang sebelah mata” ternyata dalam proses
kepemimpinannya mampu mengembangkan kepemimpinan Transformasional.

Kepemimpinan Transformasional adalah kepemimpinan harapan masa depan yang
dapat menjanjikan kesejahteraan para bawahananya. Di satu sisi dikemukan pula, bahwa
Implementasi Dimensi Sosiokultural yang salah satu sub unsurnya adalah upacara
keagamaan dapat memberikan sumbangan yang positif dalam meningkatkan moral
kerja guru.

Berkenaan dengan itu dapat dijawab ada apa antara perempuan dan kepemimpinan
transformasional? Jawabannya adalah “ bahwa perempuan melaksanakan
kepemimpinan transformasional dan mengimplementasikan dimensi sosiokuktural
dalam meningkatkan moral kerja guru Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Bagaimana
konsep-konsep kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi sosiokultural
yang dilakoni oleh para kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur sehingga dapat
meningkatkan moral kerja guru? Untuk mengetahui secara lebih jelas terhadap
pertanyaan tersebut, silakan berkenan membaca buku secara lebih dalam.

vii



Salah satu Rekomendasi yang muncul buku ini dan patut diperhatikan adalah Kepada
para kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur dan instansi
terkait, di Bali yang memiliki hak otonomi daerah, dan sebagai ciri Bangsa Indonesia
adalah bangsa yang Religius, agar dapat mengalokasikan dana / anggaran resmi secara
rutin untuk keperluan aktifitas-aktifitas ritual keagamaan yang merupakan sub sistem
sosiokultural yang secara nyata dapat menjaga keharmonisan dalam pembelajaran, serta
dapat meningkatkan moral kerja guru.

Betapapun sederhananya buku ini, namun sangat menarik untuk dibaca, karena
beberapa temuan penelitian dalam buku ini dapat didayagunakan untuk mendukung
program pemerintah dalam mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Temuan ini sejalan
dengan " Undang-undang No. 7 tahun 1984 tentang Konvensi Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan” (Astiti, 2003 :2).

Selanjutnya dalam Sambutan Menteri Pemberdayaan Perempuan dalam Advokasi
Gender, mengatakan kesenjangan Gender terjadi di berbagai bidang pembangunan
dengan ditandai oleh masih rendahnya peluang yang dimiliki oleh perempuan untuk
bekerja dan berusaha serta masih rendahnya akses perempuan terhadap sumber daya
ekonomi, teknologi, informasi dan lain-lain.

Mudah-mudahan temuan penelitian ini dapat menginspirasi kaum perempuan di tanah
air untuk selalu mengisi diri dengan berbagai keterampilan dan dapat meningkatkan diri
dalam mencapai kesetaraan dan keadilan Gender. Denpasar 11 Agustus 2009 Ni Putu
Winanti, S.Ag.M.Pd. viii
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Masalah gender adalah suatu hal yang
menarik dan tidak akan habis-habisnya untuk dapat dikaji, di tengah-tengah maraknya
kehidupan dan sistem politik di Indonesia. Para elit politik telah memperhitungkan
perempuan dengan memberi Quota 30% di lembaga legislatif.

Kiprah wanita sudah mulai bangkit sehingga timbul keinginan untuk memperjuangkan
kesetaraan gender, dengan berlandaskan kepada realita sosial budaya. Bahwa terlalu
banyak ketimpangan relasi laki-laki dan perempuan, dalam berbagai aspek kehidupan.
Dalam memperjuangkan kesetaraan gender, akan dihadapkan pada berbagai kendala
yang harus dihadapi oleh kaum perempuan, baik yang ingin berkiprah, dalam dunia
politik, dunia pendidikan, dunia perbankan, mengisi dan berkiprah dalam berbagai
aspek kehidupan berbangsa dan bernegara.

Arman, (2000) seorang aktivis Fajar Perempuan dalam sebuah artikel “Jihad Gender” di
media masa, mengatakan bahwa memperjuangkan kesetaraan gender akan
menimbulkan perlawanan yang sangat ketat. Perlawanan tersebut disebabkan karena:
Pertama, kesetaraan gender tidak hanya persoalan yang mencakup perbedaan antara
laki-laki dan perempuan tetapi juga mencakup persoalan sistem dan struktur yang telah
mapan. Kedua, persoalan kesetaraan gender berkaitan erat dengan kekuasaan yang
sifatnya sangat pribadi.

Sistem dan struktur yang telah mapan, dapat dilihat dalam budaya patriarki atau
patrilinial yang sangat kental dan menomersatukan laki-laki sehingga laki- laki
diibaratkan sebagai produsen atau penghasil segala keputusan dan perempuan sebagai
konsumen atau pemakai dan bersifat menerima segala keputusan yang dihasilkan. Oleh
karena itu seluruh 1



kebijakan pemerintah, struktur keluarga, pola pendidikan, penafsiran agama dan
lain-lain di dominasi oleh kaum laki-laki.

Persoalan kesetaraan gender berkaitan erat dengan hubungan kekuasaan yang sifatnya
sangat pribadi yakni mencakup individu masing-masing serta menggugat keistimewaan
yang kita miliki yang sedang kita nikmati selama ini. Oleh karena itu kesetaraan gender
mencakup masalah yang sangat kompleks. Seiring dengan era modernisasi yang
menuntut peran perempuan semakin aktif, maka di kalangan ilmuwan dilakukan
penelitian tentang perempuan untuk mengetahui jati diri perempuan, yang selanjutnya
digunakan sebagai tolok ukur dalam membuat suatu kebijakan atau dalam
memperhitungkan tugas-tugas yang dilimpahkan kepada perempuan dalam berbagai
aspek kehidupan, misalnya bagaimana posisi perempuan dalam sejarah, bagaimana
posisi perempuan dalam kancah politik.

Salah satu yang terpenting adalah bagaimana posisi perempuan dalam menentukan
kebijakan dalam pendidikan. Di kalangan ilmuwan/ peneliti, telah dilakukan berbagai
penelitian tentang perempuan diantaranya : “Studi Tentang Pekerja Wanita dan
Pemanfaatannya di Daerah Wisata Desa Mas Ubud Gianyar” (Astawa, 1998)" Wanita di
Panggung Politik (Studi Tentang Partisipasi Wanita Dalam Kepengurusan Partai Politik di
Bali)” Pursika, dkk, (2001) “Profil Kemandirian Wanita Pekerja Di Bali ( Penelitian
Terhadap Wanita Pekerja pada Sektor Seni Pariwisata, Pedagang, Petani, Pegawai Negeri
Dan Swasta)” oleh Suniasih, dkk (1998) “ Peranan Wanita Dalam Pelaksanaan Upacara
Agama Hindu Di Daerah Tingkat Satu Bali” oleh Sudiana, dkk, (2001)".

Mobilitas Pekerja Wanita Bali (Studi Kasus di Kelurahan Bitera Kecamatan Gianyar
Kabupaten Gianyar Propinsi Bali oleh Parmiti (2000).Di Indonesia studi-studi tentang
wanita dan peranannya dalam proses pembangunan dalam Ruindungan (2001),
menunjukkan masih lemahnya kesadaran gender dalam setiap keputusan yang sama
dan adil bagi perempuan dan laki-laki dalam berbagai bidang aktivitas profesional.

Dalam sektor ekonomi sebagaimana yang dilaporkan World Survey on Women in
Development dalam Ruindungan, 2001, dikemukakan 2



bahwa “wanita memberikan 66 % dari jam kerjanya dalam suatu Vokasi, akan tetapi
hanya mendapatkan 10 % dari upahnya. Wanita bertanggung jawab 50 %, terhadap
produksi pangan dunia akan tetapi hanya menguasai 1 % dari material goods yang ada”
sehingga wanita menikmati lebih sedikit dari pria sebagai hasil kontribusinya.

Di sektor non tradisional, kajian Kantor Menteri Urusan Peranan Wanita (UPW) di
Indonesia dalam Ruindungan (1994), menunjukkan bahwa wanita cenderung bekerja
terutama pada sektor produktivitas yang rendah seperti pertanian, perdagangan dan
manufaktur dengan upah yang tidak seimbang. Sektor yang produktivitasnya tinggi
seperti pertambangan, keuangan, dan perbankan, transportasi, dan komunikasi serta
sektor utilities lainnya (listrik, air, dan gas) sifatnya masih maskulin.

“terdapat hanya satu pekerja wanita untuk setiap 14 pekerja pria; di sektor konstruksi 1:
39; komunikasi dan transportasi 1: 79" (Ruindungan, 2000:243-251). Posisi wanita
Indonesia menurut Indeks Pembangunan Manusia Berbasis Gender (Gender/Related
Development Index) menunjukkan dalam kelompok negara-negara ASEAN, Indonesia
berada dalam urutan terbawah sebab kesenjangan antara wanita dan pria dalam
berbagai akses dan mutu hidup sangat menyolok.

" Dari segi penghasilan dewasa 76 % berbanding 688,8%; gross enrollment pendidikan
57% berbanding 63,5%" (Ruindungan,2000). Mengacu pada posisi wanita dalam
berbagai penelitian tersebut, maka dikembangkan studi, kebijakan, perencanaan dan
program aksi pemberdayaan (empowering), penyadaran, advokasi dan sosialisasi
mengenai kesetaraan gender dalam berbagai sektor dan aktivitas pembangunan, seperti
di bidang ekonomi, hukum, politik, pendidikan, kesehatan dan kebudayaan.

Diantara sektor tersebut tampaknya sektor pendidikan khususnya pendidikan formal
masih kurang diadakan studi-studi, kajian-kajian dan penelitian yang berbasis gender
(gender based analysis). Di Bali yang menganut sistem patrilinial, sangat minim dan
bahkan tidak pernah perempuan dilibatkan dalam pengambilan keputusan di Desa Adat
sehingga segala bentuk keputusan desa didominasi oleh laki- laki (bias gender).
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Dari berbagai penelitian tersebut, belum dapat menjawab tantangan perempuan dalam
mencapai kesetaraan gender. Untuk memahami jati diri perempuan secara utuh harus
dipandang dari berbagai aspek kehidupan. Terkait dengan penelitian ini mengkaji
kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di
Denpasar Timur, terlebih dahulu perlu dipahami tentang kepemimpinan
transformasional.

Yukl, (1996) mengatakan “lde kepemimpinan transformasional pertama kali
diperkenalkan oleh Burn tahun 1978" (Yukl, 1996: 296-297) sedangkan konsep-
konsepnya dikembangkan oleh Bass tahun 1985. (Rumtini, 2002) mengatakan
kepemimpinan transformasional adalah salah satu bentuk kepemimpinan yang diyakini
dapat mengimbangi pola pikir dan refleksi paradigma-paradigma baru dalam era
globalisasi.

Fullan & Leithwood dalam Rumtini, (2002) kepemimpinan transformasional sebagai
pendekatan kepemimpinan abad 21 dimana dalam bidang pendidikan ditandai oleh
perubahan paradigma pendidikan dan restrukturisasi sekolah. Shaskin and Kiser dalam
Rumtini, (2002) kepemimpinan transformasional dapat memberikan kepuasan dalam
bekerja dan mengembangkan fokus yang berorientasi pada klien.

Jadi dapat dikatakan kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan masa
depan yang lebih cerah dan efektif dalam menghadapi era globalisasi dan modernisasi.
Menurut Burn dalam Yukl, (1996: 296) kepemimpinan transformasional dapat
diperlihatkan oleh siapa saja dalam organisasi pada jenis posisi apa saja, dapat
menyangkut orang-orang yang mempengaruhi teman-teman sejawatnya, bisa terjadi
antara para atasan dengan bawahan.

Masalah kepemimpinan perempuan sudah diteliti oleh beberapa tokoh, ada yang
mengatakan tidak ada perbedaan gender dalam kepemimpinan, ada pula yang
mengatakan ada perbedaan kepemimpinan perempuan dan kepemimpinan laki- laki.
Menurut Burke dan Collin dalam Giyartiningrum, (2003:106) bahwa, gaya kepemimpinan
akuntan perempuan berbeda dengan gaya kepemimpinan akuntan laki-laki.

Selanjutnya Burke dan Collins 4



dalam Giyartiningrum, (2003) melaporkan hasil kajiannya bahwa perempuan mungkin
lebih bisa menunjukan /menggunakan sebuah gaya kepemimpinan interaktif dibanding
laki-laki yang disebut kepemimpinan transformasional. Rosener dalam Giyartiningrum
(2003:106) mengatakan perempuan kelihatannya lebih menggunakan kepemimpinan
transformasional dari pada laki-laki yaitu memotivasi orang-orang dengan
mentransform kesenangan diri individu ke dalam tujuan-tujuan kelompok.

Sedangkan laki-laki cenderung untuk lebih melaksanakan kepemimpinan transaksional
yaitu memberikan penghargaan atau hukuman untuk untuk para bawahannya.
Suradinata, (1997) mengatakan bahwa kepemimpinan perempuan lebih bersifat
transformasional, dan gaya bimbingan merupakan salah satu gaya kepemimpinan
transformasional, seorang pemimpin mampu mengarahkan dan mendorong staf untuk
berprestasi.

Bass dalam Yukl, (1996), bahwa kepemimpinan transformasional terdiri atas tiga
komponen, yakni: karisma, stimulasi intelektual (inteleectual stimulation), dan perhatian
yang individualisasi (individuvidualized consideration). Bass & Silin dalam Rumtini,
(2002) mengatakan unsur-unsur karisma antara lain: seorang pemimpin harus mampu
menjadi panutan atau figur, memberi penghargaan kepada staf yang berprestasi,
unsur-unsur konsiderasi individual antara lain: seorang pemimpin memandang
perbedaan tiap individu, karena masing-masing staf memiliki perbedaan kepentingan
dan pengembangan diri yang berbeda satu sama lain, dan memberi kebebasan
berpendapat.

Unsur-unsur stimulasi intelektual antara lain: seorang pemimpin mampu menyelesaikan
masalah dengan cara-cara baru, suka memaafkan dan sebagainya. Berdasarkan studi
pendahuluan di Denpasar Timur, perempuan mayoritas memimpin di tingkat Sekolah
Dasar, yaitu sebanyak 40 orang Kepala Sekolah Perempuan, dari 65 Sekolah Dasar yang
ada, di tingkat SLTP sebanyak 2 orang kepala sekolah perempuan dan di tingkat SLTA
tidak ada kepala sekolah perempuan.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa orang guru yang dipimpin kepala sekolah
perempuan 5



di Denpasar Timur, ada indikasi bahwa para kepala sekolah perempuan belum
melaksanakan kepemimpinan transformasional, mereka belum mengilhami para
bawahan dengan semangat yang meninggikan kebanggaan dan loyalitas. Kepala
sekolah belum mampu mengarahkan/memberi bimbingan dan mendorong staf untuk
berprestasi, kepala sekolah belum mampu menjadi panutan atau figur, kepala sekolah
belum memberi penghargaan kepada staf yang berprestasi, kepala sekolah belum
memandang perbedaan tiap individu, karena masing-masing staf memiliki perbedaan
kepentingan dan pengembangan individu yang berbeda satu sama lain, kepala sekolah
belum memberi kebebasan berpendapat, kepala sekolah belum mampu menyelesaikan
masalah dengan cara-cara baru, kepala sekolah kurang memaafkan, dan sebagainya.
Semua itu merupakan unsur-unsur dari kepemimpinan transformasional.

Oleh karena itu dapat dikatakan belum teridentifikasi secara jelas bentuk kepemimpinan
yang diterapkan oleh kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.
Di satu sisi implementasi dimensi sosiokultural di Bali mempengaruhi proses
kepemimpinan kepala sekolah perempuan terutama implementasi dimensi sosiokultural
yang mengekspresikan kultur Agama Hindu.

Suatu realita implementasi dimensi sosiokultural di Bali sering disibukkan dengan
pelaksanaan ritual keagamaan sebagai wujud pelaksanaan ajaran Agama Hindu atau
sebagai wujud rasa bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Dalam pelaksanaan
ritual keagamaan ini perempuan lebih berperan aktif dari pada laki-laki. Seperti yang
diungkapkan dalam penelitian tentang “Peranan Wanita Dalam Pelaksanaan Upacara
Agama Hindu di Daerah Tingkat Satu Bali” oleh Sudiana, dkk (2001).

Penelitian tersebut menemukan bahwa intensitas peranan wanita dalam pelaksanaan
upacara agama Hindu di Bali tergolong cukup tinggi dengan persentase wanita
berperan sepenuhnya 20,7% dan wanita berperan lebih banyak ada 37,1 %, jadi jumlah
keseluruhannya 57%. Peran wanita dalam pelaksanaan upacara keagamaan memiliki
dampak yang positif terhadap pariwisata di Bali.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa implementasi dimensi
sosiokultural lebih berpengaruh terhadap kepemimpinan perempuan dari pada
kepemimpinan laki-laki. Berdasarkan studi pendahuluan kepada guru-guru yang
dipimpin oleh kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur, ada yang berpendapat
bahwa implementasi dimensi sosiokultural di Bali mendukung kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan moral kerja guru.

Namun disisi lain ada pula berpendapat implementasi dimensi sosiokultural di Bali
menghambat kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan moral
kerja guru di Denpasar Timur.Berdasarkan latar belakang tersebut dan fenomena yang
terungkap, ada petunjuk kuat bahwa perempuan lebih cenderung melaksanakan
kepemimpinan transformasional.

Atas dasar itu maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
kepemimpinan transfor-masional kepada kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur.
Apakah di ketemukan hal yang sama seperti yang telah diteliti oleh para tokoh, seperti:
Burke dan Collins, Rosener, dalam Giyartiningrum, (2003), Suradinata, (1997) yaitu:
Bahwa kepemimpinan perempuan lebih bersifat transformasional.

Diteliti pula implementasi dimensi sosiokultural dalam kepemimpinan perempuan,
selanjutnya akan dikorelasikan dengan kegairahan dan kesenangan guru dalam bekerja
yang disebut dengan moral kerja guru. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
menjawab persoalan yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini, yakni:
menggali bentuk kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan,
mengetahui hubungan kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan
dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur; mengetahui hubungan
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur, serta mengetahui hubungan secara
bersama-sama antara kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru pada Sekolah
Dasar di Denpasar Timur.

Selanjutnya dari penelitian ini diharapkan dapat 7



dikembangkan dalam penelitian yang lebih luas dalam situasi dan lingkungan yang
berbeda, dan sekaligus sebagai tantangan menuju kesetaraan gender, yang menuntut
peran perempuan berinteraksi lebih aktif dan positif untuk mendapat posisi yang adil
dalam berbagai aspek kehidupan. Berkenaan dengan itu, maka judul yang diangkat
dalam penelitian ini adalah “Studi Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah
Perempuan Dan Implementasi Dimensi Sosiokultural Dalam Hubungannya Dengan
Moral Kerja Guru Sekolah Dasar di Denpasar Timur ".

|dentifikasi Masalah Dari latar belakang permasalahan tersebut dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut : Banyak ketimpangan dalam perlakuan atau
interelasi antara laki-laki dan perempuan Dari fenomena yang ada, nampak ada
keragu-raguan terhadap kemampuan perempuan dalam memimpin suatu institusi.
Hubungan sosial masyarakat perempuan di Bali tidak terlalu berambisi untuk
menempati suatu jabatan/posisi atau perempuan cenderung hanya bersifat menerima.

Kurangnya informasi tentang peningkatan karier kepada perempuan (lack information)
Kepala sekolah perempuan lebih mayoritas memimpin di tingkat Sekolah Dasar
dibandingkan dengan di tingkat SLTP dan SLTA, di Denpasar Timur. Ada indikasi
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan memberi kontribusi
dalam meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Ada petunjuk kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan memberi
kontribusi dalam meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar
Timur. Ada indikasi di Bali, perempuan lebih mayoritas berperan dalam implementasi
dimensi sosiokultural terutama yang mengekspresikan kultur agama Hindu. 8



Pembatasan Masalah Kompleksnya permasalahan yang diidentifikasi dalam risert
kepemimpinan perempuan, tentu tidak mungkin diteliti semuanya.

Bertolak dari hal tersebut dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti terbatas pada
kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan, implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan yang dihubungkan dengan moral kerja
guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Rumusan Masalah Berdasarkan pada
pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah
terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur ? Apakah
terdapat hubungan antara implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur? Apakah
terdapat hubungan secara bersama-sama antara kepemimpinan transformasional para
kepala sekolah perempuan, dan implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan, dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur? Tujuan
Penelitian Untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara kepemimpinan
transformasional yang diterapkan oleh para kepala sekolah perempuan dengan moral
kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara implementsi dimensi
sosiokultural yang dilaksanakan oleh para kepala sekolah perempuan dengan moral
kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. 9



Untuk mengetahui kekuatan hubungan secara bersama-sama antara kepemimpinan
transformasional, dan implementasi dimensi sosiokultural, yang dilaksanakan oleh para
kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar
Timur.

Kegunaan Penelitian/Signifikansi Penelitian Kegunaan Teoritis Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pendidikan
pada umumnya, khususnya tentang konsep-konsep kepemimpinan transformasional
oleh kepala sekolah perempuan, dalam rangka meningkatkan profesi kepemimpinan
kepala sekolah. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
penelitian berikutnya yang lebih luas dan mendalam khususnya tentang kepemimpinan
transformasional dan secara lebih luas tentang kepemimpinan perempuan berlandaskan
sosio-budaya Hindu di Bali.

Kegunaan Praktis Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi para kepala
sekolah perempuan dalam meningkatkan profesionalisme kepemimpinan, dan dalam
meningkatkan moral kerja guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan masukan bagi Dinas-dinas Pendidikan dan kepada lembaga-lembaga
pendidikan yang terkait dalam meningkatkan wawasan dan profesionalisme
kepemimpinan perempuan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan bagi
Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Denpasar Timur dalam
mengambil kebijakan yang responsif gender. 10



BAB Il LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA Landasan Teori Kepemimpinan dan
Gaya Kepemimpinan Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan Organisasi adalah
sebagai wadah untuk melaksanakan suatu kegiatan /kerja sama dua orang atau lebih
untuk mencapai suatu tujuan bersama.

Efektif atau tidaknya kegiatan dalam suatu organisasi ditentukan oleh faktor sumber
daya, program yang dijalankan dalam suatu sistem, serta bagaimana sikap dan perilaku
pemimpin dalam kepemimpinannya. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Esman, dalam Ichan (1991: 26) yang menyatakan “keberhasilan
organisasi ditentukan oleh kepemimpinan, doktrin, program, struktur intern dan sumber
daya serta tingkat atau keadaan hubungan antara organisasi dengan organisasi lain
yang mendukung atau menghambat tujuan organisasi”.

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan, bahwa kepemimpinan yang benar merupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan atau terhambatnya tujuan
organisasi. Dalam proses untuk mencapai tujuan itu ada pemimpin dan ada proses
kepemimpinan. Pemimpin adalah orang yang memberi pengaruh pada suatu kelompok
atau organisasi, sedangkan kepemimpinan adalah salah satu penentu keberhasilan
manusia dalam setiap organisasi baik secara pribadi maupun dalam konteks kehidupan
sosial. Kepemimpinan menurut M. Howard W.

Hoyt dalam Wiratmadja (1995) dalam bukunya Aspect of Modern Public Administration,
adalah suatu seni untuk mempengaruhi tingkah 11



laku manusia dan kemampuan untuk membimbing beberapa orang. Martini, (1995: 9)
Kepemimpinan adalah: Kemampuan atau kecerdasan yang mendorong sejumlah orang/
dua orang atau lebih agar bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
terarah pada tujuan bersama. Martini, (1995: 13).

Kepemimpinan dalam konteks non struktural dapat diartikan sebagai proses
mempengaruhi pikiran dan perasaan, tingkah laku dan mengarahkan semua fasilitas
untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan bersama-sama pula. Yukl, (1996:
2) kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti (pengarahan yang berarti)
terhadap usaha kolektif dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha
yang diinginkan untuk mencapai sasaran.

Dari beberapa pengertian pemimpin dan kepemimpinan tersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan, bahwa pemimpin adalah orang yang melaksanakan proses kepemimpinan,
dan kepemimpinan adalah suatu proses yang memberi arti yang di dalamnya memiliki
unsur-unsur: seni, adanya kemampuan dan kecerdasan, mempengaruhi perasaan dan
pikiran, dari proses tersebut mengakibatkan adanya kesediaan untuk melakukan suatu
usaha yang diinginkan, dan mengarahkan tercapainya suatu tujuan bersama.

Terkait dengan penelitian ini bahwa ada kecenderungan kepemimpinnan perempuan
lebih bersifat transformasional, Hunt dalam Rumtini, (2002) mengatakan kepemimpinan
transformasional digambarkan sebagai suatu bentuk kepemimpinan yang mampu
meningkatkan komitmen staf, Shaskin and Kiser dalam Rumtini (2003) Kepemimpinan
transformasional adalah suatu kepemimpinan yang mampu memberi kepuasan dalam
bekerja dan mengembangkan fokus yang berorientasi pada klien.

Suradinata (1997), mengatakan kepemimpinan transformasional adalah suatu gaya
kepemimpinan yang mengutamakan gaya bimbingan, dan Bass dan Sillin dalam
Rumtini, (2002: 695). Kepemimpinan transformasional meliputi beberapa elemen yaitu”
kekuasaan dengan karisma, konsiderasi individual, dan stimulasi intelektual” Dari
beberapa pendapat tersebut, 12



terkait dengan penelitian ini kepemimpinan transformasional dikaji dalam empat
elemen, yaitu gaya bimbingan, kekuasaan dengan karisma, konsiderasi individual dan
stimulasi intelektual.

Dalam Era Globalisasi kepemimpinan merupakan pengetahuan yang sangat penting,
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan atau
terhambatnya pencapaian tujuan dalam suatu organisasi, oleh karena itu agar dapat
bekerja secara terarah dan mengglobal dalam suatu organisasi khususnya dalam dunia
pendidikan diperlukan kemampuan seorang pemimpin dalam kepemiminannya.

Disamping harus didukung olah perangkat elektronik, maupun perangkat informasi
lainnya dalam mencapai tujuan organisasi. Sayangnya sarana kepemimpinan banyak
tidak digunakan oleh praktisi sebagaimana layaknya. Banyak teori serta gaya
kepemimpinan kehilangan pengaruhnya karena faktor politis yang mendominasi
kualitas sumber daya manusia.

Hasil suatu penelitian menunjukkan bahwa kesuksesan seorang pemimpin sangat
dipengaruhi oleh “waktu, moral, etika termasuk di dalamnya adalah budaya”
(Ermaya,1997), dan juga dipengaruhi oleh kepemimpinannya yang mencakup
kemampuan memimpin dan interaksi antara pemimpin dengan pemimpin, antara
pemimpin dengan bawahan, antara pemimpin dengan atasan, antara pemimpin dengan
lingkungan.

Disamping itu karakteristik seseorang sangat mempengaruhi cara pengambil keputusan
dalam kerjanya oleh karena itu setiap pemimpin akan memperlihatkan gaya serta teori
kepemimpinannya masing-masing dalam situasi kelompok/ organisasi melalui pola
tingkah laku, sikap, ucapan dan lain —lain yang dapat dirasakan oleh pemimpin itu
sendiri maupun dirasakan oleh orang lain yang dipimpinnya.

Terkait dengan penelitian ini, kepemimpinan transformasional perlu mendapat perhatian
yang besar dalam dunia pendidikan karena merupakan kepemimpinan yang diharapkan
dalam masa depan. 13



Fungsi dan Peranan Kepemimpinan Fungsi kepemimpinan menunjukkan bagaimana
kepemimpinan itu menempati posisi dalam suatu organisasi sehingga dapat dipastikan
bahwa tujuan-tujuan, baik individu maupun oganisasi dapat terpenuhi. Fungsi
kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi dalam kehidupan
kelompok/organisasi.

Oleh karena itu fungsi kepemimpinan sejalan dengan situasi sosial yang merupakan
gejala sosial yang harus diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi sosial
suatu kelompok/ organisasi. Terkait dengan ini fungsi kepemimpinan memiliki dua
dimensi yakni: “ Pertama, dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan
mengarahkan (direction) dalam tindakan / aktifitas pemimpin, yang terlihat pada
tanggapan orang-orang dipimpinnya, dan kedua, dimensi yang berkenaan dengan
tingkat dukungan (suport) keterlibatan orang-orang yang dijalankan melalui keputusan
dan kebijaksanaan-kebijaksanaan pemimpin”. (Nawawi dan Martini,1992: 74).

Menurut Steer, dalam Ichan (1991: 30) mengidentifikasi beberapa fungsi kepemimpinan
dalam efektifitas organisasi, salah satunya adalah kepemimpinan dapat membantu
mempertahankan stabilitas organisasi dalam lingkungan yang bergolak, dan mampu
beradaptasi dalam lingkungan yang berubah. Secara operasional fungsi pokok pimpinan
dibedakan menjadi 5 (lima) yakni: “ Fungsi Instruktif; Fungsi Konsultatif, Fungsi
Partisipatif, Fungsi Delegasi, dan Fungsi Pengendalian. “(Nawawi dan Martini,
1992:75-79).

(1) Fungsi Instruktif, Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah dimana pemimpin sebagai
mengambil keputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaannya pada orang-orang
yang dipimpin. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa
isi perintah, bagaimana dan kapan mengerjakan, agar keputusan dapat diwujudkan
secara efektif.

(2) Fungsi Konsultatif; Fungsi ini berlangsung/bersifat dua arah, meskipun
pelaksanaannya tergantung pada pihak pemimpin namun dalam mengambil keputusan
pemimpin memerlukan bahan 14



pertimbangan dan konsultasi dengan orang —orang yang dipimpin / terbatas pada
orang-orang tertentu yang dinilainya mempunyai bahan informasi yang diperlukan.

(3) Fungsi Partisipasi; Fungsi ini tidak saja berlangsung dan bersifat dua arah tetapi juga
terwujud dalam pelaksanaan hubungan manusia yang efektif antara pemimpin dengan
sesama organisasi yang dipimpin. Fungsi ini akan terwujud jika dalam komunikasi
terjadinya pertukaran pendapat, gagasan dan pandangan dalam memecahkan masalah.
(4) Fungsi Delegasi; Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang
dalam membuat/ menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa
persetujuan pimpinan. Dalam hal ini pemimpin harus bisa memilih mana tugas yang
dapat atau tidak dapat dilimpahkan, pada orang yang dipercayainya.

(5) Fungsi Pengendalian; Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi satu arah meskipun
bisa dilakukan komunikasi dua arah, fungsi ini bermaksud agar kepemimpinan ini
mampu mengatur aktifitas amggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang
efektif, sehingga tercapainya tujuan bersama secara optimal. Fungsi Pengendalian dapat
dilakukan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan.

Gaya dan Teori Kepemimpinan Gaya Kepemimpinan Untuk mewujudkan fungsi
kepemimpinan secara integral seperti yang telah dikemukakan, akan terwujud melalui
aktifitas kepemimpinan, dimana apabila aktifitas ini dipilah-pilah akan terlihat gaya
kepemimpinan dengan polanya masing-masing. Gaya Kepemimpinan ini merupakan
dasar dalam membeda-bedakan berbagai tipe kepemimpinan.

Martini, (1992 :83), mengatakan gaya kepemimpinan memiliki 3 (tiga ) pola dasar, dan
secara terinci lagi dapat dijabarkan menjadi 8 (delapan) pola. Ketiga pola tersebut
adalah: (1) Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan tugas secara
efektif efisien agar mampu mewujudkan tujuan secara maksimal pemimpin memiliki
keinginan yang kuat 15



untuk melaksanakan tugas-tugasnya tanpa campur tangan orang lain.

(2) Gaya kepemimpinan yang mementingkan pelaksanaan hubungan kerja sama,
dimana pemimpin menaruh perhatian yang besar dan keinginan yang kuat agar setiap
orang mampu menjalin kerja sama. (3) Gaya kepemimpinan yang mementingkan hasil
yang dapat dicapai dalam mewujudkan tujuan kelompok/organisasi. Pemimpin memiliki
keinginan yang kuat agar anggota berprestasi sebesar-besarnya.

Ketiga kepemimpinan ini secara operasional tidaklah terpisah, yang dalam kenyataannya
saling isi mengisi satu sama lain hanya saja memiliki kecendrungan pada titik beratnya/
penekanannya yang berbeda. Kombinasi dari ketiga pola dasar ini timbulah perilaku
kepemimpinan, yang memiliki karakteristik masing-masing, yakni: (1) Otokrasi (autocrat),
yang memiliki karakteristik: pelaksanaan tugas merupakan kegiatan terpenting,
inisiatif/aktifitas orang- orang yang dipimpin dimatikan, kurang mempercayai orang lain
dan kurang memperhatikan hubungan manusiawi, kurang disenangi oleh orang yang
dipimpin, sukar memberi maaf pada bawahan, dan pendapat bawahan dipandang tidak
perlu, dan orang yang dipimpin tidak bersatu/ pecah belah.

(2) Otokrasi yang disempurnakan (benevolent Autocrat), dengan karateristik pemimpin
berorientasi pada hasil, pemimpin menuntut ketaatan dan kepatuhan, Pemimpin kurang
yakin pada diri sendiri sehingga timbul kecendrungan lebih baik memanfaatkan orang
lain dalam mengambil keputusan. (3) Birokrat dengan karakteristik: bekerja harus sesuai
dengan semua peraturan, menuntut pada ketaatan perintah pimpinan yang lebih tinggi
dengan mencari peraturan yang membenarkannya, Pemimpin berusaha agar situasi
kerja sesuai kerja sesuai dengan aturan- aturan teoritis untuk mewujudkan
kepemimpinan formal, Kurang aktif dalam melaksanakan tugas, dan kurang menyukai
orang luar/ masyarakat.

(4) Pelindung dan penyelamat (Missionary) dengan karakteristik: pemimpin
berkepribadian ramah dan murah senyum mengutamakan hubungan manusiawi yang
efektif berbentuk 16



persahabatan melebihi segala-galanya, pemimpin berusaha aktif mencegah
konflik-konflik dengan orang lain, melaksanakan tugas dengan santai agar dapat
menghindari tekanan emosional/psikis pada orang orang yang ditolong, cenderung
orang-orang dalam organisasi, namun lebih besar perhatiannya pada orang luar/
masyarakat yang memerlukan, mengutamakan proses pemberian layanan untuk
memberi kepuasan pada orang lain.

(5) Memajukan & mengembangkan organisasi (Developer) dengan kriteria: mahir dalam
berorganisasi terutama dalam mewujudkan & membina kerja sama dalam rangka
mencapai tujuan bersama, bekerja secara efektif efisien dan bertanggung jawab dalam
menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi, cenderung pada usaha
menciptakan hubungan manusiawi yang efektif.

(6) Pelaksana (Eksekutif) dengan karakteristik: Bekerja dengan asumsi bahwa orang lain
dapat bekerja sama dengan dirinya, berdisiplin, dan sangat meyakinkan dan disenangi
oleh orang — orang yang dipimpin, mampu menunjukan hubungan manusiawi yang
efektif, efektif dan efisien dalam bekerja, mempunyai perhatian yang positif dalam
menyelesaikan konflik, konflik dipandang sebagai kejadian yang wajar, terbuka terhadap
kritik dan saran.

(7) Kompromi (Compromiser) dengan karakteristik: cenderung untuk menyenangkan
pimpinan, melibatkan orang —orang lain dalam mengambil keputusan, cenderung
menilai untung rugi bagi dirinya sebelum melaksanakan suatu tugas, serta cenderung
tidak berusaha mengerjakan tugas secara baik, mampu menjalin hubungan yang baik
dengan orang yang dipimpin memberi motivasi kerja secara selektif.

(8) Pembelot (Deserter) dengan karakteristik: menghindari tugas dan tanggung jawab,
hanya melibatkan diri pada tugas yang ringan, suka menyendiri kurang menyukai
pergaulan, cenderung mengabaikan orang lain/ masyarakat, mudah menyerah bila
menghadapi kesuliatan, dan bekerja hanya untuk mencapai hasil yang minimal baik
kualitas maupun kuantitas.

Dari delapan gaya kepemimpinan tersebut gaya kepemimpinan transformasional lebih
cenderung mengkombinasikan antara gaya 17



kepemimpinan missionary, gaya developer, gaya pelaksana/eksekutif, gaya kompromi,
jadi keempat unsure-unsur gaya kepemimpinan ini sebagai pendukung dan
terkombinasi dalam kepemimpinan transformasional. Dalam kepemimpinan yang lebih
luas serta di negara- negara berkembang ada lima cara yang dapat ditempuh oleh
seorang pemimpin agar pengikut-pengikutnya mau melakukan suatu tindakan yang
dikehendaki lima cara/ gaya tersebut adalah: “1) Gaya Paksaan, 2) gaya tipuan dan
bujukan 3) gaya transaksi atau jual beli, 4) gaya bimbingan, 5) gaya pengabdian”
(Suradinata, 1997), Terkait dengan penelitian ini kepemimpinan transformasional, akan
lebih cenderung terkombinasi gaya bimbingan dengan gaya pengabdian.

Gaya Bimbingan, pemimpin harus mampu memberi bimbingan kepada bawahannya
agar dapat menjalankan tugsnya dengan baik, dan pemimpin harus kreaktifitas dan
memiliki sikap tingkah laku yang mampu menjadi teladan/panutan bagi bawahannya.
Melalui keteladanannya dapat memberikan perubahan dalam masyarakat, sehingga
gaya ini disebut juga dengan kepemimpinan transformasional.

Gaya ini dicirikan dengan, pemimpin melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa
pengabdian yang tinggi, pelaksanaan tugasnya disamping bermakna dalam kehidupan
nyata juga sebagai amal bhakti untuk kehidupan di akhirat, atau nilai dasar ketagwaan
dan keimanan merupakan dasar pemikiran dalam menjalankan tugas. 2) Teori
Kepemimpinan Teori kepemimpinan yaitu pengetahuan tentang pola tingkah laku
(kata-kata dan tindakan) dari seorang pemimpin.

Banyak tokoh yang mengadakan penelitian tentang teori-teori kepemimpinan seperti
penemuan penemuan klasik tentang kepemimpinan Toha, (2001). Mengatakan Studi
lowa, hasil yang dapat dicapai dalam studi adalah suatu perilaku kelompok yang
produktif. Penemuan Ohio merumuskan kepemimpinan itu sebagai suatu perilaku
seorang 18



individu ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu group kearah pencapaian tujuan.

Studi Kepemimpinan Michigan Gary, (1989) mengatakan, the focus of the Michigan
research was the identification of the relationships among leader behavior, group
processes and meansure of group performance. Dari ketiga penelitian klasik tersebut
menjadi dasar penelitian kepemimpinan berikutnya yang menimbulkan teori-teori
tentang kepemimpinan.

Suradinata, (1997) mengatakan teori yang banyak dikenal adalah “teori Genetis, Teori
Sosial, Teori Ekologi, Teori sifat atau Perangai” (1) Teori Genetis, adalah kepemimpinan
yang dibawa sejak lahir/telah melekat pada dirinya sendiri tanpa dibuat untuk menjadi
pemimpin. (2) Teori Sosial, merupakan kebalikan dari teori Genetis yaitu kehadiran
seorang pemimpin harus diciptakan/disiapkan melalui persiapan pendidikan dan
pelatihan.

Dalam Teori ini ada dua faktor yang menentukan terbentuknya pemimpin yaitu pertama
karena faktor situasi kehidupan sosial, dan yang kedua adalah niat yang ada dalam diri
seseorang . (3) Teori Ekologis, Teori ini disebut juga teori Sintesis, merupakan
penggabungan dari Teori Genetis dengan Teori Sosial. Sseorang akan menjadi
pemimpin yang sukses apabila sejak lahir telah memiliki bakat memimpin dan
dikembangkan lagi melalui pendidikan dan latihan-latihan.

(4) Teori Sifat atau Perangai, seseorang menjadi pemimpin karena memiliki sifat,
perilaku dan kepribadian memimpin. Dari beberapa uraian tentang gaya dan teori
kepemimpinan tersebut hanya terpisah secara teoritis saja namun dalam kenyataannya
sering kita jumpai gaya kepemimpinan yang ada dan teori kepemimpinan yang ada
saling isi mengisi, tunjang menunjang atau terkombinasi secara bervariasi yang
disesuaikan dengan situasi yang ada sehingga menghasilkan kepemimpinan yang
efektif.

Dengan kata lain Kepemimpinan yang efektif tidak mungkin terwujud dengan
menerapkan salah satu gaya/ tipe kepemimpinan secara murni. Terkait dengan
penelitian ini teori kepemimpinan ekologis akan lebih berperan, atau lebih dominan 19



dalam mendukung kepemimpinan transformasional. Teori Ekologis/ Sintesis, merupakan
penggabungan dari Teori Genetis dengan Teori Sosial.

Seseorang akan menjadi pemimpin yang sukses apabila sejak lahir telah memiliki bakat
memimpin dan dikembangkan lagi melalui pendidikan. Gaya dan Teori Kepemimpinan
Dalam Perspektif Hindu Mengenai gaya dan teori kepemimpinan dalam Hindu terdapat
dalam beberapa sastra seperti dalam Kekawin Ramayana, dalam Manusmerti atau
Manawadharmasastra yang terkenal dengan sebutan Asta Brata.

Perkataan "Asta Brata terdiri dari kata asta yang artinya delapan dan brata berarti
pegangan atau pedoman” (Wiratmadja, 1995: 39). Ajaran Asta Brata merupakan konsep
kepemimpinan Hindu yang sangat terkenal dan merupakan warisan leluhur Bangsa
Indonesia .yang memiliki filosofi yang sangat mendalam yang dipakai pedoman oleh
Raja-raja pada jaman dahulu dalam kepemimpinannya dan pemimpin-pemimpin
bangsa pada masa kini baik dalam masa orde lama maupun masa orde baru lebih-lebih
dalam era reformasi saat ini.

Dalam suatu realita kalau kita melihat secara lebih luas kepemimpinan bangsa kita
sering dihadapkan pada suatu kericuhan-kericuhan, dalam hal ini apakah fungsi dan
peranan pemimpin, gaya kepemimpinan dalam memimpin, atau teori kepemimpinan di
dalam menentukan seorang pemimpin yang kurang tepat. Sebagai suatu introspeksi,
marilah kita melihat kembali nilai-nilai luhur kepemimpinan pada jaman dahulu yang
terdapat dalam ajaran kepemimpinan Hindu yang disebut dengan ajaran “Asta Brata”
Konsep ajaran kepemimpinan Asta Brata inilah yang mampu menyatukan seluruh
nusantara pada jaman kerajaan Majapahit.

Berkenaan dengan itu kami ungkapkan gaya dan teori kepemimpinan dalam perspektif
Hindu apakah ada relevansinya dengan kepemimpinan tranformasional yang lebih
cenderung dilaksanakan oleh perempuan dalam kepemimpinannya. Pemimpin masa
depan dalam perspektif Hindu harus menguasai/memahami Weda, dan berpedoman
pada beberapa 20



konsep ajaran Hindu yaitu Asta Brata, Catur Kotamaning Nrpati, dan Catur Parikasa.
Ajaran Catur Kotamaning Nrpati disebutkan dalam buku Tata Negara Majapahit karya
Prof. M.

Yamin Parwa Ill, hal 102 tentang sifat utama yang harus dimiliki oleh seorang Raja/
pemimpin yang disebut Catur Kotamaning Nrpati, keempat syarat itu adalah
“Jnana-Wisesa, Kaprahitaning Praja, Kawiryan, Wibawa" .(Wiana dkk, 1982: 90), adapun
penjelasannya sebagai berikut (1) Jnana-Wisesa, yaitu pengetahuan suci, takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Pemimpin harus memiliki pengetahuan suci, paham dengan ajaran agama dan bermoral
tinggi. (2) Kaprahitaning Praja, yaitu menaruh belas kasihan terhadap rakyat yang
menderita. Pemimpin harus berusaha melenyapkan penderitaan rakyatnya (3) Wibawa,
yaitu berwibawa.

Pemimpin hendaknya disegani oleh anak buahnya dengan jalan selalu memberikan
tuntunan yang baik dan mengarahkan mereka kepada usaha-usaha yang positif. (4)
Kawiryan, yaitu pemberani. Pemimpin harus mempunyai sifat pemberani gagah perkasa
(tego), teguh iman (dhriti), cekatan (dasyam). Dalam Bhagavadgita XVIlI, 45 disebutkan:
“Pemberani, gagah perkasa, tak gentar dalam pertempuran dan berwibawa dalam
memimpin merupakan kewajiban (pemimpin) yang lahir dari sifat utama mereka”. Ajaran
Catur Pariksa, yaitu “"Sama, Beda, Dhana, Danda” (Wiratmadja, 1995).

Sama artinya seorang pemimpin bertindak sama/ memberi kesempatan yang sama
kepada anak buahnya, Beda artinya pemimpin hendaknya dapat membedakan mana
yang rajin dan malas, mana yang berprestasi dan mana tidak berprestasi. Dhana artinya
pemimpin harus bermurah hati dan mau menolong bagi yang dilanda kesusahan. Danda
artinya berani menghukum tiap orang yang melakukan kesalahan.

Gaya dan Teori Kepemimpinan Masa Depan Gaya Kepemimpinan Masa Depan Dalam
situasi perubahan yang mengglobal dan dalam era reformasi saat ini tipe/gaya
kepemimpinan yang bagaimanakah 21



yang diharapkan terutama dalam kehidupan ketatanegaraan bangsa Indonesia,
pemimpin yang bagaimanakah yang sesuai dalam mengarahkan masyarakat yang
dilanda berbagai krisis yakni krisis ekonomi, krisis kepercayaan, krisis sosial dan
sebagainya.

Karena baik buruknya kehidupan suatu bangsa sangat tergantung pada gaya pemimpin
dalam menjalankan kepemimpinannya. Kepemimpinan secara umum akan memberi
indikasi dalam kepemimpinan pada dunia pendidikan. Tinggi rendahnya mutu
pendidikan tergantung pada tipe dan gaya kepemimpinan yang diterapkan.

Berkenaan dengan itu penulis ingin mengemukakan tipe atau gaya kepemimpinan masa
depan yang berdasarkan pada gaya dan teori kepemimpinan yang ada dan sangat
kompleks. Pemimpin adalah orang yang melaksanakan proses kepe- mimpinan/ orang
yang memberi pengaruh pada suatu kelompok/ organisasi. Sedangkan definisi
kepemimpinan untuk arah kepemimpinan masa depan berpedoman pada pendapat (1)
Hadari, Nawawi dan Hadari, Martini, bahwa Kepemimpinan dalam konteks Non
Struktural dapat diartikan “ sebagai proses mempengaruhi pikiran dan perasaan, tingkah
laku dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan bersama- sama pula. (Nawawi, 1995:13).

(2) Pendapat Jacobs & Jaques dalam Yukl, (1996:2) yakni kepemimpinan adalah sebuah
proses memberi arti (pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif dan yang
mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai
sasaran. (3) Dan pendapat Hosking dalam Yukl, (1996:2), Para pemimpin adalah mereka
yang secara konsisiten memberi kontribusi yang efektif terhadap orde sosial, dan yang
diharapkan dan dipersepsikan melakukannya. (5) Kepemimpinan adalah suatu seni
untuk mempengaruhi tingkah laku manusia dan kemampuan untuk membimbing
beberapa orang.

Dari beberapa definisi tersebut bahwa dalam kepemimpinan terdapat suatu proses
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan tingkah laku, mengarahkan semua fasilitas, di
dalam proses tersebut 22



menghasilkan sesuatu yang bermakna/berarti, dan ada kesediaan untuk bekerja dan
melaksanakan, serta mampumemberikan kontribusi yang efektif terhadap perubahan —
perubahan sosial. Terakhir semua proses tersebut dapat mengarahkan pada pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Dalam suatu realita banyak pemimpin tidak mengindahkan kaidah kaidah tersebut,
hanya mengemukakan suatu ide/konsep yang bagus dan berlien, namun tidak ada
tindak lanjut atau proses yang memberi arti dari sebuah ide itu. Serta seorang pemimpin
di dalam menciptakan sutu program/sistem tertentu hendaknya mempertimbangkan
terlebih dahulu sehingga tidak menimbulkan suatu kesia-siaan dalam proses
kepemimpinan, namun semua proses hendaknya mengarah pada pencapaian tujuan
secara efektif dan efisien.

Dari pengertian kepemimpinan itu maka fungsi kepemim- pinan masa depan adalah
lebih menekankan pada fungsi konsultatif dan fungsi partisipasi. (1) fungsi konsultatif,
pemimpin dalam mengambil keputusan memerlukan bahan pertimbangan dan
konsultasi dengan orang — orang yang dipimpin , walaupun terbatas pada orang-orang
tertentu yang dinilainya mempunyai bahan informasi yang diperlukan.

(2) fungsi partisipasi, fungsi ini bersifat dua arah terwujud dalam pelaksanaan hubungan
manusia yang efektif antara pemimpin dengan sesama organisasi yang dipimpin. Dalam
menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang
dipimpinnya baik dalam keikutsertaan dalam mengambil keputusan maupun dalam
melaksanakannya, fungsi ini akan terwujud jika dalam komunikasi terjadinya pertukaran
pendapat, gagasan dan pandangan dalam memecahkan masalah, fungsi ini mengarah
pada alam yang demokratis.

Dari kedua fungsi tersebut harus diterapkan untuk mendapatkan kepemimpinan yang
baik, karena sering dalam suatu organisasi seorang pemimpin dalam mengambil
keputusan tanpa minta pertimbangan/ pendapat, ide-ide dari bawahan, sehingga akibat
dari keputusan itu bukan menjadi tanggung jawab bersama 23



melainkan menjadi tanggung jawab pimpinan semata, hal ini sering mengarah pada
perpecahan dalam sebuah organisasi.

Gaya kepemimipinan untuk masa depan adalah sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Hadari Nawawi, yaitu suatu gaya kepemimpinan yang mementingkan pelaksanaan
hubungan kerjasama dimana pemimpin menaruh perhatian yang besar dan keinginan
yang kuat agar setiap orang mampu menjalin kerjasama, yang dikemukakan oleh
Suradinata Ermaya yaitu : Gaya Bimbingan, dimana seorang pemimpin harus mampu
memberi bimbingan kepada bawahannya, seorang pemimpin harus memiliki kreaktifitas
dan memiliki sikap tingkah laku yang mampu menjadi teladan/panutan bagi
bawahannya.

Melalui keteladanannya dapat memberikan perubahan dalam masyarakat, sehingga
gaya ini disebut juga dengan tranformasional. Dan gaya pengabdian, yakni: pemimpin
melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa pengabdian yang tinggi, pelaksanaan
tugasnya disamping bermakna dalam kehidupan nyata juga sebagai amal bhakti untuk
kehidupan di akhirat, dalam hal ini seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya
berdasarkan pada nilai ketagwaan dan keimanan menjadi dasar pemikirannya.

Namun dalam kenyataan banyak pemimpin yang menga- baikan gaya pengabdian ini,
yang berdasarkan pada ketagwaan pada Tuhan, dimana hasil kerja seorang pemimpin
disamping dipertanggungjawabkan secara nyata juga dipertanggungjawabkan pada
Tuhan. Sehingga seorang pemimpin tidak hanya terikat pada hasil secara nyata yang
bersifat sementara, yang dapat menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan.

Gaya pengabdian ini dapat menyeimbangkan antara harapan dengan kenyataan, yang
penting seorang pemimpin berusaha secara maksimal tentang hasil ada yang
menentukan sesuai dengan kelayakan, yang tidak saja dapat dinikmati di kehidupan
sekarang namun dapat dinikmati dalam kehidupan lain yaitu Akhirat. Dari gaya
kepemimpinan yang ada dalam prakteknya tidak bisa berdiri sendiri melainkan
dilaksanakan secara terkombinasi dan bervariasi, namun dalam hal ini dalam 24



merancang kepemimpinan, masa depan penekanannya pada gaya bimbingan, gaya
kerja sama dan gaya pengabdian.

Teori Kepemimpinan Masa Depan Banyak para tokoh yang mengemukakan berbagai
teori tentang kepemimpinan seperti teori Genetis, bahwa kepemimpinan dibawa sejak
lahir/ tanpa dibuat, teori Sosial mengatakan bahwa kehadiran seorang pemimpin harus
dibuat/ diciptakan melalui pendidikan dan pelatihan. Teori Ekologis/ Sintesis yaitu
penggabungan antara teori Genetis dengan teori Sosial, seorang akan jadi pemimpin
yang sukses apabila sejak lahir memiliki bakat memimpin dan dikembangkan lagi
melalui pendidikan dan pelatihan. Ada juga teori Sifat, teori Kelompok, dan teori Part
Goal.

Berorientasi pada pengalaman-pengalaman dan mengarah pada hasil yang lebih baik,
maka kepemimpinan masa depan diharapkan lahir dari seorang yang punya bakat
memimpin yang dibina dan dikembangkan lagi melalui pendidikan dan pelatihan, yang
disebut dengan teori Ekologis/ teori Sintesis, merupakan penggabungan dari teori
Genetis dengan teori Sosial. Kecenderungan dalam teori ini adalah kalau seorang punya
bakat memimpin, pasti disertai dengan sifat dan karakteristik tertentu.

Seperti : Sikap ramah, murah senyum, pintar bergaul, baik hati, suka menolong, dan
sebagai pelopor dalam menyelesaikan konflik/ permasalahan yang terjadi baik
dilingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Semua sikap-sikap itu
ditampilkan secara alami dalam pergaulan kesehariannya, sehingga orang menyebutnya
bahwa Dia punya bakat memimpin.

Apalagi sikap sikap mulia itu dibina lagi dalam pendidikan dan pelatihan, akan
menimbulkan seorang pemimpin yang luwes, berbakat, berilmu dan beretika yang
menimbulkan kharismatik dan kewibawaan dalam kepemimpinan. Tidak seperti
fenomena-fenomena yang ada seorang pemimpin diangkat dulu jadi pemimpin baru
menerobos mengembangkan sikap-sikap mulia, seperti peramah yang dulunya tidak
ramah, menyumbang, penolong, 25



yang semua sikap itu tidak pernah dilakoni sebelumnya, sehingga menimbulkan
kepemimpinan yang kaku/ kurang luwes.

Karena segala sesuatu tidak didasari dengan ketulusan hati hasilnya akan gersang tanpa
makna. Perilaku dan karakteristik kepemimpinan masa depan Seorang pemimpin
hendaknya berprilaku dapat memajukan dan mengembangkan organisasi (Developer),
seorang pemimpin berperilaku sebagai Pelindung dan penyelamat (Missionary).

Dalam memajukan & mengembangkan organisasi (Developer) seorang pemimpin harus
mahir dalam berorganisasi terutama dalam mewujudkan & membina kerja sama dalam
rangka mencapai tujuan bersama, bekerja secara efektif efisien dan bertanggung jawab
dalam menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Sebagai Pelindung
dan penyelamat, seorang pemimpin mengembangkan sikap-sikap ramah, murah
senyum, loyal, yang didasari atas asumsi bahwa hubungan manusia yang efektif
berbentuk persahabatan melebihi segala-galanya Pemimpin dalam hal ini harus aktif
mencegah pertentangan-pertentangan dan konflik, baik secara intern maupun secara
eksteren, bekerja dengan santai, mengutamakan proses pemberian layanan, untuk
memberi kepuasan pada orang lain.

Dimana dalam suatu proses kepemimpinan tidak jarang terjadi seorang pemimpin
dengan kekuasaannya memerintahkan bawahannya agar dilayani secara baik, itu
sebenarnya tindakan yang keliru, semestinya bersifat melayani agar dapat memuaskan
semua pihak yang terkait dengan proses kepemimpinannya. Dalam Buku Pemimpin dan
Kepemimpinan Pemerintah disebutkan beberapa kriteria untuk kepemimpinan masa
depan yaitu “ Tagwa, Baik dan Kuat, Realita/realisme dan memiliki Visi” (Suradinata,
1997).

Tagwa, yaitu berkepribadian baik dan beriman pada Tuhan Yang Esa, Baik dan Kuat
maksudnya memiliki ketegaran dalam menghadapi berbagai problema dalam
kepemimpinan, Realita/ realisme maksudnya memahami situasi lingkungan kerjanya dan
26



lingkungan masyarakatnya yang sesungguhnya, sehingga mudah untuk
memperjuangkan aspirasinya. Kepemimpinan Transformasional Tilaar dalam
Giyartiningrum (2003:105), menulis tentang spirit kepemimpinan perempuan di
Indonesia.

Buku ini ditulis berdasarkan pengalamannya selama 30 tahun memimpin suatu
perusahaan, menyimpulkan bahwa: “spirit kepemimpinan berlaku universal”, artinya
bahwa perempuan Indonesia juga memiliki spirit, kemampuan dan kualitas yang tidak
kalah dibandingkan dengan para perempuan Manca Negara. Berkenaan dengan itu
kepemimpinan perempuan di Indonesia khususnya dalam dunia pendidikan semestinya
mendapat perhatian yang lebih serius untuk dapat bersaing dengan
perempuan-perempuan manca negara.

Untuk dapat bersaing dengan perempuan manca negara salah satunya dengan
memberikan posisi yang setara/ sejajar kepada perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan, tidak sebaliknya dihambat oleh kebijakan formal di dalam meraih prestasi
puncak kepemimpinan. Terkait dengan rintangan perempuan, Lenehan, Scullion dan
Walsh dalam Widiastuti (2003), melakukan penelitian survei di Eropa atas ekspatriasi
wanita.

Riset mereka menjelaskan beberapa rintangan wanita dalam pencapaian level
manajeman pada perusahaan Internasional. Hasil studi menemukan adanya rintangan-
rintangan korporasi (corporate barriers) terhadap eksistensi manajer wanita. Rintangan
tersebut disebabkan oleh 1) Kebijakan formal atas perekrutan dan proses informal
dalam organisasi seringkali menghalangi wanita dalam mencapai posisi manajerial
puncak. Manajer wanita lebih sedikit mendapatkan penugasan internasional dari pada
pria alasannya adalah masalah jenis kelamin.

2) Persepsi dari manajemen bahwa wanita yang sudah menikah tidak ingin lagi untuk
melakukan penugasan dan karier Internasional. Walaupun pendidikannya sama
(sama-sama Master in Bisnis Administration), kebijakan pengembangan dan seleksi
sering diarahkan kepada 27



manajer pria. Sedangkan berdasarkan pengalaman para manajer wanita promosi
internasional wanita selama 20 tahunan tampak lambat, temuan pada responden
ekspatriasi ini sebagai konsekuensi dari diskriminasi dalam pencapaian level manajerial
puncak pada tingkat domestik.

Dipihak lain kurangnya monitoring (lack of monitoring) karier wanita dianggap sebagai
salah satu rintangan informal (informal karier). Disatu sisi dalam suatu penelitian
dikatakan, bahwa perempuan lebih cenderung melaksanakan kepemimpinan
transformasional. Suradinata, (1997) mengatakan kepemimpinan transformasional suatu
kepemimpinan yang sangat populer dan sangat diharapkan dalam kepemimpinan masa
depan yang lebih cerah dan efektif, dan gaya bimbingan, merupakan salah satu gaya
kepemimpinan transformasional, dimana seorang pemimpin harus mampu memberi
bimbingan kepada bawahannya, seorang pemimpin harus memiliki kreaktifitas dan
memiliki sikap tingkah laku yang mampu menjadi teladan/panutan bagi bawahannya.

Melalui keteladanannya dapat memberikan perubahan dalam masyarakat, sehingga
gaya ini disebut juga dengan transformasional. Rosener dalam Giyartiningrum
(2003:106) melakukan penelitian mengenai gaya kepemimpinan manajer laki-laki dan
manajer perempuan serta menemukan beberapa hal yakni: Perempuan kelihatannya
lebih menggunakan “kepemimpinan transformasional” dari pada laki-laki yaitu
memotivasi orang-orang dengan mentrasform kesenangan diri individu ke dalam
tujuan-tujuan kelompok.

Selanjutnya Rosener dalam Giyartiningrum (2003:106) melaporkan hasil penelitiannya:
(1) Perempuan menggunakan gaya kepemimpinan interaktif dengan mendorong
partisipasi, pembagian kekuasaan dan informasi, mempertinggi harga diri orang-orang.
(2) Dibandingkan laki-laki, perempuan kelihatan lebih suka menganggap asal mula
kekuasaannnya adalah dari kemampuan interpersonal yang dimiliki dari pada jabatan
dalam organisasi.

(3) Perempuan sebagai pemimpin percaya bahwa orang-orang akan tampil dengan 28



sangat baik ketika mereka merasa senang akan diri mereka sendiri dan pekerjan mereka
dan ia mencoba membuat situasi-situasi yang membantu kepada perasaan itu. (4)
Dalam setiap aspek manajemen mencoba membuat orang-orang merasa sebagai
bagian organisasi mulai dari mambuat tujuan-tujuan sampai memutuskan strategi.

(5) Sedangkan para laki-laki cenderung untuk lebih dari perempuan dalam hal: (6)
Mengadopsi gaya-gaya kepemimpinan transaksional (memberikan penghargaan atau
hukuman untuk bawahan) (7) Menggunakan kekuasaan yang datang dari posisi dan
wewenang formal organisasi mereka. kepemimpinan transformasional adalah gaya yang
melibatkan partisipasi, motivasi, dan kekuasaan dengan karisma.

Model kepemimpinan transformasional yang dikembangkan oleh Bass dan Silin dalam
Rumtini (2002), terdiri dari tiga komponen, yakni: pertama karisma, kedua konsiderasi
individual, ketiga stimulasi intelektual. (1) Karisma, merupakan komponen yang paling
penting di dalam kepemimpinan transformasional.perilaku yang mencerminkan seorang
pemimpin karismatik, diantaranya membangun rasa cinta dan percaya diri dari bawahan,
bawahan menerima pemimpinnya karena ekspresi keteladanan dari si pemimpin, dapat
membangkitkan antusiasme kerja bawahan, mampu membedakan hal-hal yang benar
atau tidak, mengemban misi organisasi melalui sikap loyal, setia, tekun, menanamkan
rasa kebanggaan serta membangkitkan rasa hormat.

(2) Konsiderasi Individual, tidak mengingkari hakekat manusia sebagai makhluk
monodualis yaitu disamping sebagai mahluk sosial juga sebagai mahluk individu,
seorang pemimpin transformasional akan memperhatikan faktor-faktor individual
sebagai mana tidak boleh disamaratakan, karena adanya perbedaan kepentingan dan
pengembangan diri yang berbeda satu sama lain.

(3) Stimulasi Intelektual, seorang pemimpin transformasional akan selalu melakukan
stimulasi-stimulasi intelektual, unsur-unsurnya akan tercermin dalam kemampuan
seorang pemimpin dalam menciptakan, menginterpretasikan, mengelaborasi
simbol-simbol 29



yang muncul dalam kehidupan, mengajak bawahan untuk berpikir dengan cara-cara
baru dan mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah secara bebas.

Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan harapan masa depan dalam
era pascamodernisasi dan globalisasi, karena jenis kepemimpinan ini ternyata memiliki
kelebihan-kelebihan dalam kaitannya dengan paradigma-paradigma kekinian. Fullan
dan Leithwood, Hunt, Dunph & Stace, Shaskin & Kiser dalam Rumtini (2002),
mengungkapkan kelebihan kelebihan kepemimpinan transformasional adalah
kepemimpinan transformasional sebagai pendekatan kepemimpinan abad 21,
kepemimpinan transformasional digambarkan sebagai bentuk kepemimpinan yang
mampu meningkatkan komitmen staf, mampu mengkomunikasikan suatu visi dan
implementasinya, dan mampu memberikan kepuasan dalam bekerja dan
mengembangkan fokus yang berorientasi pada klien.

Dari beberapa penelitian tentang kepemimpinan transformasional semakin jelas dan
semakin yakin kepemimpinan semacam ini sangat diperlukan dalam era modernisasi
dan era globalisasi, sehingga perlu dikembangkan dalam penelitian untuk mengetahui
alternatif bentuk kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah khususnya kepala
sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Dari beberapa teori tersebut, mengemukakan tentang kepemimpinan transformasional,
dimana elemen-elemen kepemimpinan transformasional memiliki keterkaitan/
kesamaan prinsip. Rosener, menekankan kepemimpinan transformasional kepada
kepemimpinan perempuan, sedangkan Bass dan Silin dan Suradinata, mengemukakan
elemen-elemen dari pada kepemimpinan transformasional.

Berkenaan dengan itu, maka penelitian ini, akan difokuskan pada teori Rosener, Bass
dan Silin dan Suradinata, untuk memecahkan masalah penelitian, yakni: Rosener
memberikan penekanan kepemimpinan transpormasional lebih cenderung dilaksanakan
oleh perempuan dari pada laki-laki, sedangkan Bass dan Silin, mengemukakan tiga
elemen kepemimpinan 30



transformasional, yakni: karisma, konsiderasi individual, stimulasi intelektual, Suradinata
mengemukakan gaya bimbingan merupakan salah satu gaya kepemimpinan
transformasional.

Jadi kepemimpinan transformasional yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi
empat indikator yaitu karisma, konsiderasi individual, stimulasi intektual, dan gaya
bimbingan. Dimensi Sosiokultural Komponen Dasar Sistem Sosiokultural Sanderson,
(2000: 59) mengatakan sistem sosiokultural adalah sekumpulan orang yang
menggunakan berbagai cara untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka, yang
bertindak menurut bentuk-bentuk perilaku sosial yang sudah terpolakan, dan
menciptakan kepercayaan dan nilai bersama yang dirancang untuk memberi makna
bagi tindak kolektif mereka.

Untuk melihat bagaimana sistem sosiokultural bekerja sebagai sesuatu yang
menyeluruh, maka sebagai titik awal penelitian sistematis, perlu diktahui berbagai
sistem sosiokultural sampai kepada komponen- komponennya yang paling penting. Hal
Ini dapat mendukung meneliti hubungan berbagai komponen, bagaimana satu atau
lebih komponen saling mempengaruhi komponen yang lain.

Dalam suatu penelitian faktor-faktor sosiokultural yang terdiri dari iklim sekolah,
hubungan kolegal, budaya, norma sosial dan sifat pribadi-pribadi akan memberi
pengaruh yang berbeda pada masing- masing pribadi antara perempuan dan laki-laki.
Seiring dengan ini hasil penelitian Nurul Ulfain (1999), mengatakan bahwa tingkat
kecendrungan faktor sosiokultural yang terdiri- dari budaya pribadi, budaya keluarga,
budaya masyarakat, iklim sekolah, hubungan kolegal, kerjasama dan norma sosial
umumnya berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh kepala sekolah dasar
wanita dan pria, baik di daerah perkotaan, pinggiran kota, maupun di pedesaan.

Dalam penelitian kepala sekolah bagaimana 31



sistem sosiokultural bekerja mempengaruhi sistem kepemimpinan perempuan dalam
meningkatkan moral kerja guru dalam mencapai tujuan. Berbagai cara
mengkompermentalisasikan berbagai sistem sosiokultural telah diajukan oleh para
ilmuwan sosial. Prosedur yang ditawarkan dalam hal ini serupa dengan prosedur yang
dikembangkan Marvin Harris dalam Sanderson, (2000:59), yang telah menyajikan skema
kompartementalisasi yang menguraikan pembedaan terkenal yang dibuat oleh Marx
antara infrastruktur dan suprastruktur (lihat Tabel 2.1).

Skema ini adalah alat analis yang sangat berguna untuk memahami struktur dan sistem
sosiokultural yang berlaku. Tabel 2.1. Komponen-Komponen Dasar Sistem Sosiokultural
Superstruktur _Ildeologi umum _ _ldeologis _Agama _ _ _llmu Pengetahuan _ _ _Kesenian
_ _Kesusastraan _ _Struktur Sosial _Ada (atau tidak adanya) stratifikasi sosial _ _ _Ada
(atau tidak adanya) stratifikasi rasial dan etnis _ _ _Kepolitikan (polity) _ _ _Pembagian
kerja secara seksual dan ketidaksamaan secara sosial _ _ _Keluarga dan kekerabatan _ _
_Pendidikan _ _Infrastruktur Material _Teknologi Ekonomi _ _ _Ekologi _ _ _Demografi

_(Sanderson, 2000 : 60) 32 o ) )



Infrastruktur Material Infrastruktur material berisi bahan-bahan baku dan bentuk-bentuk
sosial dasar yang berkaitan dengan upaya manusia mempertahankan hidup dan
beradaptasi dengan lingkungannya.

Infrastruktur sebuah masyarakat adalah komponen yang paling dasar dalam pengertian
bahwa tanpa itu, maka dia tidak akan mungkin bertahan secara fisik. Infrastruktur terdiri
dari empat sub unit dasar, yakni: “Teknologi, Ekonomi, Ekologi, dan Demografi”
(Sanderson, 2000:60-61). (1)Teknologi, teknologi terdiri dari informasi, peralatan, teknik
yang dengan manusia beradaptasi dengan lingkungan fisiknya, ia tidak hanya berisi
peralatan atau obyek yang bersifat fisik atau kongkrit, tetapi juga pengetahuan yang
dapat diaplikasikan manusia dengan cara tertentu.

Dengan demikian, kursi, bantal dan mobil adalah unsur-unsur teknologi, tetapi
pengetahuan tentang bagaimana menjinakkan dan memelihara tanaman dan binatang
liar juga termasuk teknologi.(2) Ekonomi, ekonomi suatu masyarakat adalah sistem yang
teratur dimana barang dan jasa dihasilkan, didistribusikan, dan dipertukarkan di antara
para individu dan masyarakat.

Produksi merujuk kepada berbagai hal, seperti barang apa yang diproduksi, oleh siapa,
alat dan teknik apa yang digunakan, dan siapa yang memiliki bahan-bahan dasar yang
masuk ke dalam proses produksi. Distribusi meliputi cara barang- barang yang telah
diproduksi itu dialokasikan ke berbagai invidu dan kelompok dalam masyarakat.
Pertukaran dilakukan apabila para individu atau kelompok menyerahkan sesuatu yang
berharga kepada orang lain, sebagai ganti barang berharga lain yang dia peroleh
darinya. Cara sebuah masyarakat mendistribusikan barang dan jasa umumnya
tergantung kepada cara barang dan jasa tersebut diproduksi. (3) Ekologi.

Ekologi meliputi seluruh lingkungan fisik yang terhadapnya manusia harus beradaptasi.
la meliputi sifat- sifat tanah, sifat iklim, pola hujan, sifat kehidupan tanaman dan
binatang, serta ketersediaan sumber daya alam. Dalam pengertian yang ketat, ekologi
bukanlah bagian dari sistem sosiokultural 33



harus menyesuaikan diri.

Namun, karena faktor ekologis seringkali merupakan determinan krusial bagi berbagai
aspek kehidupan sosial, maka disisni ekologi diperlukan sebagai komponen dasar sistem
sosiokultural. (4) Demografi, faktor demografis adalah faktor yang meliputi sifat dan
dinamika penduduk manusia. Kepadatan dan jumlah penduduk, pertumbuhan,
kemerosotan, atau stabilitasnya, serta komposisi umur dan jenis kelamin merupakan hal
yang penting diketahui dalam mengkaji suatu masyarakat. Faktor demografis juga
mencakup teknik pengaturan penduduk atau pengendalian kelahiran dan intensitas
penerapan teknik tersebut.

Struktur Sosial Komponen sistem sosiokultural berisi “pola-pola kehidupan sosial yang
teratur yang dipakai di kalangan para anggota suatu masyarakat, selain pola-pola sosial
yang termasuk dalam infrastruktur” (Sanderson, 2000: 61). Harus dicatat bahwa struktur
sosial selalu merujuk kepada pola perilaku aktual, sebagai lawan dari kesan-kesan atau
konsepsi-konsepsi mental yang dimiliki orang tentang pola-pola tersebut.

Dengan kata lain, struktur sosial berisi apa yang dilakukan orang secara aktual, bukan
apa yang mereka katakan mereka lakukan, bukan pula apa yang mereka pikir mereka
lakukan atau yang mereka pikir harus mereka lakukan. Untuk tujuan ini, struktur sosial
berisi enam sub-unit yakni” ada (atau tidak adanya) stratifikasi sosial, ada (atau tidak
adanya) stratifikasi etnis dan rasial, kepolitikan, Pembagian kerja secara seksual dan
ketidaksamaan secara seksual, keluarga dan kekerabatan, Pendidikan “(Sanderson,
2000).

(1) Ada (atau tidak adanya) stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial merujuk kepada adanya
kelompok-kelompok dalam masyarakat yang tidak sama kekayaan dan kekuasaannya.
Tidak semua masyarakat memiliki stratifikasi sosial. Dalam mengkaji sebuah masyarakat,
sangat penting mengetahui apakah ada stratifikasi di dalamnya atau tidak; jika ada, sifat
dan tingkat stratifikasi tersebut harus pula diketahui secara pasti. (2) Ada (atau 34



tidak adanya) stratifikasi etnis dan rasial.

Ini merujuk kepada apakah ada atau tidak kelompok-kelompok dalam masyarakat yang
mungkin dibedakan berdasarkan karakteristik rasial atau etnis; dan jika ada, apakah
masing-masing kelompok menempati posisi sama antara satu dengan lainnya.
(Kelompok-kelompok rasial adalah kelompok yang bisa dibedakan atas dasar
karakteristik-karakteristik yang bisa dilihat secara fisik; kelompok etnis adalah kelompok
yang memperlihatkan perbedaan-perbedaan kultural). Banyak masyarakat dalam sejarah
manusia yang tidakmempunyai stratifikasi rasial dan etnis.

Namun pada beberapa ratus tahun yang lalu, stratifikasi rasia/etnis telah menjadi ciri
penting dari banyak masyarakat yang kompleks. (3) Kepolitikan. Ini merujuk kepada
cara-cara terorganisasi sebuah masyarakat dalam memelihara hukum dan aturan
internal, juga cara- cara mengatur dan melakukan hubungan antar-masyarakat. Semua
masyarakat mempunyai sistem politik, walaupun sifat sistem tersebut sangat bervariasi
dari masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain.

(4) Pembagian kerja secara seksual dan ketidaksamaan secara seksual. Ini meliputi cara
di mana lelaki dan perempuan dialikasikan pada tugas dan peran tertentu dalam
pembagian kerja sosial. la juga mencakup cara dan tingkat sejauh mana lelaki dan
perempuan menduduki posisi tingkatan, kekuasaan, dan hak-hak yang tidak sama
dalam sebuah masyarakat.

Walaupun pembagian kerja secara seksual dan ketidaksamaan secara seksual
merupakan kenyataan universal, ada sangat banyak variasi bentuknya di antara berbagai
masyarakat. (5) Keluarga dan kekerabatan. Semua masyarakat mempunyai sistem
keluarga dan kekerabatan, atau pola-pola sosiokultural yang teratur yang mengatur
pelaksanaan perkawinan atau reproduksi.

Namun, sekali lagi, sifat khas sitem ini sangat bervariasi dari masyarakat yang satu
dengan masyarakat lainnya. Lebih dari itu, sub-sub kultur yang berbeda dalam suatu
masyarakat sering kali memperlihatkan perbedaan pola keluarga dan kekerabatan. (6)
Pendidikan adalah sistem pengajaran kultural atau intelektual yang formal atau semi-
formal.

Kebanyakan masyarakat mempunyai sistem pendidikan yang tidak begitu formal, tetapi
tidak ada masyarakat yang tidak 35



mengembangkan prosedur untuk mentransmisikan pengetahuan, keterampilan atau
nilai kepada generasi berikutnya. a). Superstruktur Ideologis Superstruktur ideologis
meliputi cara-cara yang telah terpolakan, yang dengan cara tersebut para anggota
masyarakat berpikir, melakukan konseptualisasi, menilai dan merasa, sebagai lawan kata
dari apa yang mereka lakukan secara aktual. Kalau struktur merujuk kepada perilaku,
maka superstruktur merujuk kepada pikiran.

Sanderson, (2000:62-63) mengatakan superstruktur mencakup beberapa sub-komponen
seperti Ideologi Umum, Agama, lImu Pengetahuan, kesenian dan kesusastraan. (1)
ldeologi Umum. Ini merujuk kepada karakteristik kepercayaan, nilai dan norma yang
menonjol dalam suatu masyarakat atau dalam beberapa bagian dari suatu masyarakat.
Kepercayaan memberikan asumsi-asumsi kognitif tentang apa yang benar dan apa yang
salah.

Kepercayaan ini menyangkut hakekat alam semesta, teknik pendidikan anak yang
bagaimana yang menghasilkan anak-anak berkepribadian sehat, perbedaan-perbedaan
apa yang ada antara laki-laki dan perempuan, dan masih sangat banyak lagi. Nilai
adalah konsepsi tentang sesuatu yang bernilai yang didefinisikan secara sosial. la
menentukan pemahaman kita tentang apa yang baik dan buruk, indah atau jelek,
disukai atau tidak dan seterusnya.

Norma menunjukkan standar- standar atau aturan bersama yang berkaitan dengan
tindakan sosial yang pantas dan tidak pantas. la adalah perintah dan larangan yang
berusaha ditanamkan suatu masyarakat ke dalam diri para anggotanya. Semua
masyarakat menciptakan kepercayaan, nilai dan norma, tetapi diversitas gejala ini sangat
besar. (2) Agama.

Agama berisi kepercayaan dan nilai bersama yang bersinggungan dengan keyakinan
akan adanya kekuatan dan kekuasaan sesuatu yang bersifat supernatural. Adanya
kekuatan dan kekuasaan sesuatu yang adikodrati itu umumnya dianggap secara
langsung mencampuri jalannya suatu masyarakat, atau paling tidak mempunyai
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tidak langsung dengannya. Seperti banyak komponen sistem sosiokultural lainnya,
agama merupakan ciri universal kehidupan sosial manusia. (3) Ilmu Pengetahuan.

llImu pengetahuan adalah serangkaian teknik untuk memperoleh pengetahuan dengan
mendasarkan kepada observasi dan pengalaman atau pengumpulan bukti-bukti faktual,
demontrasi dan pembuktian yang lainnya. la tidak hanya meliputi teknik dan prosedur
untuk menghasilkan pengetahuan, tetapi juga bangunan akumulatif pengetahuan itu
sendiri.

Dengan pemahaman ini, jadi ilmu pengetahuan bukanlah bagian kebudayaan yang
bersifat universal, tetapi hanya berkembang di tempat dan dalam waktu tertentu. (4)
Kesenian. Kesenian adalah komponen sosiokultural yang bersifat universal. la berisi
kesan- kesan atau pengungkapan-pengungkapan simbolik yang mempunyai nilai
estetis, emosional atau intelektual bagi para anggota suatu masyarakat atau bagian dari
suatu masyarakat. Kesan-kesan dan pengungkapan-pengungkapan simbolik yang
dibicarakan ini bersifat fisik. (5) Kesusastraan.

Kesusastraan juga berisi kesan-kesan atau pengungkapan-pengungkapan simbolik yang
mempunyai nilai estetis, emosional atau intelektual. Namun dalam hal ini kesan- kesan
atau pengungkapan-pengungkapan lebih bersifat verbal (lisan maupun tulisan)
daripada bersifat fisik. Dengan pemahaman seperti ini, mite, legenda, dan drama
shakespeare semuanya dianggap sebagai kesusastraan.

Terkait dengan penelitian ini mengkaji implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan, Sanderson, (2000), mengatakan untuk mengetahui implementasi
sistem sosiokultural sebagai sesuatu yang menyeluruh atau untuk meneliti hubungan
satu komponen dengan komponen yang lain sistem sosiokultural harus dipandang dari
tiga komponen-komponen dasar sistem sosiokultural yakni: Superstruktur Idiologi,
Struktur Sosial, dan Imprastruktur Material.

Berkenaan dengan itu, maka implementasi dimensi sosiokultural dalam penelitian ini
akan dikaji melalui tiga komponen- komponen dasar sistem sosiokultural dengan satu
sub bahasan, 37



yaitu: Superstruktur Idiologis sub bahasan agama dan budaya, Struktur Sosial sub
Pendidikan, Infrastruktur material sub bahasan teknologi. Kehidupan Sosial Dalam
Pendidikan Dalam penelitian ini mengkaji dimensi sosiokultural, dan sistem sosiokultural
adalah sekumpulan orang yang menggunakan berbagai cara untuk beradaptasi dengan
lingkungan dan bertindak menurut bentuk bentuk perilaku sosial, dan pendidikan
sebagai medan penelitian, maka akan dikemukakan bagaimana Kehidupan sosial dalam
dunia pendidikan.

Kehidupan sosial dalam pendidikan merupakan suatu hubungan yang tak dapat
dipisahkan dan memiliki hubungan yang sangat erat, melihat hakekat manusia
disamping sebagai makhluk sosial, sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi baik
dilingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. Terutama di sekolah sebagai tempat
untuk melaksanakan pendidikan, akan dapat membentuk manusia sosial, sekolah
sebagai tempat memecahkan masalah-masalah sosial melalui pendidikan.

Hubungan tersebut dapat terlihat semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin
tinggi kedudukan sosial seseorang, jadi dalam suatu penelitian memang terdapat
korelasi yang tinggi antara kedudukan seseorang dengan tingkat pendidikan yang telah
ditempuh. Terkait dengan penelitian, dan untuk mendapat pemahaman yang jelas
tentang dimensi sosiokultural akan dibahas beberapa hal terkait, sebagai berikut : Cara
Menentukan Golongan Sosial, Tingkat Pendidikan, Golongan Sosial, Mobilitas Sosial.

Cara Menentukan Golongan Sosial/Stratifikasi Sosial Untuk menentukan stratifikasi
sosial ada tiga metode yaitu "Metode Obyektif, Metode Subyektif, dan Metode
Reputasi” (Nasution, 1999 : 26). Metode Obyektif adalah stratifikasi yang ditentukan
berdasarkan kriteria obyektif seperti jumlah pendapatan, lama/tinggi pendidikan, jenis
pekerjaan.

Metode Subyektif adalah 38



golongan sosial yang dirumuskan menurut pandangan masyarakat menilai dirinya
dalam hirarki kedudukan dalam masyarakat. Dalam metode ini seseorang diajukan
pertanyaan seperti menurut saudara- saudara termasuk golongan manakah dalam
masyarakat golongan atas, menengah, pekerja/rendahan? Dari kata ini akan di dapat
suatu data tentang tingkatan sosial seseorang. Metode Reputasi yang dikembangkan
oleh W.

Lloyd wamer dalam Nasution, (1999), metode ini digolongkan sosial dirumuskan
menurut bagaimana anggota masyarakat menempatkan tehnik operasional tanpa
meneruskan dasar-dasar diprensiasi penggolongan itu. Golongan sosial sangat
menentukan lingkungan sosial seseorang pengetahuan kebutuhan dan tujuan, sikap,
watak seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya.

Golongan sosial menimbulkan batas-batas dan rentangan ekonomi, kultural dan sosial
yang mencegah dengan golongan-golongan lain. Oleh karena itu di dalam suatu
pergaulan hendaknya berusaha mengetahui golongan sosialnya sehingga dapat
menentukan beberapa jauh kita dapat bersikap akrab kepadanya dan orang-orang
cendrung hidup berkelmpok berdampingan untuk mencari golongan sosial yang sama
misalnya orang golongan atas tinggal ditempat yang elit, golongan menengah tinggal
di BTN-BTN dan sebagainya, yang tujuannya agar memudahkan suatu komunikasi
dalam kehidupan masyarakat.

Tingkat Pendidikan dan Golongan Sosial Kondisi antara pendidikan dan golongan sosial
erat/sangat tinggi walaupun tingkat sosial seseorang tidak sepenuhnya dapat
diramalkan berdasarkan pendidikan, melainkan ditentukan pula oleh beberapa faktor
yakni: jabatan orang tua, sumber pendapatan, daerah tempat tinggal, tanggapan orang
tentang golongan sosial, bakat lingkungan.

Jadi lembaga-lembaga lain yang terkait dengan status sosial yang semua ini ada
kaitannya dengan pendidikan hubungan antara status sosial dengan pendidikan pada
tingkat sekolah SD belum tampak perbedaannya karena SD merupakan suatu kewajiban
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belajar sehingga semua anak memasukinya, akan tetapi pada sekolah menengah sampai
pendidikan tinggi sudah nampak dengan jelas pengaruh perbedaan golongan sosial itu.

Golongan sosial juga mempengaruhi jenis pendidikan yang di dalam hal ini sekolah
dipakai perbandingan sekolah menengah umum dengan sekolah kejuruan. Pada
umumnya anak-anak orang tua yang mampu akan memilih SMU sebagai persiapan
studi ke universitas sedangkan orang tua yang kemampuannya yang terbatas akan
cenderung memilih sekolah kejuruan.

Dari realita ini dapat diduga sekolah kejuruan akan lebih banyak punya murid dari
golongan sosialnya rendah daripada yang berasal dari golongan sosial diatas karena itu
timbul pendapat bahwa sekolah menengah umum statusnya lebih tinggi dari pada
sekolah kejuruan walaupun kejuruan memberi jaminan yang lebih baik untuk langsung
bekerja, dari pada SMU. Proses pemikiran seperti ini terbawa pula dalam pemilihan mata
pelajaran /bidang studi, misalnya matematika.

Fisika dipandang lebih bagus/tinggi dari pada pelajaran PKK, IPS. Sikap ini bukan saja
terjadi pada siswa tetapi terjadi juga pada orang tua, guru baik sengaja ataupun tidak
sengaja sehingga mau tidak mau guru matematika/fisika dipandang/memandang diri
lebih tinggi dan pada guru orang tua dan guru PKK.

Namun pelaksanaan dari sudut keilmuan adalah sama namun secara tidak sadar
pendidikan lebih memperhatikan anak-anak dari golongan menengah dan golongan
atas. Kesadaran akan status sosial yang dimiliki siswa terlihat pada masa pubertas di
dalam memilih pasangannya masing-masing dimana anak pria dan wanita akan mencari
pasangan dan golongan status yang sama misalnya dari kalangan pejabat bisnis dan
sebagainya.

Untuk mengetahui hubungan sosial antara siswa dapat digunakan "metode sisiomateri “
(Nasution 1999 : 35) yakni anak disuruh menulis nama teman yang disukai duduk
sebangku teman yang paling disenangi, teman yang paling tidak disenangi, teman
menonton, teman belajar dan sebagainya tiap anak menulis namanya sendiri dan nama
teman yang disukai tidak disukai. Dari data yang 40



diperoleh ditampilkan dalam bentuk sosiogram yang menunjukkan hubungan sosial
dalam kelas.

Anak yang paling banyak dipilih adalah anak yang populer (bintang julukan) sebaliknya
anak yang tidak dipilih oleh siapapun disebut anak "“isolate” dan terpencil dari
masyarakat kelas. Dua orang yang saling memilih disebut pair/ pasangan, tiga orang
saling memilih disebut triangle, bila jumlah lebih dari 3 orang membentuk Klik-klik,
suatu kelompok yang erat hubungan anggotanya, kelompok-kelompok ini berpusat
pada seseorang yang memiliki kelebihan dan berkembang menjadi sarana dalam
pergaulan, nonton sama-sama, diskusi dan sebagainya.

Mobilitas Sosial Yang dimaksud dengan mobilitas sosial adalah perubahan status yang
didasarkan atas golongan sosial, kekayaan, jabatan, kekuasaan dan lain-lain,
perpindahan orang dari golongan sosial yang lain yang lebih tinggi ke yang lebih
rendah disebut dengan mobilitas sosial vertikal, dalam arti individu memasuki
lingkungan sosial yang berbeda dengan sebelumnya dan mobilitas sosial horisontal
adalah kedudukan sosial berdasarkan atas keturunan.

Di dalam setiap masyarakat moderen terdapat mobilitas sosial lebih-lebih di negara
industri mobilitas siosialnya ini dapat terlihat dalam masyarakatnya. Dalam masyarakat
“terbuka” setiap orang dapat menduduki tempat tertinggi sehingga seorang buruh
kelak bisa jadi menteri/status sosial seseorang tergantung pada usah sosial seseorang
mengalami kesulitan karena ditentukan oleh keturunan.

Di Indonesia mobilitas sosial sudah mengalami suatu peningkatan terbukti anak SMA
bisa jadi menteri, bisa jadi penilik, direktur dan sebagainya. Mobilitas sosial dapat
memperlemah solidaritas kelompok karena mereka beralih golongan sosial akan
menerima norma-norma baru dari golongan yang dimasuki dengan meninggalkan
golongan semula.

Mobilitassosial membuka peluang bagi setiap individu untuk meningkatkan status
sosialnya sesuai dengan kemampuan, profesinalisme dan berdasarkan keturunan. Untuk
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vertikal yaitu perpindahan orang dari golongan sosial yang lain yang lebih tinggi/rendah
ini dapat dicapai melalui pendidikan. Pendidikan dipandang sebagai jalan untuk
mencapai kedudukan yang lebih tinggi dalam masyarakat, makin tinggi pendidikan yang
diperoleh semakin meningkat golongan sosial yang didapat, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan jalan bagi mobilitas sosial.

Nasution, (1999) mengatakan saat ini pendidikan tinggilah yang dianggap sebagai suatu
syarat bagi mobilitas sosial walaupun belum benar seratus persen. Dalam negara
demokrasi sukar menentukan adanya golongan-golongan sosial dalam masyarakat
karena masyarakat sama dalam hak dan kewajibannya menurut Undang Undang Dasar,
namun kenyataannya tidak dapat disangkal perbedaan sosial itu nampak dalam sikap
dan prilaku antara si kaya dan miskin, pembantu dan majikan dan sebagainya.

Dari beberapa uraian diatas bagaimana cara menentukan golongna sosial, tingkat
pendidikan dan golongan sosial, mobilitas sosial dalam pendidikan maka dapat
disimpulkan kehidupan sosial dengan pendidikan berfungsi sebagai tempat
memecahkan masalah-masalah sosial, semakin tinggi pendidikan semakin besar
pengaruhnya dalam menentukan status sosial seseorang dan sebaliknya semakin rendah
pendidikan semakin rendah pula pengaruhnya terhadap status sosial seseorang.

Jadi ada korelasi yang tinggi antara kedudukan seseorang dengan tingkat pendidikan
yang ditempuh. Untuk mencapai kehidupan sosial yang layak melaui pendidikan dimana
pendidikan sebagai wadah interaksi sosial dalam kehidupan sehingga bagaimanapun
sederhananya interaksi sosial/ peradaban suatu masyarakat di dalamnya sudah
berlangsung suatu proses pendidikan.

Meningkatkan Moral Kerja Penelitian yang mendalam tentang moral kerja dalam dunia
pendidikan belum menjadi perhatian yang serius, meskipun 42



kenyaataannya hubungan moral kerja dan dampaknya terhadap produktivitas tidak
sederhana. Siswanto, 2002 mengatakan dalam kondisi tertentu moral kerja dapat
mempertinggi produktivitas namun dalam pekerjaan yang memakai mesin tidak begitu
berpengaruh.

Secara umum dalam suatu proses organisasi pasti mengharapkan hasil atua
produktivitas secara optimal begitu pula dalam proses mengelola pendidikan
diharapkan dapat mencapai hasil atau tingkat produktivitas yang tinggi. Dalam dunia
pendidikan sumber daya manusia memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
organisasi. Sumber daya manusia sebagai elemen yang paling strategik dalam
organisasi harus diakui dan diterima oleh manajen, oleh karena itu memberikan
perhatian kepada sumber daya manusia merupakan salah satu tuntutan dalam
keseluruhan upaya meningkatkan produktifitas kerja. Manusialah sebagai ujung tombak
kesuksesan suatu organisasi.

Siagian, (2002), mengatakan peningkatan prosuktivitas kerja hanya mungkin dilakukan
oleh manusia, dan sebaliknya sumber daya manusia pulalah yang dapat menyebabkan
terjadinya pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai bentuknya. Untuk mendapatkan
hasil/produktivitas kerja yang baik perlu mempersiapkan moral tenaga kerja yang baik,
karena moral kerja yang tinggi dapat mempertinggi produktivitas kerja guru. Terkait
dengan penelitian ini dalam mengukur Moral kerja akan ditekankan pada sumber daya
manusianya.

Dalam penelitiian ini kepala sekolah perempuan dan guru adalah sumber daya manusia
sebagai penggerak organisasi dalam mencapai tujuan pembelajaran, pada Sekolah
Dasar di Denpasar Timur, perlu mendapat perhatian yang serius dalam mengukur moral
kerja. Berkenaan dengan itu untuk mengukur moral kerja guru dalam penelitian ini akan
diukur melalui indikator-indikator dengan unsur-unsur yang dapat meningkatkan moral
kerja guru.

Siswanto, (2002:282) mengatakan yang dimaksud dengan moral kerja adalah semangat
dan kegairahan kerja secara deskritif dapat diartikan sebagai suatu kondisi rohaniah, 43



atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang menimbulkan
kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan
konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Moral kerja tergantung pada hubungan antara harapan dan realitas, semakin banyak
kekuatan yang mempengaruhi moral kerja, dari pada bereaksi setelah moral kerja
jatuh/parah. Pemeliharaan moral kerja yang tinggi merupakan tanggung jawab
manajemen yang bersifat konstan, moral kerja yang rendah dapat menimbulkan
pemogokan, memperkerjakan tenaga yang berlebihan kepura-puraan dan berbagai aksi
lainnya.

Secara lebih luas dampak dari pada moral kerja rendah Siswanto, (2002:282)
mengatakan “moral kerja yang rendah berdampak panjang dan lebih merugikan
perusahaan dibandingkan dengan hilangnya produktivitas temporal” sehingga
mempertahankan moral kerja secara prima merupakan suatu kewajiban institusi karena
akan lebih jauh dapat mengembangkan profesional dan kemampuan manajerial.

Berkenaan dengan itu sangatlah penting untuk mengadakan penelitian tentang moral
kerja atau menganalisis secara kontinu Kepemimpinan memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan moral kerja. Kepemimpinan yang efektif memberikan
sumbangan pada moral kerja tenaga kerja, sikap tersebut akan tercermin pada iklim
kerja yang seimbang yakni dapat dengan senang hati mereka melibatkan diri dalam
pekerjaan mereka. Masalah moral kerja sifatnya sangat subjektif yakni tergantung pada
perasaan seseorang sehubungan dengan pekerjaannya.

Dengan demikian “apabila tenaga kerja bergairah dalam bekerja, dikatakan tenaga kerja
memiliki moral yang tinggi, sebaliknya apabila tenaga kerja tidak bergairah atau
malas-malasan dalam bekerja, dikatakan tenaga kerja tersebut yang memiliki derajat
moral rendah” (Sastrohadiwiryo, 2002:281). Berkenaan dengan itu maka dalam
meningkatkan moral kerja guru Sekolah Dasar di Denpasar Timur, hendaknya diperlukan
kepemimpinan yang efektif, dalam hal ini kepemimpinan 44



transformasional dipandang sebagai bentuk kepemimpinan masa depan yang lebih
cerah dan efektif.

Mengukur moral kerja ternyata meliputi aspek yang sangat luas, terkait dengan
penelitian ini, maka dalam mengukur moral kerja guru secara umum akan difokuskan
pada indikator-indikator dengan unsur-unsur yang dapat meningkatkan moral kerja
guru, meliputi: 1) memberi kompensasi secara wajar kepada tenaga kerja, menciptakan
kondisi kerja yang menggairahkan, 2) Memperhatikan kebutuhan berhubungan dengan
spiritual tenaga kerja, 3) mengurangi ketegangan tenaga kerja tenaga kerja, 4)
memperkokoh rasa setia kawan antara tenaga kerja, Menempatkan tenaga kerja pada
posisi yang tepat, 5) memperhatikan masa depan tenaga kerja, 6) peran serta tenaga
kerja dalam menyumbangkan aspirasinya untuk memdapatkan tempat yang wajar.

Gender Berkenaan dengan penelitian ini mengkaji masalah perempuan atau penelitian
ini berangkat dari berbagai permasalahan ketidakadilan sosial yang menimpa kaum
perempuan, atau dengan secara tidak langsung penelitian ini merupakan penelitian
yang berspektif perempuan, yaitu “penelitian yang menempatkan perempuan sebagai
subyek dan obyek dengan maksud agar penelitian bermanfaat bagi perempuan untuk
memperbaiki nasibnya.” (Trisakti, 2002).

Dalam suatu realita masih ada ketimpangan relasi antara perempuan dengan laki-laki,
dan gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
laki-laki dan perempuan dilihat dari sosial budaya dan hukum. (Tri Sakti, 2002).
Berkenaan dengan itu maka untuk mendapatkan suatu pemahaman yang jelas dalam
penelitian yang berspeftif perempuan ini, maka akan dikemukakan beberapa hal terkait
dengan gender, yakni: sebab-sebab terjadinya ketimpangan laki-laki dengan
perempuan, sebab-sebab perempuan berada dalam tersubordinasi.
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Pengertian Gender Masalah gender dalam dasawarsa 90-an telah menjadi isu global dan
menjadi pusat perhatian berbagai studi, konferensi keempat wanita sedunia dari PBB
yang diadakan di Bejing tahun 1995 dengan Tema Action For Equality Development and
Peace, sebagian besar makalah yang disajikan membahas secara intensif mengenai
masalah-masalah ketimpangan gender, sistem dan struktur-struktur sosial budaya yang
membelit, serta bagaimana menciptakan kondisi yang favorable bagi aktualisasi peran
sosial wanita yang lebih adil, manusiawi dan demokratis.

Dalam makalah “Kesetaraan Dan Keadilan Gender dalam Perspektif Agama” yang
disampaikan oleh Staf Ahli Bidang Kementerian Pemberdayaan Perempuan R, pada
tanggal 26 September 2003 di Bali, diungkapkan, Kata “Gender " berasal dari bahasa
inggris, yang di dalamnya kamus Besar Bahasa Indonesia masih diartikan sebagai jenis
kelamin, dalam Bahasa Ingris dikenal dengan kata sex. Dalam kamus New World
Dictionery.dalam Subhan (2003) gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki
dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.

Di dalam Women's Studies Ensyklopedia dalam Subhan (2003), dikatakan Gender adalah
suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal
peran perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan
yang berkembang dalam masyarakat. Jadi dari beberapa definisi tersebut, bahwa gender
adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi sosial budaya dan hukum (hak dan kewajiban) atau dari
sudut non biologis.

Dalam tataran praktis, seringkali orang menyebutkan dengan “GAD (Gender And
Development) sebagai salah satu alat analisa atau perspektif, karena GAD lebih kritis
dan bisa dijadikan alternatif yang lebih teliti dalam melihat ketimpangan relasi antara
perempuan 46



dari pada WID (Women In Development)/WAD (Women And Develpoment)” (Subhan,
2003). Dalam perkembangan selanjutnya GAD lebih banyak mendapat dukungan
terutama bagi negara-negara berkembang maupun dunia internasional.

Di lain pihak apa itu gender, banyak para ahli mengadakan suatu penelitian, dan dalam
penelitian-penelitian tersebut memberikan suatu definisi/batasan-batasan tertentu.
Seperti dalam sebuah studi mengenai Ideologi gender dalam proses pendidikan formal
(analisis wacana dan aktivitas gender dalam beberapa interaksi pedagogis di sekolah
mengungkapkan yang dimaksud dengan idiologi gender adalah : “penyimpangan atau
kekeliruan konsep konstruk atau tafsiran atas berbagai peran dan aktivitas sosial
berdasarkan perbedaan jenis kelamin baik dalam wacana teks, wacana verbal yang
muncul dalam interaksi guru dan murid maupun dalam aktivitas gender” (Max G.

Ruindungan, 2001) Ketimpangan-Ketimpangan Relasi Perempuan dengan Laki- Laki
Ketimpangan-ketimpangan atau ketidaksetaraan hubungan laki-laki dengan perempuan
selalu ada sepanjang masa, sehingga perhatian para pencetus wacana keadilan dan
kesetaraan gender khususnya bagi kalangan perempuan hingga kini terfokus pada
harapan dapat terciptanya kehidupan berkeadilan gender di semua aspek kehidupan.

Disamping itu ada beberapa alasan yang mendasar yang membuat perempuan dalam
keadaan subordinasi baik secara struktur, konsep maupun wacana-wacana /steriotype
yang berkembang, maupun beberapa pandangan para tokoh tentang wanita.
Pandangan para ahli tentang perempuan Seperti yang dikutif dari tulisan Thomas
Hobbes dalam sebuah media masa, menurut “Plato perempuan adalah sekedar
degredasi dari Pria, menurut Arthur Schopenhauer, bahwa perempuan dalam segala hal
terkebelakang, kurang memiliki kesanggupan berpikir dan berefleksi.

Menurut Friederick Nietzche, bahwa wanita yang memiliki kecendrungan 47



akademik pasti memiliki suatu yang salah dengan seksualitasnya.” (Harian Suara Karya ).
Walaupun pendapat tokoh-tokoh ini jelas ditolak pada jaman ini namun implikasi dari
pandangan tersebut masih sangat kental yang membuat posisi perempuan
tersubordinasi. Ketimpangan Dalam Pendidikan Dari perspektif budaya dan prakteknya,
pendidikan adalah suatu sarana penting untuk mereproduksi hubungan-hubungan kelas
yang terjadi dalam masyarakat secara keseluruhan.

Kelas sosial bukanlah satu-satunya sumber ketimpangan dalam pendidikan, melainkan
juga karena faktor-faktor kultural, seperti ketidakmampuan anak untuk belajar. Dalam
hal ini beberapa para ahli mengadakan penelitian, seperti Boudon membandingkan
seperangkat data dari Eropa dan Amerika Serikat untuk menghitung keberuntungan-
keberuntungan relatif anak-anak dari keluarga-keluarga kelas atas.

“Di Amerika Serikat dia menghitung bahwa kesempatan kesempatan anak-anak kelas
atas memasuki kolase adalah kira-kira tiga setengah kali lebih besar dibanding dengan
anak-anak kelas bawah, dan di Inggris Dia memperkirakan keberuntungan relatif anak
kelas atas adalah sekitar tujuh kali lebih besar dibanding anak-anak kelas bawah”
(Worsley, 1991: 220) Tabel 2.2 Wanita Sebagai persentase Lulusan Berbagai Tingkat
Pendidikan Amerika Serikat 1969-1972.

_Pria _Wanita _ _Lulus sekolah menengah atas _49,6 _50,4 _ _Lulus universitas _58 _42 _
_Memperoleh gelar Master _59 _41 _ _Memperoleh gelar Dokor _84 _16 _ _Sumber
(Worsley, 1991:221) 48



Kelas sosial bukanlah satu-satunya sumber ketimpangan dalam pendidikan, seperti
terlihat dalam tabel berikut, mengenai angka-angka “"Drop out” relatif dari kaum wanita
dalam sistem pendidikan Amerika.

Sementara kaum wanita merupakan prosentase yang lebih besar dalam jumlah lulusan
sekolah menengah atas dibanding laki-laki, mereka kurang cenderung untuk
meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Efek efek gabungan sebagai
seorang wanita dan seorang kulit hitam pada kecendrungan seseorang melanjutkan
pendidikan tinggi secara grafis dapat digambarkan dalam angka-angka Drop out relatif
dari mahasiswa-mahasiswa kulit putih sejak tahun pertama (freshman) sampai tahun
terakhir (senior).

Hanya 25 persen wanita- wanita Kulit Hitam yang memasuki kolase cenderung
meneruskan sampai tahun terakhir. (Gambar 1) Gambar 2.1 Kecenderungan Seseorang

___9%_____ 80 _ __ __ Priaputih __ 70 ________

______ Semua mahasiswa __ 60 _____________ _Wanitaputih___50_______

_______ Priahitam__40______________Wanitahitam__30___________
20 10 0

__Tingkat | _Tingkat Il _Tingkat Ill _Tingkat sarjana __1971 _1972 _1973 _1974 _
_Gambar 1 jumlah mahasiswa di Amerika serikat tahun 1971 tingkat | Oktober 1971
sampai Oktober 1974 .

Sumber (Worsley, 1991: 222) Raymond Boudon dalam Worsley menganalisis suatu
ragam besar data dari Eropa Barat dan Amerika Serikat, kesimpulan- kesimpulan J.W. B.
Douglas dari studi yang dibahas, menunjukan 49



“bahwa tidak ada bukti dari sampelnya bahwa anak-anak kelas pekerja menjadi makin
tidak mampu (di ukur dari uji-uji intelegensinya) menyerap pelajaran selagi mereka
menanjak ke jenjang-jenjang yang lebih tinggi.

Teori Ketidaksamaan Menurut Jenis Kelamin Secara Sosiobiologis antara perempuan
dan laki-laki berbeda, Sansderson (2000:408) menunjukan bahwa terdapat beberapa
teori tentang perbedaan-perbedaan peranan jenis kelamin yakni teori sisiobiologis, teori
materialis dan teori politik. Teori sosiobiologis dimaksudkan untuk menjelaskan sifat
semesta keunggulan kaum laki-laki dengan mengacu pada perbedaan- perbedaan
biologis yang mendasar.

Penelitian yang mendukung teori sosiobiologis dibahas oleh Parker dan Parker (1979)
yang sampai pada kesimpulan bahwa memang ada kecocokan yang tepat dan logis
diantara perbedaan-perbedaan jenis kelamin secara biopsikologis dalam pembagian
kerja menurut jenis kelamin. Kekuatan pria yang lebih besar merupakan salah satu
alasan mengapa mereka memonopoli tugas-tugas yang lebih memerlukan kekuatan dan
mendesak dalam semua masyarakat.

Teori materialis bersumber pada pemikiran Marxis mengenai subordinasi wanita yang
dikembangkan lebih lanjut oleh Engels, “perkembangan harta benda pribadi dan kontrol
oleh pria yang merupakan sebab mendasar subordinasi kaum wanita” (Sanderson,
2000:413) Pemikiran ini menurut Sanderson tidak sepenuhnya benar karena terdapat
banyak masyarakat pranegara dan prakelas dicirikan oleh bentuk subordinasi wanita
yang intensif.

Teori politik menjelaskan keunggulan pranata-pranata sosial yang dikuasai pria dalam
kumpulan dan kesukuan. Argumen yang dipakai dalam hal ini adalah lembaga-lembaga
dikuasai oleh pria dalam masyarakat kumpulan dan kesukuan timbul sebagai akibat
perang. Superior pria dalam menggunakan senjata tangan 50



mengharuskan pria berlatih agar menjadi agresif dan militan.

Dan wanita dilatih menjadi pasif karena mereka mendapat imbalan untuk keberhasilan
pria dalam pertempuran. Martha Tilaar dalam Giyartiningrum, (2003) dalam bukunya
“Leadership Quotient, Perempuam pemimpin Indonesia”, menjelaskan bahwa gerakan
mencari kesetaraan gender merupakan suatu gerakan yang telah dimulai sejak
permulaan abad 20.

Gerakan yang secara khusus dilakukan kaum perempuan sebagai aksi untuk menuntut
kesamaan hak dengan laki-laki yang dikenal dengan gerakan feminisme. Dan Teori-teori
feminis, mendesak bahwa suatu kondisi patriakhi universal melandasi sobordinasi kaum
wanita dalam masyarakat dunia. Dari teori diatas yang membawa perempuan
tersubordinasi, namun dalam kenyataan, seiring dengan era globalisasi, perempuan pun
ikut bergeser menuju kemajuan, atau menuju kesetaraan gender, melalui berbagai
aktifitas dan kegiatan-kegiatan dalam berbagai sektor kehidupan.

Dan sepakat dengan pendapat Martin dan Voorhies dalam Sanderson, (2000),
mengemukakan bahwa “kecenderungan utama laki-laki dan wanita di masa datang,
seperti yang kita lihat, ialah bahwa peranan jenis kelamin akan menjadi semakin tidak
penting " Disamping itu pula perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
ekonomi di masa datang dipandang akan meneruskan kecenderungan ini.

Karena dalam suatu realita perempuan tidak lagi berpangku tangan melainkan seiring
perkembangan teknologi perempuan terus berpartisipasi secara kuat dan semakin
banyak dalam proses produksi, dalam proses pendidikan, dalam politik, dalam berbagai
seni dan dalam penentu kebijakan-kebijakan tertentu. Sehingga membuat status mereka
terangkat dan meningkat tidak setuju dengan steriotipe “sebagai penjaga rumah,
mengasuh anak dan sebagainya, melainkan perempuan akan hadir dalam berbagai
kancah dan aspek kehidupan sebagai person yang bebas.
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Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan Terkait dengan pemelitian ini, yakni penelitian
berspektif perempuan/gender maka akan dikemukakan beberapa penelitian tentang
perempuan, sebagai berikut: dalam sebuah penelitian Studi Mengenai Ideologi Gender
dalam Proses Pendidikan Formal (analisis wacana dan aktivitas gender dalam beberapa
interaksi pedagosis di sekolah), oleh Ruindungan, (2001) dengan menggunakan metode
survey eksploratif kualitatif, mencoba mengungkapkan secara deskriptif kesenjangan
ideologi gender dalam proses pendidikan melalui formal melalui analisis mengenai
kecenderungan wacana dan aktifitas gender dalam beberapa adegan interaksi
pedagogis di sekolah.

pada dua Sekolah Dasar yang teliti, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: (1)
Secara keseluruhan masih terdapat kesenjangan dan bias dalam ideologi gender yang
ditransformasikan dalam proses pendidikan formal di SD yang teliti, baik dikelas dua
maupun kelas empat; (2) Bias gender yang terjadi dimulai dari wacana teks beberapa
buku sumber yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, PPKN, dan IPS; (3)
Bias dalam pandangan gender itu juga muncul dalam wacana verbal guru-murid yang
terungkap melalui proses belajar-mengajar sebagai tindak lanjut dari wacana teks,
maupun pengembangan wacana sesuai tujuan pembelajaran; (4) Di samping itu, bias
dalam ideologi gender terjadi pula dalam aktivitas di luar interaksi belajar-mengajar
yang melibatkan peran gender; (5) Tidak dijumpai perbedaan yang nyata dalam
interprestasi mengenai peran gender dalam proses pendidikan formal di SD yang
berada di kota dan SD yang berada di desa.

Dalam penelitian ini ditemukan terjadinya bias gender melalui wacana verbal dan
interaksi pedagogis di sekolah. Dari temuan ini akan memberi dampak pada perempuan
selalu berada dalam tersubordinasi. Terkait dengan penelitian ini kami disini sama sama
akan mengkaji bias gender, penelitian ini mengkaji dari sudut wacana verbal dan
interaksi pedagogis di sekolah dengan menggunakan metode kualitatif, namun kami
disini akan mengkaji 52



bias gender dari sudut kepemimpinan perempuan dengan metode kuantitatif.

Suatu penelitian tentang “Wanita Di Panggung Politik” (Studi Tentang Partisipasi Wanita
Dalam Pepengurusan Partai Poltik Di Bali), (Pursika dkk, 2001). Dengan menggunakan
metode survey, dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: (1) Struktur organisasi yang
dipergunakan oleh organisasi partai politik yang ada pada Dewan Pimpinan Daerah
(DPD) propensi Bali relatif bervariasi.

Ada yang mempergunakan struktur organisasi yang sangat sederhana, ada pula yang
mempergunakan struktur organisasi yang lebih lengkap.(2) Partisipasi politik wanita
khususnya dalam kepengurusan organisasi sosial politik pada DPD propinsi Bali sampai
saat ini masih relatif sedikit, bila dibandingkan dengan pria. Struktur kepengurusannya
masih tetap didominasi oleh kaum laki-laki.

Hal ini memberikan indikasi bahwa wanita memiliki jumlah yang relatif kecil dalam
struktur politik formal. (3) Jabatan-jabatan yang dipegang oleh wanita dalam
kepengurusan organisasi partai politik pada DPD propinsi Bali, pada umumnya
mendominasi jabatan sekretaris, bendahara, dan kepala biro wanita. Belum banyak
wanita yang menduduki posisi puncak organisasi partai politik.

Kendatipun demikian masih ada organisasi partai politik pada DPD propinsi Bali yang
menempatkan wanita pada posisi puncak yaitu Partai Murba. (4) Alasan wanita terlibat
dalam kepengurusan organisasi partai politik pada DPD propensi Bali yaitu sebesar 40%
menyatakan memperjuangkan program partai, sebesar 35 % menyatakan senang,
terhadap politik, 15% menyatakan ingin terlibat secara langsung dalam proses politik,
dan sebesar 10 % menyatakan mencari pengalaman.

(5) Hambatan wanita terjun dalam kepengurusan organisasi partai politik pada DPD
propinsi Bali ditemukan bahwa hambatan dalam organisasi partai politik tidak berarti,
namun hambatan wanita Bali terlibat dalam politik secar umum memang masih terasa
sampai sekarang. Hambatan-hambatan tersebut disebabkan oleh faktor intern dan
kegiatan domestik termasuk kegiatan-kegiatan sosial (faktor budaya).
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Sedangkan mengenai faktor pendukung wanita terlibat dalam kepengurusan organisasi
politik terungkap bahwa adanya iklim yang lebih kondusif bila dibandingkan
sebelumnya, kehidupan keluarga yang lebih demokratis. Dalam kaitan implikasi wanita
yang terlibat dalam kepengurusan partai politik terhadap kehidupan keluarga dirasakan
positif karena tidak menganggu keharmonisan keluarga yang didasarkan pada rasa
saling pengertian, saling memberi dan menerima.

Dalam penelitian diatas ditemukan faktor sosial budaya masyarakat sebagai salah satu
unsur yang menghambat kehidupan perempuan di panggung politik, terkait dengan
penelitian ini akan dikaji pula implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan sub agama dan budaya, pendidikan, dan teknologi, apakah implementasi
dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan akan berpengaruh dalam
meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Suatu penelitian Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SLTP dan Korelasinya
dengan Manajemen Instruksional di Beberapa Sekolah di Yogyakarta, oleh Rumtini
lksan, dengan pendekatan dua model, Secara umum hasil studi dapat disimpulkan
sebagai berikut : (1) Data yang dikumpulkan dari dua sumber berdasarkan penilaian
kepala sekolah dan penilaian guru terhadap kepala sekolah, dalam bentuk dan materi
pertanyaan yang relatif sama, menunjukkan bahwa kepala sekolah cenderung menilai
diri sendiri lebih tinggi jika dibandingkan persepsi yang diberikan oleh guruy,
kepalasekolahmemperolehnilai kepemimpinantransformasionalyang cukup tinggi.

Tingginya penilaian kepemimpinan transformasional kepala sekolah, perlu dikaji lebih
dalam karena munculnya beberapa faktor yang dapat mengundang pertanyaan
berkaitan dengan konteks sosial, budaya setempat, dan sostem birokrasi pemerintahan
yang sangat sentralistis. Berbagai faktor tersebut dapat diduga karena adanya bias
obyektivitas guru dalam memberikan respon terhadap berbagai perilaku kepala sekolah
sebagai pemimpin.

(2) korelasinya dengan manajemen instruksional, kepemimpinan transformasional 54



kepala sekolah maunjukkan variasinya antar elemen-elemen fungsi kerja kepala sekolah.
Ketika dikorelasikan dengan delapan fungsi manajemen instruksional kepala sekolah
skala karisma sebagai komponen penting dalam kepemimpinan transformasional
menunjukkan keterkaitan yang sangat tinggi kecuali dengan pengembangan standar
akademik.

Namun, berlawanan dengan potensi karismatik kepala sekolah, korelasi antara
konsiderasi individual dengan fungsi-fungsi manajemen intruksional secara umum
menunjukkan tingkat yang rendah. Fakta ini mengindikasikan bahwa tingginya tingkat
konsiderasi individual tidak berasosiasi dengan tingginya tingkat keseringan
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen instruktusional.

Kecenderungan korelasi moderat diperlihatkan pada laku stimulasi intelektual kepala
sekolah dengan fungsi-fungsi manajemen intruksional, khususnya pada supervisi dan
evaluasi, pengkoordinasikan kurikulum, keseringan kemunculan, dan pengembangan
standar akademik. Fakta ini mengindikasikan bahwa tingkat frekuensi kepala sekolah
melakukan aksi-aksi bersifat mendorong terciptanya iklim intelektualistis di kalangan
anak buahnya moderat dengan tingkat keseringan dalam melakukan fungsi-fungsi
manajemen di atas.

Dari penelitian tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dengan penelitian ini, yaitu
sama sama mengkaji kepemimpinan transformasional, namun memiliki beberapa kajian
yang berbeda, yakni: pertama berbeda dalam subyek penelitian, dalam penelitian
tersebut sebagai subyek penelitian adalah kepala sekolah baik laki- laki maupun
perempuan, namun dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah khusus
kepala sekolah perempuan atau mengkaji kepemimpinan transformasional berbasis
gender.

Kedua, teori yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan teori yang
dikembangkan oleh Bass (1985) dan Silin (1994), yaitu kepemimpinan transformasional
terdiri atas tiga komponen “Kharisma, konsiderasi individual, stimulasi intektual”
(Rumtini, 2002). Namun dalam penelitian ini memakai teori Rosener 55



(1990) dengan teori yang dikembangkan oleh Bass dan Silin dan Suradinata (1997).

Ketiga, berbeda dalam korelasi, dalam penelitian tersebut kepemimpinan
transformasional dikorelasikan dengan manajemen instruksional kepala sekolah namun
dalam penelitian ini kepemimpinan transformasional akan dikorelasikan dengan moral
kerja guru. Kerangka Berpikir Hubungan Kepemimpinan Transformasional Para Kepala
Sekolah Perempuan dengan Moral kerja Guru Dalam penelitian diawali dengan konsep
berpikir bahwa spirit kepemimpinan berlaku universal, berarti perempuan Indonesia
memiliki spirit kepemimpinan yang sama dengan perempuan Manca Negara.

Disatu sisi lagi ada perbedaan kepemimpinan perempuan dengan kepemimpinan
laki-laki, dimana kepemimpinan perempuan lebih cenderung menerapkan
kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan laki-laki lebih cenderung
menerapkan kepemimpinan transaksional. Apakah benar perempuan menerapkan
kepemimpinan transformasional? adakah kerelasinya dengan moral kerja guru Jawaban
inilah yang akan digali pada para kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di
Denpasar Timur.

Berdasarkan alur berpikir tersebut diduga kepemimpinan para kepala sekolah
perempuan lebih cenderung bersifat transformasional dan berpengaruh positif dengan
moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Hubungan Implementasi
Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan dengan Moral Kerja Guru.
Faktor-faktor sosiokultural yang terdiri-dari iklim sekolah, hubungan kolegal, budaya,
agama, norma sosial secara umum akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
kepala sekolah perempuan.

Berkenaan dengan itu sejauh mana implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan yang terdiri 56



dari budaya, agama, pendidikan dan teknologi, berpengaruh terhadap moral kerja guru
pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Hubungan Kepemimpinan Transformasional
Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan dengan Moral
Kerja Guru.

Kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan berpengaruh terhadap
moral kerja guru, implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan
berpengaruh terhadap moral kerja guru, diduga secara bersama-sama antara
kepemimpinan transformasional dan implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan berpengaruh terhadap moral kerja guru pada Sekolah Dasar di
Denpasar Timur.

Hipotesis Berdasarkan kerangka berpikir yang diajukan, maka akan dikemukakan
hipotesis sebagai berikut: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan
dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Secara bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. 57



BAB Il METODE PENELITIAN Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto atau non
eksperimen, karena “peneliti tidak lagi memberi perlakuan terhadap variabel bebas,
namun mengadakan pengukuran efek dari pada variabel bebas pada variabel
terikat”.(Sudjana, 2001). Gejala yang diteliti sudah ada secara wajar di lapangan.

Semua data yang diperoleh dalam penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan
melalui pengukuran secara langsung terhadap responden, menggunakan kuesioner,
yang meliputi: kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan,
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan, dan moral kerja
guru. Semua data yang diperoleh dikumpulkan dalam bentuk data interval.

Populasi Penelitian Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 1999:57). Populasi
“dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu
sifat yang sama” ( Hadi, 2000:220).

Dalam pengertian yang lebih luas populasi, (universe) adalah “jumlah keseluruhan dari
unit-unit analisis, sedangkan unit analisis yang merupakan objek penelitian memang
paling sering adalah manusia secara perorangan, tetapi bisa juga berupa kelompok
industri, kota, atau negara. Terkait dalam penelitian ini, ditentukan populasi subyek dan
obyek.

Populasi subyek yang diperhitungkan adalah individu-individu, yakni: 613 orang guru
yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.
Sebagai populasi obyek 58



dalam penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan, meliputi empat alemen kepemimpinan transformasional, yaitu: “ karisma,
konsiderasi individual, stimulasi intelektual, dan gaya bimbingan.

Implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan yang meliputi : tiga
komponen dasar sistem sosiokultural, yakni: superstruktur ideologi sub agama dan
budaya, struktur sosial sub pendidikan dan imprastruktur material sub teknologi. Moral
kerja guru yang diukur melalui 6 indikator yang dapat meningkatkan moral kerja guru.

Sampel Penelitian Sampel adalah “sebagian yang diambil dari populasi dengan
menggunakan cara-cara tertentu” (Sudjana, 2002:161). Sampel adalah “sebagian atau
wakil populasi yang diteliti” (Arikunto,2002:109). Berdasarkan karakteristik subjek di
dalam populasi bersifat homogen, maka akan dilakukan penelitian sampel.

Penelitian sampel baru boleh dilaksanakan “apabila keadaan subjek di dalam populasi

benar-benar homogen” (Arikunto, 2002:110). Berdasarkan populasi yang ada yaitu 613
orang guru, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik random

sampling yaitu “tiap- tiap individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk
menjadi anggota sampel” (Hadi, 2001: 223).

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan dijadikan subyek penelitian digunakan
tabel dari Robert V Krejcie dan Daryle W. Morgan (Sugiyono, 2002:63), sehingga dari
populasi yang besarnya 613 orang guru, diperoleh besar sampel 242 orang. Dari jumlah
tersebut diasumsikan akan dapat diobservasi 95 % dan dari 95,% ini diperkirakan hanya
90% datanya dapat diperoleh.

Dengan demikian anggota sampel diupayakan diperbesar terlebih dahulu agar target
minimal dapat terpenuhi dengan perhitungan berdasarkan formula dari Warwick dan
Lininger (1975:113), sebagai berikut : 59



nJS=_242 =283 orang



(0,90)(0,95) 0,855 Keterangan JS = jumlah sampel n = sampel minimal Jadi ukuran
sampel dalam penelitian adalah : 283 orang Dari jumlah sampel tersebut selanjutnya
ditentukan jumlah sampel pada tiap-tiap sekolah sesuai dengan perimbangan jumlah
guru pada masing-masing sekolah tersebut.

Berdasarkan distribusi jumlah guru menurut sekolah yang dijadikan sampel seperti pada
tabel di atas, kemudian dipilih sampel secara proporsional atau dengan memperhatikan
perimbangan besarnya jumlah guru pada sekolah. Dengan demikian masing-masing
sampel pada sekolah harus proporsional sesuai dengan populasi. Cara yang digunakan
untuk penarikan sampel yang tersebar pada 40 sekolah Dasar Negeri dan Suwasta di
Kecamatan Denpasar Timur, agar setiap sekolah terwakili secara merata, digunakan
perhitungan sebagai berikut: Jumlah guru setiap sekolah Populasi guru = x Jumlah
sampel keseluruhan = Sampel setiap sekolah Dengan menggunakan rumus tersebut di
atas jumlah sampel pada setiap sekolah diketahui sesuai dengan proporsinya masing-
masing dan cara pengambilannya melalui undian seperti disajikan dalam tabel
3.1berikut ini. 60



Tabel 3.1 Sampel Penelitian No _Nama Sekolah _Status Sekolah _Jumlah Populasi
_Jumlah sampel __1_SD No.

1 Sumerta _Negeri _18 _8 _ _2 _SD No .2 Sumerta _Negeri _9 _4 __3 _SD No. 4 Sumerta
_Negeri _12 _6 __4 _SD No .5 Sumerta _Negeri _16 _7 __5 _SD No . 6 Sumerta _Negeri
_13_6__6 _SD No.8 Sumerta _Negeri _11 _5__7 _SD No. 9 Sumerta _Negeri _10 _5 _
_8_SD No. 10 Sumerta _Negeri _13 _6 __9 _SD No. 11 Sumerta _Negeri _13 6 __10
_SD No . 2 Dangin Puri _Negeri _17 _8 __11 _SD No . 14 Dangin Puri _Negeri _12 _6 _
_12 _SD No ..

15 Dangin Puri _Negeri _12 _6 __13 _SD No .17 Dangin Puri _Negeri _14 _6 _ _14 _SD No
.20 Dangin Puri _Negeri _10 _5 __15_SD No .21 Dangin Puri _Negeri _10 _5 __16 _SD
No..23 Dangin Puri _Negeri _12 _6 _ _17 _SD No .26 Dangin Puri _Negeri 20 9 __18 _SD
No .27 Dangin Puri _Negeri _12 _6 __19 _SD No .28 Dangin Puri _Negeri _13 _6 __20
_SD No .29 Dangin Puri _Negeri _11 _5 __21 _SD No .33 Dangin Puri _Negeri (9 4 _ 22
_SD No .34 Dangin Puri _Negeri _10 _5 __23 _SD No .1 Kesiman _Negeri _16 _7 __24 _SD
No .3

Kasiman _Negeri _15 _7 _ _25 _SD No .7 Kesiman _Negeri 9 _4 _ 26 _SD No .10 Kasiman
_Negeri 23 _11 __27 _SD No .12 Kesiman _Negeri _10 _5 __28 _SD No .13 Kasiman
_Negeri _10 _5__29 _SD No .16 Kesiman _Negeri _13 _6 __30 _SD No .1 Penatih _Negeri
_10_5__31_SD No. 2 Penatih _Negeri _9 _4 _ _32 _SD 2 Saraswati _Swasta _19 _9 _ _33
_SD 3 Saraswati _Swasta 21 9 34 SD 5 Saraswati _Swasta 36 17 _ 35 SD 6
Saraswati _Swasta _28 _13 __36 _SD Cipta Dharma _Swasta _54 25 __37 _SD Dwijendra
_Swasta _10 _5 __38 _SD Raj Yamuna _Swasta _24 _11 __39 _SD Kartika IX-1 _Swasta _11
5 40 MI Tawakal Swasta 27 12 Total (N) 613 _(n)283 _ _ 61



Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan, implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan, dan
Moral Kerja Guru.

Jadi terdapat dua variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang
mempengaruh atau memberikan efek pada variabel terikat, meliputi: kepemimpinan
transformasional para kepala sekolah perempuan (XI), implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan (X2). Dan satu variabel terikat (dependent
variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang diberi efek dari variabel
bebas, yaitu moral kerja guru(Y).

Definisi Operasional Kepemimpinan Transformasional Kepemimpinan transformasional
adalah suatu kepemimpinan yang mampu meningkatkan komitmen berorientasi pada
staf/ guru, mampu memberikan kepuasan guru dalam bekerja dan mengembangkan
organisasi yang berorientasi pada semua komponen individu yang terkait dengan
sekolah, yang dapat diukur melalui empat indikator, yaitu: karisma, konsiderasi
individual, dan stimulasi intelektual dan gaya bimbingan.

Alat yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan transformasional adalah dengan
penyebaran angket, Selanjutnya data dikumpulkan dalam bentuk skala interval/model
skala yang menggambarkan rentangan kecenderungan kondisi responden.
Implementasi Dimensi Sosiokultural Implementasi dimensi sosiokultural adalah
implementasi dari sub-sub sistem sosiokultural dalam tatanan sikap perilaku
kepemimpinan para kepala sekolah perempuan dalam proses 62



kepemimpinannya dalam meningkatkan moral kerja guru, yang dapat diukur melalui
tiga komponen dasar sistem sosiokultural, yaitu superstruktur idiologi, unit agama dan
budaya, struktur sosial unit pendidikan, dan imfrastruktur material unit teknologi, alat
yang digunakan untuk mengukur variabel ini dengan menggunakan angket/kuesioner,
selanjutnya data disusun dalam bentuk skala interval yang menggambarkan rentangan
kecenderungan kondisi responden.

Moral Kerja Guru Moral kerja adalah suatu kondisi rohaniah dan perilaku individu guru
yang dapat menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri guru untuk dapat
bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, yang dapat diukur melalui indikator indikator, yakni: memberi kompensasi
secara wajar dan menciptakan kondisi kerja yang menggairahkan, memperhatikan
kebutuhan spiritual guru, memberikan penyegaran kepada guru dan memperkokoh rasa
setia kawan antara guru, penempatan guru pada porsi yang tepat, memperhatikan masa
depan guru, mendengarkan aspirasi guru untuk mendapatkan tempat yang wajar.

Alat yang digunakan untuk mengukur variabel ini menggunakan angket/kuesioner,
selanjutnya data disusun dalam bentuk skala interval yang menggambarkan rentangan
kecenderungan dari responden. Instrumen yang digunakan untuk mengukur ketiga
variabel ini adalah menggunakan pola Likert dengan data yang diperoleh berupa data
interval. Konstelasi Antar Variabel Hubungan antar variabel bebas dengan variabel
terikat dapat digambarkan sebagai berikut: 63



__Gambar: 1 Keterangan: X1 = Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah
Perempuan X2 = Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan Y
= Moral Kerja Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Metode
Pengumpulan Data Dalam penelitian ini digunakan kuesioner untuk mengumpulkan
data: variabel kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi sosiokultural, dan
moral kerja guru. Semua data yang diperoleh berbentuk data interval.

Instrumen Penelitian Instrumen penelitian “merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam
mengumpulkan data” (Arikunto, 2000:135). Jadi instrumen dalam penelitian ini adalah
alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data tentang kepemimpinan
transformasional para kepala sekolah perempuan, implementasi dimensi sosiokultural
para kepala sekolah perempuan dan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar
Timur.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner), wawancara
(interview), pengamatan (observasi) dan dokumentasi (dokumentation). 64



Konsepsi Variabel yang dibahas dalam penelitian ini meliputi ubahan kepemimpinan
transformasional para kepala sekolah perempuan, implementasi dimensi sosiokultural
para kepala sekolah perempuan dan moral kerja guru. Masing-masing variabel tersebut
dicari datanya.

Sebagai responden adalah guru-guru Sekolah Dasar yang dipimpin oleh kepala sekolah
perempuan di Kecamatan Denpasar Timur. Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional adalah suatu kepemimpinan yang mampu
meningkatkan komitmen berorientasi pada staf/ guru, mampu memberikan kepuasan
guru dalam bekerja dan mengembangkan organisasi yang berorientasi pada semua
komponen individu yang terkait dengan sekolah.,

yang dapat diukur melalui empat elemen kepemimpinan transformasional, yaitu:”
karisma, konsiderasi individual, stimulasi intelektual, dan gaya bimbingan. Data yang
digunakan untuk mengukur kepemimpinan transformasional adalah dengan
penyebaran angket, yang memuat indikator-indikator kepemimpinan transformasional.
Selanjutnya data dikumpulkan dalam bentuk skala interval/model skala yang
menggambarkan rentangan kecenderungan kondisi responden.

Berdasarkan definisi operasionalnya, indikator-indikator kepemimpinan transformasional
sebagai mana telah diuraikan di atas terdiri atas (a), karisma (b) konsidrasi individual, (c)
stimulasi intlektual, (d) gaya bimbingan. Skala penilaian variabel ini diskor sesuai dengan
jawaban atas pertanyaan, yaitu: (1) Sangat Setuju (SS), (2) Setuju (S), (3) Kurang Setuju
(KS), (4), Sangat Tidak Setuju (STS) Dimensi Sosiokultural Sistem sosiokultural adalah
implementasi dari sub-sub sistem sosiokultural dalam tatanan sikap perilaku
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam proses kepemimpinannya dalam 65



meningkatkan moral kerja guru, yang dapat diukur melalui tiga komponen dasar sistem
sosiokultural yaitu: Superstruktur idiologi unit Agama dan budaya, Struktur Sosial sub
pendidikan, dan Infrastruktur material sub teknologi.

Data yang digunakan untuk mengukur variabel ini dengan menggunakan
angket/kuesioner, selanjutnya data disusun dalam bentuk skala interval yang
menggambarkan rentangan kecenderungan kondisi responden. Skala penilaian variabel
ini diskor sesuai dengan jawaban atas pertanyaan, yaitu: (1) Sangat Setuju (SS), (2)
Setuju (S), (3) Kurang Setuju (KS), (4), Sangat Tidak Setuju (STS).

Moral Kerja Guru Moral kerja adalah suatu kondisi rohaniah dan perilaku individu guru
yang dapat menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri guru untuk dapat
bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, yang dapat diukur melalui indikator indikator, yakni: Memberi kompensasi
secara wajar dan menciptakan kondisi kerja yang menggairahkan, memperhatikan
kebutuhan spiritual guru, memberikan penyegaran kepada guru dan memperkokoh rasa
setia kawan antara guru, penempatan guru pada posisi yang tepat, memperhatikan
masa depan guru, Mendengarkan aspirasi guru untuk mendapatkan tempat yang wajar.

Data yang digunakan untuk mengukur variabel ini dengan menggunakan
angket/kuesioner, selanjutnya data disusun dalam bentuk skala interval yang
menggambarkan rentangan kecenderungan dari responden. Skala penilaian variabel ini
diskor sesuai dengan jawaban atas pertanyaan, yaitu: (1) Sangat Setuju (SS), (2) Setuju
(S), (3) Kurang Setuju (KS), (4) Sangat Tidak Tetuju (STS).

Kisi-Kisi Instrumen Penyajian kisi-kisi dilakukan sedemikian rupa agar dapat memberikan
informasi yang jelas mengenai butir-butir yang dipakai/ di drop, setelah melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas butir, 66



dan untuk memberi gambaran seberapa jauh instrumen final yang masih mencerminkan
indikator- indikator dari variabel.

Menurut Suryabrata (2000:61) tujuan penyusunan kisi-kisi instrumen adalah
merumuskan setepat mungkin ruang lingkup dan tekanan tes atau bagian-bagiannya,
sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang efektif bagi penyusunan
kuesioner. Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel dan Indikator Kepemimpinan
Transformasional, Dimensi Sosiokultrural, dan Moral Kerja Guru No _Variabel _Indikator

_Butir Soal _ _1 _Kepemimpinan Transformasional _Karisma Konsiderasi individual
Stimulasi mtelektual Gaya bimbingan _1-12 13-20 21-26 27-40 _ _2 _Dimensi
Sosiokultural _Superstruktur/Idiologi unit Agama Struktur Sosial unit Pendidikan
Infrastruktur material unit Teknologi _1-12 13-21 22-30 _ _3 _Moral Kerja Guru
_Memberi kompensasi secara wajar dan menciptakan kondisi kerja yang
menggairahkan, Memperhatikan kebutuhan spiritual guru, Memberikan penyegaran
kepada guru dan memperkokoh rasa setia kawan antara guru, Penempatan guru pada
porsi yang tepat, Pemperhatikan masa depan guru, Mendengarkan aspirasi guru untuk
mendapatkan tempat yang wajar _1-7 _ _ _ _ _ 8-14__ ___ 15-21_____ 22-26 _ _ _ _
_27-31 32-40 __67



Uji Coba Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut, terlebih dahulu
akan diujicobakan pada responden.

Validitas yang dicari adalah validitas butir dengan menerapkan rumus korelasi product
moment (Sudjana, 1992 : 369) N?X Y - 22X ?22?2Y 2 r=72i7?i



Formula rumusnya adalah : _v{n?X 2 ? 22X 72{n?Y ? ?2?Y 72}



Keterangan: r = koefisien korelasi n = besar sampel ?X = Jumlah Skor Variabel Bebas
?Y = Jumlah Skor Variabel Terikat ?X2 = Jumlah Kwadrat Variabel Bebas ?Y2 = Jumlah
Kwadrat Variabel Terikat _(Sudjana, 1992 : 369)



?XY =Jumlah Hasil Kali Skor Variabel Bebas dan Variabel Terikat Dengan menggunakan
taraf 5%, butir-butir yang tidak signifikan dinyatakan gugur. Proses perhitungan
koefisien korelasi menggunakan program Exel for Windows.

Kemudian untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach,
(Sumber: Pedoman Praktikum Aplikasi Komputer Program Pasca Sarjana UNJ). Formula
rumusnya sebagai berikut: ?k?SD 2?7 ??SD2i ?r? 7?7 ?i



n?k?1?_SD2



Keterangan : rn = koefisien reliabilitas k = banyaknya butir tes



SD2 _= simpangan baku skor total



SD 2 = simpangan baku skor butir ke i ( Sumber: Pedoman Praktikum Aplikasi Komputer
Program Pasca Sarjana UNJ) 68



Instrumen dikatakan reliabel atau handal apabila nilai koefisien reliabilitasnya > 0,75
(Nag, 1992: 129) Proses perhitungan reliabilitas menggunakan program Exel for
Windows.

Hasil Uji Coba Uji coba dilakukan tanggal 18 s/d 30 juli 2005 dengan jumlah respoden
100 orang untuk kuesioner moral kerja guru, kepemimpinan transformasional dan
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan. Adapun hasil uji
coba dianalisis dengan mengunakan bantuan komputer program excel. Uji Validitas
Sebelum digunakan pada penelitian ini, instrumen harus valid dan reliabel.

Karena validitas dan reliabilitas adalah kriteria utama untuk menilai kualitas semua alat
dalam prosedur pengukuran. Moral Kerja Guru Analisis validitas moral kerja guru.
Berdasarkan perhitungan dari 40 butir instrumen yang diujicobakan, seluruhnya
dinyatakan valid. Jadi instrumen moral kerja guru layak digunakan dalam penelitian
seperti yang tercantum dalam tabel 3.3 berikut ini: Tabel. 3.3

Validitas Moral Kerja Guru Nomor butir _r-hitung _r- kritis _Status _ _1 _0,567 _0,195

_Valid __2 0,594 0,195 _Valid __3 _0,652 _0,195 _Valid __4 _0,47 _0,195 _Valid __5
_0,654 0,195 _Valid __6_0,529 _0,195 _Valid _ _7 _0,551 _0,195 _Valid _ _69



8_0,588 0,195 Valid __9 0,583 _0,195 _Valid __10 _0,54 _0,195 _Valid __11 _0,556
_0,195 _Valid __12 _0,636 _0,195 _Valid _ _13 _0,303 _0,195 _Valid __14 _0,581 _0,195
_Valid __15_0,517 _0,195 _Valid _ _16 _0,548 _0,195 _Valid _ _17 _0,664 _0,195 _Valid _
_18 0,586 _0,195 _Valid __19_0,273 _0,195 _Valid _ _20 _0,526 _0,195 _Valid __21 _0,703
_0,195 _Valid __22 _0,491 _0,195 _Valid _ _23 _0,59 _0,195 _Valid _ _24 0,466 _0,195
_Valid __25 0,693 _0,195 _Valid _ _26 _0,587 _0,195 _Valid _ 27 _0,473 _0,195 _Valid _
_28 0,517 _0,195 _Valid __29 _0,552 _0,195 _Valid __30 _0,47 _0,195 _Valid __31 _0,584
_0,195 _Valid _ _32 _0,704 _0,195 _Valid __33 _0,583 _0,195 _Valid __34 _0,618 _0,195
_Valid __35_0,381 _0,195 _Valid _ _36 _0,563 _0,195 _Valid _ _37 _0,448 _0,195 _Valid _
380,648 _0,195 _Valid __39 _0,541 _0,195 _Valid _ _40 _0602 _0,195 _Valid __70



Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah Perempuan Analisis validitas
kepemimpinan transformasional.

Berdasarkan perhitungan, dari 40 butir instrumen yang diujicobakan, 39 butir dinyatakan
valid dan satu butir drop, yaitu nomor 3, Jadi instrumen kepemimpinan trasformasional
layak untuk digunakan adalah instrumen item yang valid sebanyak 39 butir. Dan item
yang drop tidak digunakan dalam penelitian, seperti yang tercantum dalam tabel 3.4
berikut ini. Tabel: 3.4

Validitas Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah Perempuan Nomor butir
_r-hitung _r- kritis _Status _ _1 _0,38 _0,195 _Valid __2 _0,518 _0,195 _Valid _ _3 _0,048
_0,195 _Drop __4 _0,679 _0,195 _Valid __5_0,559 _0,195 _Valid __6 _0,374 _0,195 _Valid
__7_0,479 0,195 _Valid __8 _0574 _0,195 _Valid __9 0,454 _0,195 _Valid __10_0,574
_0,195 _Valid __11 _0,459 _0,195 _Valid __12 _0,53 _0,195 _Valid __13 _0,665 _0,195
_Valid __14 0,616 _0,195 _Valid __15_0,571 _0,195 _Valid _ _16 _0,595 _0,195 _Valid _
_17 0,538 _0,195 _Valid _ _18 _0,446 _0,195 _Valid _ _19 _0,545 _0,195 _Valid _ _20 _0,456

_0,195 _Valid _ _71



210,612 _0,195 _Valid __22 _0,362 _0,195 _Valid _ _23 _0,599 _0,195 _Valid __24 _0,572
_0,195 _Valid __25_0,608 _0,195 _Valid _ _26 _0,353 _0,195 _Valid __27 _0,624 _0,195
_Valid __28 0,391 _0,195 _Valid _ _29 _0,507 _0,195 _Valid _ _30 _0,496 _0,195 _Valid _
_31_.0,575_0,195 _Valid __32 _0,59 _0,195 _Valid _ _33 _0,551 _0,195 _Valid _ _34 _0,511
_0,195 _Valid __35_0,611 _0,195 _Valid _ _36 _0,604 _0,195 _Valid __37 _0,612 _0,195
_Valid __38 _0,515_0,195 _Valid __39 _0,553 _0,195 _Valid _ _40 _0,534 _0,195 _Valid _ _
Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan Analisis validitas
Implementasi Dimensi Sosiokultural.

Berdasarkan perhitungan, dari 30 butir instrumen yang diujicobakan yang valid 28 butir
dan yang drop (gugur) nomor 9 dan 22. Jadi instrumen implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan yang layak digunakan adalah item dengan
status valid. Butir valid sebanyak 28 butir dan item dengan status drop tidak digunakan,
seperti yang tercantum dalam tabel 3.5 berikut ini: 72



Tabel: 3.5

Validitas Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan Nomor
butir _r-hitung _r- kritis _Status _ _1 _0,198 _0,195 _Valid _ _2 _0,243 _0,195 _Valid _ 3

_0,249 0,195 _Valid __4 _0,213 _0,195 _Valid _ _5_0,34 _0,195 _Valid __6 _0,378 _0,195

_Valid __7_0,421 _0,195 _Valid __8 _0,523 _0,195 _Valid __9 _0,179 _0,195 _Drop __10
_0,517 _0,195 _Valid __11 _0,596 _0,195 _Valid __12 _0,393 _0,195 _Valid _ _13 _0,368
_0,195 _Valid __14 _0,374 _0,195 _Valid __15_0,527 _0,195 _Valid __16 _0,421 _0,195
_Valid __17 _0,554 _0,195 _Valid __18 _0,403 _0,195 _Valid __19 _0,28 _0,195 _Valid _ _20
_0,452 0,195 _Valid _ _21 _0,415 _0,195 _Valid __22 _0,07 _0,195 _Drop _ _23 _0,211
_0,195 _Valid __24 0,542 0,195 _Valid __25 0,511 _0,195 _Valid __26 _0,576 _0,195
_Valid __27 _0,452 _0,195 _Valid __28 _0,537 _0,195 _Valid __29 _0,22 _0,195 _Valid _ _30

_0,281 0,195 _Valid __73



Reliabilitas Tes Moral Kerja Guru Analisis perhitungan reliabelitas instrumen moral kerja
guru. Berdasarkan perhitungan terhadap 40 butir kuesioner yang valid diperoleh
koefisien KR-20 sebesar 0,941.

Dengan demikian instrumen moral kerja guru memiliki reliabilitas yang memadai untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian. Kepemimpinan Transformasional Para Kepala
Sekolah Perempuan Analisis perhitungan reliabilitas instrumen kepemimpinan
transformasional para kepala sekolah perempuan.Berdasarkan perhitungan terhadap 39
butir kuesioner yang valid diperoleh koefisien KR-20 sebesar 0,931.

Dengan demikian instrumen kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan memiliki reliabilitas yang memadai untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan Analisis
perhitungan reliabilitas instrumen implementasi dimensi sosiokultural. Berdasarkan
perhitungan terhadap 28 butir kuesioner yang valid diperoleh koefisien KR-20 sebesar
0,801.

Dengan demikian instrumen implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan memiliki reliabilitas yang memadai untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Metode Analisis Data Dalam melakukan analisis data dalam penelitian ini ada
tiga tahapan yang harus dilalui yakni : (a) tahap deskripsi data, (b) tahap pengujian
persyaratan analisis data, dan (c) tahap pengujian hipotesis.
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Deskripsi Data Data yang telah diperoleh dari penelitian dideskripsikan menurut
masing-masing ubahan, yaitu kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan, implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan
sebagai ubahan bebas dan moral kerja guru sebagai ubahan terikat dengan tujuan
utama melihat kecenderungan data yang ada pada setiap ubahan.

Karena tujuan demikian, maka akan dicari harga rerata (M), Standar Deviasi (SD), Modus
( Mo), dan Median (Me) setiap ubahan yang diteliti. Untuk tujuan tersebut maka
sebelum dicari harga-harga yang diperlukan akan dibuat terlebih dahulu tabel distribusi
frekuensi untuk setiap ubahan penelitian. Tabel tersebut dibuat dengan cara membuat
kelas interval diupayakan pembuatannya atas dasar aturan Sturges ( Sudjana, 1990 ).

Untuk melihat kecenderungan setiap ubahan rata-rata skor harapan dari semua subyek
penelitian bandingan. Dari rerata tersebut dikelompokan kecenderungannya menjadi
tiga kategori dengan norma kerangka teoritik kurva normal ideal seperti berikut :
Rentangan nilai KualifikasiM + 1 SD s/d M + 3 SD TinggiM -1SD s/d M + 1 SD
Sedang M - 1 SD s/d M — 3 SD Rendah Dengan memperhatikan skor terendah dan
tertinggi harapan, maka skor rata-rata harapan = %2 ( skor maksimum + skor minimum).

Atas dasar nilai rata-rata dan simpangan baku, maka dapat disusun peringkat ordinal
dari kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan, implementasi
dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dan moral kerja guru, yaitu
dengan jalan membandingkan skor rata-rata observasi seperti yang telah disusun di atas
Pengujian Persyaratan Analisis Uji persyaratan analisis dimaksudkan untuk menguji
apakah 75



data yang terkumpul memenuhi persyaratan untuk dianalisis, statistik yang digunakan
adalah teknik korelasi lugas, regresi, dan korelasi ganda, maka asumsi yang berkaitan
dengan penggunaan teknik analisis tersebut harus dibuktikan secara statistik.

Persyaratan yang harus dipenuhi meliputi : (a) sampel harus diperoleh secara acak, (b)
sebaran skor ubahan terlihat untuk setiap ubahan berdistribusi menurut kurva normal,
(c) setiap ubahan bebas mempunyai hubungan linier dengan ubahan terikat, dan (d)
sebaran skor ubahan mempunyai varians yang sama pada setiap harga ubahan bebas (
Jae dan Kohort).

Uji Normalitas Sebaran Data Untuk mengetahui normalitas data digunakan rumus
Kolmogorov, dengan kriteria, jika P >0,05 datanya normal, sebaliknya, jika P < 0,05
datanya tidak normal. Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui
program SPSS 10 For Windows. Uji Linearitas Data dan Keberartian Arah Regresi Uji
linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel terikat
dengan masing-masing variabel bebas. Pedoman untuk melihat kelinieran adalah
dengan menguiji jalur Dev.

From Linierity dari modul MEANS, sedangkan untuk melihat keberartian arah regresinya
berpedoman pada lajur linieritas. Statistik yang dihasilkan dari modul tersebut adalah F.
Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf a.0,05.
Derajat kebebasan (db) untuk uji linieritas adalah (k-2-k); dan uji arah regresi adalah
(1:n-k), di mana n adalah ukuran sampel dan k adalah banyak sel.Kriteria yang
digunakan adalah: (a) uji linieritas, pada lajur Dev.

From Linierity, jika F hitung < F tabel, maka maka dinyatakan bahwa bentuk regresinya
linier, dan sebaliknya apabila F hitung > F tabel dinyatakan bahwa bentuk regresinya
tidak linier, (b) uji keberartian arah regresi, pada lajur linieritas, jika F hitung > F tabel,
maka arah regresinya dinyatakan berarti, dan sebaliknya, jika F hitung < F tabel
dinyatakan bahwa arah regresinya tidak berarti. 76



Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS 10. for
Windows.

Uji Multikolinieritas Uji Multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang cukup tinggi atau tidak di antara variabel bebas. Jika terdapat
hubungan yang cukup tinggi, berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas.
Hal ini tidak layak adalah digunakan untuk menentukan kontribusi secara bersama-sama
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Teknik yang digunakan untuk mencari multikolonieritas akan menggunakan modul
Regresision Linear dari program SPSS 10. for Windows. Kreteria yang digunakan untuk
uji multikolonieritas adalah; (a) mempunyai angka TOLERANCE VIF (Variance Inflation 1),
(b) jika koefisien korelasi antar variabel di bawah 0,05 berarti tidak ada problem
multikolonieritas, sebaliknya jika koefisien korelasi antar variabel bebas di atas 0,05
berarti terdapat problem multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas Teknik yang akan digunakan untuk mencari Heteroskedastisitas
akan menggunakan modul Regression Linear dengan menekan Plots dan memasukan
variabel SRESID pada sumbu Y dan variabel ZPRED PADA SUMBU X dan hasilnya berupa
grafik dari program SPSS 10 for Windows. Kriteria keputusannya adalah: (a) jika ada pola
tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (
bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka telah terjadi Heteroskedastisitas,
(b) jika ada pola yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak dipakai.

3 Pengujian Hipotesis Untuk menguiji hipotesis pertama, dan kedua digunakan teknik 77



analisis korelasi product moment dengan rumus diambil dari Sumber : Sudjana (1996
:389 ) n?XY - 72X ?7?Y?



rxy = _v{n?X 2 7 72X72H{n?Y 2 7 7?Y?2}



Keterangan: rxy = koefisien korelasi antara x dengan y n = banyaknya responden ?X =
jumlah skor variabel bebas ?Y = jumlah skor variabel terikat ?XY = jumlah hasil kali skor
variabel bebas dan variabel terikat ?X2 = jumlah kuadrat variabel bebas ?Y2 = jumlah
kuadrat skor variabel terikat (Sumber : Sudjana, 1996 : 389) Selanjutnya untuk
mengetahui signifikansi nilai r hitung, kemudian dikonsultasikan dengan nilai r
—tabel.Kaidah keputusannya adalah : dengan menggunakan taraf uji 0,05, jika r-hitung >
r-tabel, maka HO ditolak, berarti signifikan, sebaliknya jika r-hitung < r- tabel, maka Ho
diterima, berarti tidak signifikan.

Sementara untuk mengetahui persamaan garis regresi digunakan teknik analisis regresi
sederhana dengan program SPPS 10 for Windows. Untuk menguji hipotesis ketiga
digunakan teknik analisis regresi dan korelasi ganda dengan rumus sebagai berikut :
Regresi dan Korelasi Ganda Y = a +a x + k Keterangan: Y = Variabel kreterium X =
Prediktor a.

= Bilangan konstan prediktor k = Bilangan konstan ( Hadi, 2001:33 )Ry, (1,2,) =
Keterangan : 78



Ry (1, 2') = koefisien korelasi antara y dengan x1, x2 a ,a, = koefisien korelasi x, x 12 1
2



?x y = jumlah produk antara x _dengany



?x y = jumlah produk x _1 dengany



2 2 = jumlah kuadrat kriterium y ( Sutrisno Hadi, 2001 : 33 ) Untuk uji signifikansi nilai R
menggunakan rumus F sebagai



berikut: _Freg? _R2?N?m ?1? m?1? R2?



keterangan : Freg = harga F garis regresi N = jumlah kasus/ banyaknya subyek yang
terlibat m = jumlah prediktor 1 = bilangan konstan R2 = koefisien antara kriterium
dengan prediktor (Sutrisno Hadi, 2001:39) Dengan menggunakan taraf uji 0,05 dan db =
m : (N- m1); jika F- hitung > F-tabel, maka Ho ditolak, berarti signifikan; sebaliknya jika
F- hitung < F- tabel , maka Ho diterima, berarti tidak signifikan.Sedangkan untuk
mengetahui kontribusi ganda dengan cara mengkuadratkan nilai R (Sujana : 383).

Korelasi Parsial Untuk mengetahui korelasi parsial antara satu variabel bebas dan
variabel terikat dengan mengendalikan variabel lainnya digunakan rumus sebagai Untuk
menguji signifikansi nilai korelasi parsial digunakan uji t- (student) dengan kaidah
keputusan sebagai berikut. Dengan menggunakan taraf uji 0,05 dan db = n-2, jika
<0,05, maka HO ditolak, berarti signifikan; sebaliknya jika >0,05, maka HO diterima,
berarti tidak signifikan.

Semua perhitungan untuk mencari regresi ganda dan korelasi parsial menggunakan
bantuan komputer SPSS. 10 for Window. 79



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Sejak dikeluarkan surat ijin penelitian
dari Direktur Pascasarjana Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Negeri Singaraja
Nomor: 126/K.16.12/KM/2005 (Lampiran A Hal.

1), perihal mohon ijin penelitian, surat ini disampaikan kepada Cabang Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Denpasar Timur, selanjutnya Cabang Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Denpasar Timur memberikan ijin kemudian mengeluarkan surat
rekomendasi penelitian nomor 045.2/490/TU untuk meneliti ke Sekolah Dasar yang
dipimpin oleh perempuan di Kecamatan Denpasar Timur. Dalam penelitian ini diteliti
sebanyak 283 guru sebagai responden.

Setelah data terkumpul kemudian ditabulasi sesuai dengan keperluan analisis. Data
yang terkumpul: (1) Data kepemimpinan transformasional, (2) Data implementasi
dimensi sosiokultural dan (3) Data moral kerja guru. Data untuk masing-masing variabel
selengkapnya dapat dilihat dalam (tabel 4.12 hal 98) Untuk menganalisis data,
digunakan statistik deskriptif dan statistik infrensial.

Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan data variabel yang diteliti,
sementara statistik infrensial digunakan untuk uji persyaratan analisis dan uji statistik.
Deskripsi Data Hasil Moral Kerja Guru Data moral kerja guru yang diperoleh dari hasil
pengukuran terhadap 283 guru sebagai responden menunjukan bahwa skor 80



tertinggi yang dicapai responden adalah 160 dan skor terendah 105 dari skor tertinggi
yang mungkin dicapai (skor maksimal ideal) 160 dan skor terendah yang mungkin
dicapai (skor minimal ideal) 1. Distribusi skor hasil moral kerja guru secara keseluruhan
disajikan dalam tabel 4.1 Tabel 4.1: Daftar Skor Hasil Moral Kerja Guru No _Kelas Interval
_Frekuensi Observasi _Frekuensi Relatif (%) _Frekuensi Komulatif _Frekuensi Komulatif
Relatif (%) _ _1 _155-160 _23 _8,127 _283 _100 _ _2 _149-154 _15 _5,300 _260 _91,873 _
_3_143-148 _32 _11,307 _245 _86,573 __4 _137-142 _44 15,547 213 _75,266 __5
_131-136 _49 _17,314 _169 _59,719 _ _6 _125-130 _57 _20,141 _120 _42,405 _ 7
_119-124 _46 _16,254 _63 _22,264 __8 _113-118 _10_3,533 _17 _6,01 __9 _107-112 _6
2,120 _7 2,477 __10 _101-106 _1 _0,353 _1 _0,357 _ _ Berdasarkan tabel tersebut
rata-rata (mean) moral kerja guru: 134,28 median 133 modus125 dan simpangan baku
(standard Deviasi) 12,17. Kelompok skor hasil moral kerja guru dapat dilihat dalam
gambar Histogram 4.1.

Sebelum menyusun tabel konversi dalam menentukan peringkat atau klasifikasi hasil
moral kerja guru terlebih dahulu dihitung Mean ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal
(Sdi). Rumusnya: Mi= %2 x (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal) = %2 x (160+1) =
80,5. Sdi = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) =1/6 x (160 - 1) = 26,5.
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6050403020100y 101,5106,5112,5 118,5 124,5 130,5 136,5 142,5 148,5 154,5
160,5 Gambar 4.1 Histogram hasil moral kerja guru Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut selanjutnya disusun tabel konversi sebagai berikut: Mi + 1 Sdi Mi + 3 Sdi =

Tinggi 80,5+26,5.......c.cceuee... 80,5 + 79,5 =107 .ccoeevne =160 Mi - 1 Sdi > Mi + 1 Sdi
= Sedang 80,5-26,5 .......cccceeue. > 80,5 +265=54..cccccven > 107 Mi - 3Sdi > Mi -1
Sdi = Rendah 80,5 - 79,5.....ccccocene. >

80,5-26,5 = T.cooeeiieen >54 Sementara nilai rata-rata hasil moral kerja guru adalah

134,28 (tabel statistik). Jadi dapat dikatakan hasil moral kerja guru dapat diklasifikasikan
dalam kategori tinggi. Secara rinci dapat dihitung, bahawa skor moral kerja guru berada
dalam kategori tinggi 282 orang = 95,76 %, dalam kategori sedang 1 orang = 0,35 %,
dan kategori rendah tidak ada 0%.
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Hasil Kepemimpinan Transformasional Para Kepala Sekolah Perempuan Data hasil
kepemimpinan transformasional yang diperoleh dari hasil pengukuran terhadap 283
responden menunjukan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 160 dan
skor terendah 72 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai (skor maksimal ideal) 160 dan
skor terendah yang mungkin dicapai (skor minimal ideal) 1. Distribusi hasil
kepemimpinan transformasional secara keseluruhan disajikan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2: Daftar Skor Hasil Kepemimpinan Transformasional No _Kelas Interval
_Frekuensi Observasi _Frekuensi Relatif (%) _Frekuensi Komulatif _Frekuensi Komulatif
Relatif (%) _ _1 _155-160 _36 _12,721 _283 _100 _ _2 _149-154 _72 _25,442 247 87,279 _
_3_.131-140 _70 _24,735 _175 _61,837 __4 _121-130 _41 _14,488 _105 _37,102 _ 5
_111-120 _39 _13,781 _64 22,614 __6 _101-110 _13 _4,594 25 8,833 __7_91-100_7
2473 12 4,239 _ 8 _81-90 4 1,413 5_1,766__9 _71-80_1_0,353 _1_0,353 _ _
_Jumlah _283 _100 _- _- _ _ Berdasarkan tabel tersebut rata-rata (mean) kepemimpinan
transformasional: 133,18 median 136 modus144 dan simpangan baku (standard Deviasi)
16,52. Kelompok skor hasil kepemimpinan transformasional dapat dilihat dalam gambar

Histogram 4.2.

Sebelum menyusun tabel konversi dalam menentukan peringkat atau klasifikasi hasil
kepemimpinan transformasional 83



terlebih dahulu dihitung Mean ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (Sdi). Rumusnya:
Mi= %2 x (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal) = ¥2 x (160+1) = 80,5. Sdi = 1/6 x
(skor maksimal ideal - skor minimal ideal) =1/6 x (160 - 1) = 26,5.

f80 70 60 50 40 30 20 10 0 X1 71,5 80,5 90,5 100,5 110,5 120,5 130,5 140,5 150,5 160,5
Gambar 4.2 Histogram hasil kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan Berdasarkan hasil perhitungan tersebut selanjutnya disusun tabel konversi

sebagai berikut: Mi + 1 Sdi Mi + 3 Sdi = Tinggi 80,5+26,5..................... 80,5 + 79,5

=107 e =160 Mi - 1 Sdi > Mi + 1 Sdi = Sedang 80,5-26,5 .........cccc....... > 80,5 +
26,5 = 54

............... >107 Mi - 3 Sdi > Mi - 1 Sdi = Rendah 80,5 - 79,5..................> 80,5-26,5 =



Sementara nilai rata-rata hasil kepemimpinan transformasional adalah 133,18 (tabel
statistik). Jadi dapat dikatakan hasil kepemimpinan transformasional dapat
diklasifikasikan dalam kategori tinggi.

Secara rinci dapat dihitung, bahwa skor kepemimpinan tranformasional berada dalam
kategori tinggi 271 orang = 95,76 %, dalam kategori sedang 12 orang = 4,24 %, dan
kategori rendah tidak ada 0 %. Hasil Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala
Sekolah Perempuan Data hasil Implementasi Dimensi Sosiokultural yang diperoleh dari
hasil pengukuran terhadap 283 responden menunjukan bahwa skor tertinggi yang
dicapai responden adalah 112 dan skor terendah 78 dari skor tertinggi yang mungkin
dicapai (skor maksimal ideal ) 112 dan skor terendah yang mungkin dicapai (skor
minimal ideal) 1.

Distribusi hasil implementasi dimensi sosiokultural secara keseluruhan disajikan dalam
tabel 4.3 Tabel 4.3: Daftar Skor Hasil Implementasi Dimensi Sosiokultural No _Kelas
Interval _Frekuensi Observasi _Frekuensi Relatif (%) _Frekuensi Komulatif _Frekuensi
Komulatif Relatif (%) _ _1 _109-112 _9 _3,180 _283 _100 _ _2 _105-108 _23 _8,127 _274
96,82 __3_101-104 _32 _11,307 _251 _88,693 __4 97-100 _28 9,894 219 77,386 _ 5
_93-96 67 _23,675_191 67,492 _ _6 _89-92 52 18,375 _124 _43,817 _ _7 _85-88 _36
212,721 72 25,442 _ 8 _81-84 _30 _10,601 _36 _12,721 __9 _77-80 _6 _2,120 _6 _2,120
__10 _Jumlah _283 _100 - -__85



Berdasarkan tabel tersebut rata-rata (mean) dimensi sosiokultural: 94,02 median 93
modus 93 dan simpangan baku (standard Deviasi) 7,69. Kelompok skor hasil
implementasi dimensi sosiokultural dapat dilihat dalam gambar Histogram 4.3.

Sebelum menyusun tabel konversi dalam menentukan peringkat atau klasifikasi hasil
implementasi dimensi sosiokultural terlebih dahulu dihitung Mean ideal (Mi) dan
Standard Deviasi ideal (Sdi). Rumusnya: Mi= %2 x (skor maksimal ideal+ skor minimal
ideal) = ¥2 x (112+1) = 56,5. Sdi = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) =1/6
x (112 -1) = 18,5.

f7060 50403020100 X2 77,580,5 84,5885 92,596,5 100,5 104,5 108,5 112,5
Gambar 4.3 Histogram hasil implementasi dimensi sosiokultural Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut selanjutnya disusun tabel konversi sebagai berikut: Mi + 1 Sdi Mi
+ 3 Sdi = Tinggi 56,5 + 18,5......cccueuee. 56,5 + 555 =75 ..o =112 Mi-1Sdi >
Mi + 1 Sdi = Sedang 56,5 - 18,5 .................. > 56,5 + 18,5 86



75 Mi - 3 Sdi > Mi - 1 Sdi = Rendah 56,5 - 55,5................... >565-185="1 . e, >
38 Sementara nilai rata-rata hasil imlpementasi dimensi sosiokultural adalah 94,02 (tabel
statistik). Jadi dapat dikatakan hasil implementasi dimensi sosiokultural dapat
diklasifikasikan dalam kategori tinggi.

Secara rinci dapat dihitung, bahwa skor implementasi dimensi sosiokulkural berada
dalam kategori tinggi 283 orang = 100 %, dalam kategori sedang dan kategori rendah
tidak ada 0 %. Ini berarti semakin tinggi tingkat implementasi dimensi sosiokultural akan
dapat mempertinggi moral kerja guru. Pengujian Persyaratan Analisis Dalam penelitian
ini bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat,
baik hubungan antar variabel maupun hubungan secara bersama-sama.

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah korelasi sederhana, regresi ganda dan teknik parsial. Agar
dapat menggunakan teknik analisis tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan
yang perlu dibuktikan. Persyaratan tersebut : (a) Data yang dianalisis berasal dari
populasi yang normal, (b) hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat bersifat linier, (c) hubungan diantara variabel bebas tidak terjadi
multikolinieritas, dan (d) kelompok data variabel terikat atas variabel bebas bersifat
homogen (heteroskedastisitas).

Uji Normalitas Sebaran Data Uji Normalitas sebaran data dimaksudkan untuk
mengetahui atau menguji apakah penyimpangan yang terjadi dalam pengukuran
terhadap sampel masih dalam tahap-tahap kewajaran sehingga dapat dioperasikan
statistik parametrik. Walaupun dalam pengambilan 87



sampel sudah menempuh prosedur metode sampling, namun tidak menutup
kemungkinan masih terjadinya penyimpangan- penyimpangan.

Berkenaan dengan itu maka semua variabel akan diuji normalitas datanya. Variabel
tersebut adalah: kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan,
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan, dan moral kerja
guru. Adapun teknik yang dipakai untuk menganalisis normalitas data adalah teknik
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan komputer melalui SPSS 10.0

for Window, (Sugiyono,2001) dengan ketentuan jika p dua sisi >0,05 distribusi normal,
jika p dua sisi < 0,05 distribusi data tidak normal. Hasil perhitungan untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada dan rangkumannya disajikan dalam tabel 4.4
Tabel 4.4: Rangkuman Hasil Analisis Uji Normalitas Sebaran Data No _Variabel _N _K-SZ
_P dua sisi _Keterangan _ _1 _Kepemimpinan Transformasional _283 _1,393 _0,091
_Normal _ _2 _Implementasi Dimensi Sosiokultural _283 _1,496 _0,063 _Normal _ _3
_Moral Kerja Guru _283 _1,442 _0,071 _Normal _ _Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
menunjukkan semua variabel yang diteliti p dua sisinya > 0,05 dengan n (besar sampel)
=283 responden.

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua sampel penelitian berasal dari populasi normal. Uji
Linieritas dan Keberartian Arah Regresi Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas. Pedoman
untuk melihat kelinieran adalah dengan mengkaji lajur Dev.From Linierity dari Modul
MEAN, sedangkan untuk melihat keberartian arah regresinya berpedoman pada lajur
Linierity.
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yang dihasilkan dari modul tersebut adalah statistik F dengan tabel pada taraf a =0,05.
Derajat Kebebasan (db) untuk uji linieritas adalah (k-2 : n-k) dan uji keberartian arah
regresi adalah (1:n-k). Dengan keterangan n adalah ukuran sampel dan k adalah banyak
sel. Dalam uji linieritas ini digunakan kriteria: (a) uji linieritas pada lajur Dev.From
Linierity, jika hasil a > 0,05, maka dinyatakan regresinya linier, dan sebaliknya apabila
hasil a < 0,05 regresinya tidak linier, (b) Uji keberartian arah regresi, pada lajur Dev.

From Linierity, jika hasil a < 0,05 maka arah regresinya dinyatakan berarti dan sebaliknya
jika hasil a > 0,05 dinyatakan bahwa arah regresinya tidak berarti. Untuk mendapat hasil
ini perhitungannya dilakukan dengan bantuan komputer SPSS 10.0 For Window. Untuk
lebih jelas hasil dapat dilihat pada (lampiran F. Hal. 167). Adapun ringkasan hasil
perhitungan linieritas dan keberartian arah regresi akan disajikan dalam tabel 4.5 Tabel
4.5: Rangkuman Hasil Analisis Uji Linieritas dan Keberartian Arah Regresi Variabel _F
Linierity _Sig (a) _F Dev.From Linierity _Sig (a) _Keterangan _ _Bebas _Terikat _Hitung _
_Hitung _ __ _X1_Y _57,277 _0,000 _1,687 _0,053 _Berarti dan linier _ _X2 Y _257,245
_0,000 _0,985 _0,497 _Berarti dan linier _ _Keterangan: X1: Kepemimpinan
Transformasional; X2: Implementasi Dimensi Sosiokultural; Y : Moral Kerja Guru
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan semua hubungan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang linier
dan berarti.

Sehingga telah memenuhi syarat untuk dianalisis, kemudian akan dilanjutkan dengan uji
korelasi regresi sederhana dan regresi ganda. 89



Uji Multikolinieritas Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mencari
multikolinieritas adalah dengan menggunakan modul Regression Linier dari program
SPSS 10.0 for window.

Kriteria yang digunakan untuk uji Multikolinieritas, yakni: (a) mempunyai nilai VIF
(Variance Inflation Faktor) di sekitar angka 1 atau mempunyai angka TOLERANCE
mendekati angka 1, (b) jika koefisien toleransi antar variabel bebas dibawah 0,5 berarti
tidak ada problem Multikolinieritas, sebaliknya jika koefisien korelasi antar variabel
bebas di atas 0,5 berarti terdapat problem multikolinieritas.

Di dalam suatu penelitian tidak boleh terdapat hubungan yang cukup tinggi diantara
variabel bebas. Kalau terdapat hubungan yang cukup tinggi diantara variabel bebas itu
berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas, dan hal ini tidak layak dipakai
dalam menentukan kontribusi secara bersama-sama antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Uji Multikolinieritas ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
cukup tinggi atau tidak diantara variabel bebas. Berdasarkan kriteria tersebut, maka hasil
perhitungan multikolinieritas dan rangkumannya disajikan dalam Tabel 4.6. Tabel 4.6
Hasil Rangkuman Multikolinieritas Variabel _Kolpnieritas _Koefisien Korelasi _Keterangan
__ _Tolerance _VIF _X1 _X2 ___X1_0,763 _1,311 _1,000 _-0,487 _Tidak terdapat problem
Multikolinieritas _ _X2 _0,763 _1,311 _-0,487 _1,000 _ _ _Keterangan: X1: Kepemimpinan
Transformasional; X2: Implementasi Dimensi sosiokultural.

Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel tersebut bahwa angka Tolerance dan VIF
berkisar di sekitar angka 1, dan koefisien korelasi antar variabel bebas dibawah 0,5. Jadi
dapat disimpulkan 90



bahwa hubungan diantara variabel bebas telah memenuhi kriteria, berarti tidak ada
problem Multikolinieritas. Uji Homogenitas Slop Regresi (Heteroskedastisitas) Teknik
yang digunakan untuk mencari Heterokedastisitas adalah dengan menggunakan modul
regresion Linierdengan menekan tombol Plot dan memasukan variabel SRESID pada
sumbu Y dan Variabel ZPRED pada sumbu X dan hasilnya berupa grafik dari program
SPSS 10.0 for windows.

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui homogenitas antara kelompok data
variabel terikat atas masing-masing variabel bebas. Dalam uji Heterokedasitisita ini ada
beberapa kriteria yang digunakan, yakni: (a) jika hasil ada pola tertentu, seperti titik yang
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka telah terjadi heteroskedatisitas, (b) Jika hasil tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil dari uji heteroskedastisitas ini secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik
Heteroskedastisitas. Berdasarkan gambaran grafik tersebut hubungan Y atas X1 dan X2
tidak terdapat pola yang jelas serta titik- titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok data variabel terikat (Moral Kerja
Guru) atas Slop regresi variabel bebas (gaya kepemimpinan transformasional,
Implementasi dimensi sosiokultural) bersifat homogen. Dari beberapa persyaratan uji
analisis dalam penelitian ini telah dipenuhi, maka akan dilanjutkan dengan langkah uji
Hipotesis. Uji Hipotesis Dengan memperhatikan karakteristik masing-masing variabel
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis seperti telah diajukan dalam Bab II.

Hasil analisis ini akan membuktikan apakah data yang 91



diperoleh dari hasil pengukuran terhadap responden mendukung atau tidak terhadap
hipotesis yang telah diajukan. Di depan telah diungkapkan untuk menguji hipotesis
pertama dan kedua digunakan teknik analisis korelasi sederhana (Product moment)
dengan rumus diambil dari sumber Sudjana (1996:389): Sedangkan untuk menguji
hipotesis ketiga digunakan teknik analisis regresi dan korelasi ganda dan parsial.

Selanjutnya diadakan pengujian hipotesis secara berurutan. Hubungan Kepemimpinan
Transformasional Para Kepala Sekolah Perempuan Dengan Moral Kerja Guru. Dengan
memasukan data kedalam rumus dengan bantuan Computer Program SPSS for
Windows 10.0 tersebut hasil perhitungan regresi sederhana Y atas X1, ditemukan
persamaan regresi Y = 96,337 + 0,285 X1Pengujian signifikansi dan linieritas hubungan
antara kepemimpinan transformasional dengan moral kerja guru, dapat dilihat pada
tabel 4.7, sebagai berikut: Tabel 4.7

: ANAVA untuk uji Signifikansi dan kelinieran Regresi Moral Kerja Guru (Y) atas
Kepemimpinan Transformasional (X1) : Y= 96,337 + 0,285 X1. Sumber Variasi _Dk _JK _
RJK _ F Hitung _ a (Sig) _ _Total _283 _38001,00 Regresi (a) _1 _-3775,947

_-3775,947 _ _ _ _Regresi (b/a) _1 _6248,293 _6248,293 _57,277** _0,000 _ _Sisa _281
_35528,654 126,436 _ _ _ _Tuna cocok _65 _11965,591 _184,086 _1,687** _0,053 _ _Galat
_216 _23563,063 _109,088 _ _ _ _Keterangan: ** = Regresi yang signifikan ns = Non

Signifikan, linier dk = Derajat Kebebasan Jk = Jumlah Kuadrat RJK= Rerata Jumlah
Kuadrat 92



Dapat disimpulkan bahwa model Regresi Y = 96,337 + 0,285 X1. adalah sangat
signifikan dan linier. Persamaan tersebut dapat ditunjukan melalui gambar berikut: y
130. 120. 110.
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Gambar 4.4 grafik garis Regresi _= 96,337 + 0,285 X1



Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dengan moral kerja guru (Y)
dapat dihitung dengan Product moment. Berdasarkan perhitungan dengan komputer
program SPSS 10.0 diperoleh besarnya koefisien korelasi r = 0,387. hasil tersebut
signifikan pada taraf a = 0,05 maupun 0,01.

hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 93



Tabel 4.8: Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel Kepemimpinan Transformasional
(X1) dengan Moral Kerja Guru (Y) Hubungan variabel _R hitung _R2 _F _a _Keterangan _
_X1denganY _0,387 _0,150 _49,418 _0,000 _ _ _Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
maka hipotesis Nol (HO) yang berbunyi bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan
dengan moral kerja guru ditolak, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional
para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru, diterima.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan
dengan moral kerja guru, melalui persamaan Y = 96,337 + 0,285 X1, dengan kontribusi
15,0 %. Hubungan Implementasi Dimensi Sosiokultural Para Kepala Sekolah Perempuan
dengan Moral Kerja Guru Dari perhitungan hubungan implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru atau perhitungan
regresi sederhana Y atas X2 ditemukan persamaan regresi Y = 31,381+0,094 X2.

Pengujian signifikansi dan linieritas hubungan antara Implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru dapat dilihat
dalam tabel 4.9, berikut ini: 94



Tabel 4.9 :Tabel ANAVA untuk Uji Signifikansi dan kelinieran Regresi Hasil Moral Kerja
Guru (Y) atas Implementasi Dimensi sosiokultural (X2). Y= 31,381+0,094 X2.

Sumber Variasi _Dk _JK _RJK _F Hitung _a (Sig) _ _Total _283 _38001,00 _ _ __ _ Regresi (a)
_1_-3775,947 _-3775,947 _ _ _ _Regresi (b/a) _1 _19985,529 _19985,529 _257,245**
_0,000 _ _Sisa _281 _21791,418 _77,550 _ _ _ _Tuna cocok _33 _2524,145 _76,489 _0,985**
_0,497 _ _Galat _248 _19267,273 _77,691 _ _ _ _



Keterangan: ** = Regresi yang signifikan ns = Non Signifikan, linier dk = Derajat
Kebebasan Jk = Jumlah Kuadrat RJK= Rerata Jumlah Kuadrat Dapat disimpulkan bahwa
model Regresi _ = 31,381+0,094



X2 adalah sangat signifikan dan linier.

Persamaan tersebut dapat ditunjukkan melalui gambar berikut: y 80 70 60 50 40 / 30 20
10 0 X1 2550 75 100 125 150 175 200



Gambar 4.5 grafik garis regresi _= 31,381+0,094 X2
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Hubungan antara Implementasi Dimensi Sosiokultural para kepala sekolah perempuan
(X2) dengan moral kerja guru (Y) dapat dihitung dengan Product moment. Berdasarkan
perhitungan dengan komputer program SPSS 10.0 diperoleh besarnya koefisien korelasi
r=0,692.

hasil tersebut signifikan pada taraf a = 0,05 maupun 0,01. hasil perhitungannya didapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut: Tabel 4.10: Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel
Implementasi Dimensi Sosiokultural (X2) dengan Moral Kerja Guru (Y) Hubungan
variabel _R hitung _R2 _F _a _Keterangan _ _X2 dengan Y _0,692 _0,478 _257,713 _0,000
_Signifikan _ _ Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hipotesis Nol (HO) yang
berbunyi bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Implementasi Dimensi Sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru ditolak, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara Implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan dengan moral kerja guru, diterima.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara Implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan dengan



moral kerja guru, melalui persamaan kontribusi 47,8 %. _= 31,381+0,094 X2, dengan



Artinya makin tinggi implementasi dimensi sosiokultural yang dicapai, maka makin
tinggi pula tingkat moral kerja guru yang dicapai.

Jadi Implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dapat memberi
sumbangan yang berarti dalam meningkatkan moral kerja guru. 96



Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional, Implementasi Dimensi Sosiokultural
Para Kepala Sekolah Perempuan dengan Moral Kerja Guru Hubungan Ganda Hasil
perhitungan regresi linier ganda diperoleh persamaan regresi Y = 29,710 + 0,065 (X1) +
0,660 (X2).

Pengujian signifikan persamaan regresi ganda dapat dilihat pada tabel 4.11 Tabel 4.11 :
Tabel ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Persamaan Regresi Hasil Moral Kerja Guru (Y)
atas Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Implementasi Dimensi Sosiokultural (X2).
Y = 29,710 + 0,065 (X1) + 0,660 (X2).

Sumber Variasi _Dk _JK _RJK _F Hitung _a (Sig) _ _Regresi (reg) Residu (res) _2 280
_20120,954 21655,993 _10060,477 77,243 _130,076** _ 0,000 _ _Total _282 _41776,947 _
_ _Keterangan: ** = Regresi yang signifikan ns = Non Signifikan, linier dk = Derajat
Kebebasan Jk = Jumlah Kuadrat RJK= Rerata Jumlah Kuadrat Dapat disimpulkan bahwa
model Regresi Y = 29,710 + 0,065 (X1) + 0,660 (X2) adalah sangat signifikan.

Berdasarkan perhitungan dengan komputer program SPSS 10.0

for windows diperoleh besarnya koefisien korelasi Ry.12 = 0,694. F hitung 130,076 hasil
tersebut signifikan pada taraf a = 0,05 maupun 0,01. Untuk uji signifikansi koefisien
korelasi ganda dapat dilihat pada tabel 4.12, sebagai berikut: 97



Tabel 4.12: Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda Variabel Kepemimpinan
Transformasional, (X1) Implementasi Dimensi Sosiokultural (X2) dengan Moral Kerja
Guru (Y) Hubungan Variabel _Koefisien korelasinya _r2 _F hitung _a _Cacah observasi
_Keterangan _ _X1, X2 dengan Y _0,694 _0,482 _130,076 _0,000 _283 _Sangat Signifikan _
_Tentang kontribusi variabel kepemimpinan transformasional, dimensi sosiokultural para
kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru dinyatakan dalam koefisien
determinan yaitu r2 = 0,482.

ini berarti sumbangan secara bersama-sama variabel kepemimpinan transformasional,
implementasi dimensi sosiokultural dengan moral kerja guru sebesar 48,2%.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hipotesis Nol (HO) yang berbunyi bahwa
tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan
transformasional, implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan
dengan moral kerja guru ditolak, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional,
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru, diterima.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan secara bersama-sama antara kepemimpinan transformasional,
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru, melalui persamaan Y = 29,710 + 0,065 (X ) + 0,660 (X ). dengan kontribusi 1 2
48,2%. Korelasi Parsial Teknik korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan
satu variabel bebas dan variabel terikat, dengan mengendalikan variabel lainnya.

Teknik korelasi parsial yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi parsial
jenjang kedua. Dengan bantuan 98



komputer program SPSS 10.0 for windows, didapat hasil perhitungan besarnya koefisien
korelasi parsial r1-y2 =0,179, r2-y1= 0.625 hasil tersebut semuanya signifikan pada taraf
a =0,05 Hasil perhitungan dan pengujiannya disajikan pada table 4.12 berikut ini. Tabel
4.13: Uji Signifikansi Koefisien Korelasi parsial Variabel Kepemimpinan Transformasional,
(X1) Implementasi Dimensi Sosiokultural (X2) dengan Moral Kerja Guru (Y) Korelasi
parsial _Koefisien korelasinya _t hitung _a _Db _Keterangan _ _r1-y2 r2-y1 _0,179 0,625
_1,323 13,393 _0,045 0,000 _280 280 _Signifikan Signifikan _ _Keterangan: r1-y2 :
Hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan dengan moral kerja guru dengan mengendalikan variabel iplementasi
dimensi sosiokultural.

r1-y1: Hubungan antara variabel implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan dengan moral kerja guru dengan mengendalikan variabel kepemimpinan
transformasional. Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
(1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional
para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru dengan mengendalikan
variabel implementasi dimensi sosiokultural.

(2) terdapat hubungan antara implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah
perempuan dengan moral kerja guru dengan mengendalikan variabel kepemimpinan
transformasional. Pembahasan Dalam deskripsi data sebagai hasil dari proses analisis
ada beberapa hal yang perlu mendapat pembahasan lebih lanjut, 99



yaitu: Pertama ditemukan bahwa para kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di
Denpasar Timur, memang benar memiliki kecenderungan melaksanakan kepemimpinan
transformasional yang menekankan pada empat indikator yaitu, karisma, konsiderasi
individual, stimulasi intelektual dan gaya bimbingan Berdasarkan hasil penelitian dari
283 guru sebagai responden ditemukan bahwa para kepala sekolah perempuan
melaksanakan kepemimpinan transformasional dalam klasifikasi tinggi dengan nilai
rata-rata 134,18.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Burke dan Collins,
Rosener, dalam Giyartiningrum (2003) bahwa perempuan lebih kapabel menggunakan
kepemimpinan transformasional dibanding dengan laki-laki. Hasil penelitian ini dapat
menepis semua steriotype yang diidentikkan pada perempuan, diantaranya sebagai
makhluk yang lemah, perempuan adalah hanya sebagai ibu rumah tangga.

Aristoteles dalam Teichman, (2005) mengatakan wanita adalah kelompok orang yang
gagal, yang dikaitkan dengan bahwa darah menstruasi adalah cairan yang gagal
menjadi benih. Dari hasil penelitian ini steriotype, dan teori yang diidentikkan pada
perempuan tidaklah sepenuhnya terbukti. Dalam banyak studi ditemukan bahwa
perempuan telah banyak menempati tempat sebagai pemimpin, dan lebih
melaksanakan kepemimpinan transformasional.

Secara lebih luas Gandhi, (2002) mengatakan bahwa “kaum perempuan memiliki peran
yang sama penting dalam perang anti kekerasan seperti kaum pria” alasannya perang
anti kekerasan memerlukan peran untuk menderita hingga pada tingkat yang terbesar,
dan siapakah yang mampu menanggung penderitaan seara tulus dan terhormat dari
pada kaum perempuan.

Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan harapan masa depan dalam
era pascamodernisasi dan globalisasi, karena jenis kepemimpinan ini ternyata memiliki
kelebihan-kelebihan dalam kaitannya dengan paradigma-paradigma kekinian. Seperti
penelitian beberapa tokoh, yakni: Fullan dan Leithwood, Hunt, Dunph &Stace, Shaskin &
Kiser dalam Rumtini (2002), mengidentifikasi kelebihan kelebihan kepemimpinan
transformasional, yaitu: kepemimpinan 100



transformasional sebagai pendekatan kepemimpinan abad 21, kepemimpinan
transformasional digambarkan sebagai bentuk kepemimpinan yang mampu
meningkatkan komitmen staf, mampu mengkomunikasikan suatu visi dan
implementasinya, dan mampu memberikan kepuasan dalam bekerja dan
mengembangkan fokus yang berorientasi pada klien.

Berdasarkan temuan bahwa realitas kebanyakan kepala Sekolah Dasar di Denpasar
Timur perempuan, ini artinya bahwa pada level peletak landasan kasih sayang sesuai
dalil pedagogis of love bahwa perempuan lebih tepat memimpin di tingkat Sekolah
Dasar, memang sangat dibutuhkan. Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara
kepada beberapa kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur,
pada tanggal 11, 12, 13 Agustus 2005, perempuan mayoritas memimpin di tingkat
Sekolah Dasar berdasarkan beberapa pertimbangan (1) perempuan pada umumnya
memiliki sifat keibuan yang tinggi lebih tepat memimpin atau membimbing anak-anak,
(2) pada umumnya perempuan memiliki sikap kesabaran, ketekunan dalam memimpin,
dan tidak emosional (3) sebagai pemimpin perempuan tidak saja tampil sebagai
pemberi komando melainkan adanya kesediaan untuk bekerja langsung dalam
menangani permasalahan, oleh Rosener dalam Giyartiningrum (2003), disebut gaya
kepemimpinan interaktif, yakni dengan mendorong partisipasi pembagian kekuasaan
dan informasi dan mempertinggi harga diri orang lain.

(4) memimpin di tingkat Sekolah Dasar memiliki fungsi ganda disamping sebagai
pemimpin juga sebagai administrator, yakni: kepala sekolah mampu menggerakan
guru-guru untuk menyelesaikan segala kegiatan terkait dengan administrasi sekolah,
karena di Sekolah Dasar tidak tersedianya pegawai administrasi, namun semua kegiatan
keadministrasian dapat diselesaikan dengan baik, sehingga sangat mendukung dalam
pencapaian proses pembelajaran.

Dari beberapa pertimbangan ini sejalan dengan penelitian Rajan dan Krishnan dalam
Giyartiningrum (2003) yang mengatakan terdapat perbedaan antara seorang menejer
laki-laki dan manajer perempuan dari segi stabilitas emosional, agresifitas, kemampuan
memimpin, kepercayaan diri, 101



kepastian, keuletan keinginan bertanggung jawab, keseriusan, obyektifitas, pengetahuan
dan sifat keterusterangan.

Berdasarkan penelitian ini ditemukan pula beberapa variabel yang berhubungan dengan
peningkatan moral kerja guru, berdasarkan uji hipotesis ditemukan, bahwa: 1. Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional para
kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru melalui persamaan garis regresi Y
= 96,337 + 0,285 X1 dengan kontribusi sebesar 15,0 %.

kepemimpinan transformasional berada dalam katagori tinggi dengan nilai rata-rata
134,18 dari skor maksimal idial 160, dengan kontribusi sebesar 15,0 % terhadap moral
kerja guru. Jadi belum optimalnya kontribusi kepemimpinan transformasional para
kepala sekolah perempuan terhadap moral kerja guru akan dibahas lebih lanjut.
Berdasarkan temuan tersebut, kepala sekolah perempuan melaksanakan kepemimpinan
transformasional, temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Burke dan
Collins, Rosener dalam Giyartiningrum (2003).

Indikator-indikator kepemimpinan transformasional yang meliputi: kekuasaan dengan
karisma, konsiderasi individual dan stimulasi intelektual, gaya bimbingan yang terdiri
dari unsur- unsur diantaranya rela mengorbankan kepentingan pribadi untuk
kepentingan kelompok, mempertinggi perasaan optimisme guru terhadap masa depan,
mempertinggi motivasi staf untuk sukses dan lain-lain, belum dapat mencapai sasaran
secara optimal, dalam meningkatkan moral kerja guru.

Disamping itu belum optimalnya kontribusi kepemimpinan transformasioanl terhadap
moral kerja guru disebabkan oleh indikator-indikator dan unsur- unsur moral kerja
masih dikaji dalam satu sudut pandang yaitu dikaji dari kesejahteraan dan kegairahan
kerja guru sesuai dengan definisi moral kerja yaitu: “suatu kondisi rohaniah atau perilaku
individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yang
mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam
mencapai 102



tujuan yang telah ditetapkan” (Siswanto, 2002: 282).

Indikator dan unsur-unsur moral kerja dalam penelitian ini masih bersifat umum dalam
setiap manajemen, Sastrohadiwiryo (2002) unsur- unsur tersebut, meliputi: (1) Memberi
kompensasi secara wajar kepada guru dan menciptakan kondisi kerja yang
menggairahkan, (2) memperhatikan kebutuhan spiritual guru, (3) memberikan
penyegaran kepada guru dan memperkokoh rasa setia kawan antara guru, (4)
penempatan guru pada porsi yang tepat, (5) memperhatikan masa depan guru, (6)
Mendengarkan aspirasi guru untuk mendapatkan tempat yang wajar.

Selanjutnya unsur-unsur moral kerja guru perlu dikaji dalam aspek yang lebih luas untuk
mendapat kontribusi yang lebih optimal antara kepemimpinan transformasional dengan
moral kerja guru, Sastrohadiwiryo (2002) mengatakan meneliti moral kerja guru
hendaknya terlebih dahulu memperhatikan harapan-harapan dari pada guru-guru,
karena moral kerja sangat bergantung kepada hubungan antara harapan dengan
realitas.

Sastrohadiwiryo (2002) lebih lanjut mengatakan ada tiga kompensasi dasar yang perlu
diperhatikan dalam menangani pasang surutnya moral kerja para tenaga kerja, yakni: (1)
lingkungan kerja yang mungkin mempengaruhi keberuntungan psikologis, (2) Berbagai
macam informasi mengenai pekerjaan dinilai sebagai dukungan moral, sebagai tekanan
atau sebagai sesuatu yang netral, dan (3) dampak keputusan manajemen yang tidak
dijalankan sebagaimana mestinya.

Dengan memandang moral kerja dari sudut yang lebih kompleks dan luas sehingga
kepemimpinan transformasional akan dapat memberikan kontribusi yang sesuai dan
seimbang, sehingga dapat dikatakan semakin tinggi dan efektif kepemimpinan
transformasional dapat mempertinggi moral kerja guru. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Suradinata, (1997) Mengatakan kepemimpinan transformasional
adalah kepemimpinan masa depan yang efektif, Sastrohadiwiryo, (2002) mengatakan
kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan moral kerja tenaga guru.

Jadi kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
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peningkatan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rumtini, (2002) bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah SLTP berkorelasi dengan manajemen instruksional,
bervariasi dari sangat tinggi dan positif sampai dengan nol di beberapa sekolah di
Yogyakarta, namun dalam penelitian disini bedanya kepemimpinan transformasioanl
tidak berbasis gender dan mengkorelasikan kepemimpinan transformasional dengan
manajemen instruksional.

Sedangkan dalam penelitian ini meneliti kepemimpinan transformasional berbasis
gender dan mengkorelasikan kepemimpinan transformasional para kepala sekolah
perempuan dengan moral kerja guru. 2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan
moral kerja guru melalui persamaan Y = 31,381+0,094 X2, memberikan kontribusi
sebesar 47,8% terhadap moral kerja guru..

Dari hasil tersebut ternyata Implementasi dimensi sosiokultural berada dalam katagori
yang tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 94,02, dari skor maksimal ideal sebesar 112.
Ini berarti Implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan yang
terdiri-dari tiga komponen dasar sistem sosiokultural yaitu superstruktur idiologi unit
agama dan budaya, struktur sosial unit pendidikan, dan infrastruktur material unit
teknologi, dapat meningkatkan moral kerja guru.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurul Ulfain, (1999), mengatakan bahwa
tingkat kecenderungan faktor-faktor sosiokultural yang terdiri dari iklim sekolah,
hubungan kolegal, kerjasama dan norma sosial umumnya berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan kepala sekolah dasar wanita dan pria baik di daerah perkotaan,
pinggiran kota maupun di pedesaan. Dalam penelitian ini implentasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan berpengaruh positif terhadap moral kerja
guru.

Jadi dapat dikatakan makin tinggi implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan, makin tinggi pula tingkat moral kerja guru yang dicapai.Berkenaan
dengan itu, untuk mempertahankan agar 104



moral kerja guru tetap eksis perlu diupayakan pembinaan terhadap implementasi
dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan.

Seperti agama merupakan unsur sistem sosiokultural yang bersifat universal hendaknya
selalu dipedomani dalam setiap aktifitas kepemimpinan para kepala sekolah
perempuan, disamping budaya. Karena Budaya juga ikut memberi pengaruh yang positif
dalam meningkatkan moral kerja guru. Pelaksanaan ajaran agama (Hindu) tidak bisa
terlepas dari budaya setempat, budayalah sebagai pendukung pelaksanaan ajaran
Agama Hindu.

Terkait dengan pernyataan ini Ngurah Bagus, (2002) dalam Koentjaraningrat
mengatakan “ Agama (Agama Hindu ) telah lama terintegrasi kedalam kebudayaan Bali,
dapat dirasakan pula sebagai suatu unsur yang memperkuat kesadaran akan kesatuan”.
Disamping itu pengkajian terhadap sub-sub sistem sosiokultural yang lainnya, yang
meliputi idiologi umum, ilmu pengetahuan kesenian dan kesussasteraan, kepolitikan
ekonomi dan lain-lain, perlu juga mendapat perhatian, untuk dapat tetap
mempertahankan moral kerja guru yang eksis.Pemeliharaan moral kerja yang tinggi
merupakan tanggung jawab setiap manajemen, karena moral kerja yang rendah dapat
menimbulkan pemogokan kerja, bekerja dengan penuh kepura-puraan.

Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Siswanto, (2002) dampak dari moral kerja
rendah berdampak panjang dan lebih merugikan perusahaan dibandingkan dengan
hilangnya produktivitas temporal. Jadi terkait dengan penelitian ini mempertahankan
moral kerja secara prima menjadi kewajiban bagi para kepala sekolah perempuan untuk
mewujudkan dan mengembangkan profesional dan kemampuan menejerial pada
Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama- sama antara
kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan dengan moral kerja guru melalui persamaan 'Y = 29,710+0,065(X
)+0,660 (X2). Dengan kontribusi sebesar 48,2% terhadap moral kerja guru. 105



Ini berarti terdapat distribusi secara bersama antara kepemimpinan transformasional,
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru.

Elemen kepemimpinan transformasional yang terdiri dari Karisma, Konsiderasi
individual, Stimulasi intelektual, dan gaya bimbingan dan unsur-unsur implementasi
dimensi sosiokultural yang terdiri- dari unsur-unsur agama dan budaya, pendidikan dan
teknologi merupakan unsur yang sangat menentukan dalam meningkatkan moral kerja
guru jadi dapat dikatakan makin tinggi kepemimpinan transformasional dan
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan, maka semakin
tinggi pula tingkat moral kerja guru yang dicapai.

Penelitian ini didukung oleh pendapat Esman, (1972) mengatakan kepemimpinan
merupakan salah satu faktor yang menentukan tujuan organisasi disamping doktrin,
program, struktur dan sumber daya. Suradinata, (1997) mengatakan kepemimpinan
transformasional, adalah kepemimpinan masa depan yang lebih cerah dan efektif.
Sastrohadiwiryo, (2002) mengatakan kepemimpinan yang efektif dapat mempertinggi
moral kerja guru, Jadi dapat dikatakan kepemimpinan transformasioanl adalah
kepemimpinan yang efektif dan dapat meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah
Dasar di Denpasar Timur.

Berkenaan dengan itu mempertahan kepemimpinan transformasional para kepala
sekolah perempuan perlu tetap dipertahankan. Elemen kepemimpinan transformasional,
pertama karisma, Rumtini, (2002) mengatakan karisma yang digambarkan sebagai
komponen yang paling penting dalam konsep kepemimpinan transformasional.

Skala karisma kepemimpinan transformasional mendiskripsikan tingkat sejauh mana
pemimpin menciptakan antusiasme anak buah mampu membedakan hal-hal yang benar
dan tidak benar, yang penting dan tidak penting, membangkitkan perasaan

mengemban misi organisasi. Melalui Karisma pemimpin mengilhami loyalitas dan
ketekunan, menanamkan kebanggaan dan kesetiaan, serta membangkitkan rasa hormat.

Kalau dikaitkan dengan konsep ajaran kepemimpinan Hindu Catur Kotamaning 106



Nrpati, sesuai dengan Kaprahitaning Praja, yaitu: yaitu seorang pemimpin menaruh
belas kasihan terhadap rakyat yang menderita, pemimpin harus berusaha melenyapkan
penderitaan rakyatnya, dengan menciptakan antosiasme serta mengilhami loyalitas

yang tinggi.

Kedua Konsiderasi Individual, dalam kepemimpinan transformasional akan
memperhatikan faktor-faktor individual sebagaimana tidak melakukan penyamarataan
karena adanya perbedaan kepentingan dan pengembangan diri yang berbeda satu
sama lain. Kalau dikaitkan dengan konsep ajaran kepemimpinan Hindu dalam Catur
Parikasa, sesuai "“Beda” yakni: pemimpin hendaknya dapat membedakan mana yang
rajin dan malas, mana yang berprestasi dan mana tidak berprestasi sebagaimana tidak
boleh disamaratakan. Selanjutnya akan dipedomani dalam kebijakan memberi
konvensasi.

Ketiga stimulasi intelektual dalam kepemimpinan transformasional seorang pemimpin
dapat menciptakan, menginterpretasikan simbol-simbol atau masalah masalah yang
muncul dalam kehidupan atau bawahan dikondisikan pada situasi untuk selalu bertanya
pada diri sendiri dan membandingkannya dengan situasi yang berkembang di
lingkungan masyarakat. Selanjutnya kepala sekolah mengembangkan kemampuan
untuk berpikir dan memecahan masalah dengan cara-cara baru.

Kalau dikaitkan dengan konsep ajaran kepemimpinan Hindu dalam Catur Kotamaning
Nrpati sesuai dengan “Jnana Wisesa"” yakni: Pemimpin harus memiliki pengetahuan suci,
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa paham dengan ajaran agama atau kitab suci Weda
dan bermoral tinggi. Dengan memiliki pengetahuan suci seorang pemimpin akan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan ide-ide baru dalam
memecahkan permasalahan- permasalahan yang muncul.

Hal ini didukung pula oleh pendapat Steer, dalam Ichan (1991) mengidentifikasi
beberapa fungsi kepemimpinan dalam efektifitas organisasi diantaranya adalah
kepemimpinan dapat membantu mempertahankan stabilitas organisasi dalam
lingkungan yang bergolak dan mampu beradaptasi 107



dalam lingkungan yang berubah. Keempat gaya bimbingan dalam kepemimpinan
transformasional pemimpin harus mampu memberi bimbingan kepada bawahannya,
pemimpin memiliki kreaktifitas dan memiliki sikap tingkah laku yang mampu menjadi
tauladan dan panutan bagi bawahannya.

Gaya bimbingan kalau dikaitkan dengan konsep ajaran kepemimpinan Hindu, dalam
ajaran Catur Kotamaning Nrepat.i sesuai dengan “Wibawa" artinya: berwibawa, Seorang
pemimpin hendaknya disegani oleh anak buahnya dengan jalan selalu memberikan
tuntunan yang baik dan mengarahkan mereka kepada usaha-usaha yang positif.

Jadi dapat dikatakan unsur-unsur kepemimpinan transformasional ternyata memiliki
relevansi dengan konsep-konsep ajaran kepemimpinan dalam Hindu. E. Keterbatasan
Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan ditinjau dari validitas internal
dan validitas eksternal. Validitas Internal Validitas internal adalah validitas yang
berkenaan keabsahan atau validitas hasil suatu percobaan.

Validitas internal bisa dirusak karena adanya peristiwa, pengetesan, mataeri tes,
perlakuan yang berbaur, keterlibatan peneliti, regresi statistik, kekeliruan statistik,
pemilihan subjek, subjek hilang, dan subjek mendewasa (H.E.T. Ruseffendi, 2001: 50).
Dalam penelitian ini validitas internal yang akan dibahas adalah keterbatasan yang
menyangkut peristiwa, (history), pengukuran, materi instrumen, keterlibatan petugas,
kekeliruan petugas, kekeliruan statistik, pemilihan subjek, kematian dan kehilangan. a.
Peristiwa (history).

Untuk memdapatkan data tentang moral kerja akan dipengaruhi oleh peristiwa khusus
seperti Kepala sekolah memaksakan kehendak kepada guru, Kepala Sekolah yang
korupsi, dan kasus-kasus lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 108



etika. Dalam penelitian ini sekolah-sekolah yang dijadikan sampel relatif terbebas dari
kasus-kasus seperti itu. Pengukuran.

Apabila instrumennya kurang baik, petunjuknya kurang jelas, maka jawaban guru
terhadap instrumen mungkin akan berubah-ubah. Dalam penelitian ini proses
pengumpulan datanya menggunakan instrumen yang telah diujicobakan, dan peneliti
terjun langsung mengadakan penelitian, sehingga dapat memberikan penjelasan
tentang maksud dan tujuan penelitian serta menjelaskan mengenai cara-cara dalam
mengisi atau menjawab instrumen tersebut, sehingga responden dapat memahami dan
mengerti cara dalam mengisi atau menjawab instrumen.

Disamping itu tidak ada kehadiran kepala sekolah atau pengamat lain yang dapat
menggangu dalam proses pengumpulan data. Materi instrumen. Istilah-istilah dan
bahasa yang sulit dimengerti oleh responden pada instrumen dapat mempengaruhi
jawaban responden. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan telah disusun
dengan menggunakan menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan istilah-istilah
yang digunakan tidak ambigu atau memiliki makna ganda sehingga mudah dimengerti
oleh responden Keterlibatan petugas.

Perlakuan peneliti atau petugas lain yang berbeda terhadap responden akan
mempengaruhi jawaban responden. Dalam proses pengumpulan data peneliti bersikap
netral dan memperlakukan serta memberikan pelayanan yang sama kepada setiap
responden. Keterlibatan statistik. Kekeliruan statistik maksudnya kekeliruan dalam
penggunaan asumsi persyaratan analisis dan atau penggunaan ukuran statistik.

Sesuai dengan tujuan penelitian, teknik analisis yang digunakan adalah statistik
parametrik dengan teknik korelasi dan regresi sederhana serta ganda dan korelasi
parsial yang memerlukan beberapa asumsi uji persyaratan analisis. Uji persyaratan
analisis yang telah dibuktikan secara statistik adalah normalitas data, linieritas dan
keberartian arah regresi, multikolinieritas, dan homogenitas slop regresi.
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Dengan terbuktinya asumsi tersebut, sehingga analisis data dapat dilanjutkan dengan
menggunkan teknik analisis korelasi dan regresi sederhana serta ganda dan korelasi
parsial. Perbedaan memilih subjek. Perbedaan yang mencolok dalam menentukan
subjek penelitian seperti perbedaan status sosial (bangsawan dan bukan bangsawan)
akan mempengaruhi perolehan data mengenai moral kerja. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel dilakukan secara random untuk menghindari sampel atau subjek
yang ekstrim. Kematian atau kehilangan.

Untuk menghindari kehilangan subjek penelitian, sampel menimal penelitian telah
ditambah lagi beberapa anggota sampel dengan menggunakan rumus Warwick dan
Lininger. Kematangan. Pengumpulan data dengan selang waktu yang cukup lama akan
berpengaruh terhadap validitas penelitian. Hal ini disebabkan karena faktor kelelahan,
kurang motivasi, untuk mengisi tes dan kuesioner, dan atau kekurang mengertian subjek
dalam menjawab instrumen.

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan terlebih dahulu
memberikan penjelasan terhadap maksud dan tujuan penelitian serta cara- cara dalam
menjawab instrumen, mendorong responden untuk menjawab secara jujur dan
memberikan penjelasan tentang manfaat penelitian, dan jangka waktu yang digunakan
relatif singkat kurang lebih 2 (dua) jam untuk mengisi tes atau kuesioner penelitian.

Validitas Eksternal Yang dimaksud dengan keterbatasan validitas eksternal adalah
validitas yang berkenaan dengan dapat tidaknya hasil penelitian diperluas
penerapannya untuk subjek dan lingkungan lain. Populasi subyek yang diperhitungkan
guru-guru yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur, yakni: 613
orang guru, 283 orang sebagai responden.

Dan sebagai populasi obyek dalam penelitian ini adalah kepemimpinan
transformasional yang 110



menekankan pada empat alemen kepemimpinan transformasional, meliputi “karisma,
konsiderasi individual, stimulasi intelektual, dan gaya bimbingan. Implementasi dimensi
sosiokultural yang meliputi : Superstruktur ideologi unit Agama dan budaya, Struktur
sosial unit pendidikan, Imprastruktur material unit teknologi.

Dan Moral kerja guru yang diukur melalui 6 indikator yang dapat meningkatkan moral
kerja guru. Penetapan jumlah responden dan interval Ditribusi Frekuensi hasil Gaya
Kepemimpinan Transformasional Jumlah Responden = 1+3,3log n = 1+3,3 log 283 =
4,3 X 2,45 = 9 Range = 88 Interval = 88/9= 10 Distribusi Frekuensi hasil Implementasi
Dimensi Sosiokultural Jumlah Responden = 1+3,3 logn = 1+3,3 log 283 = 4,3 X 245 =
9 Range = 34 Interval = 34/9 = 3,8 = 4 Distribusi Frekuensi hasil Moral Kerja Guru
Jumlah Responden = 1+3,3 logn = 1+3,3 log 283 = 4,3 X 2,45 = 9 Range = 55 Interval
=55/9=6111



BAB V RANGKUMAN, SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN-SARAN RANGKUMAN
Berdasarkan belum teridentifikasi secara jelas bentuk kepemimpinan yang diterapkan
oleh para kepala sekolah perempuan, para kepala sekolah perempuan belum
mengilhami para bawahan dengan semangat yang menunjukan kebanggaan dan
loyalitas, pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur, dan masih terjadinya ketimpangan
relasi antara laki-laki dengan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Studi Kepemimpinan
Transformasional Para Kepala Sekolah Perempuan Dan Implementasi Dimensi
Sosiokultural Dalam Hubungannya Dengan Moral Kerja Guru Sekolah Dasar di Denpasar
Timur” jenis penelitian termasuk penelitian kuantitatif, ex post facto atau non
eksperimen, dengan rumusan masalah (1) Apakah terdapat hubungan antara
kepemimpinan transformasional para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur? (2) Apakah terdapat hubungan antara
implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja
guru pada Sekolah dasar di Denpasar Timur? (3) Apakah terdapat hubungan secara
bersama-sama antara kepemimpinan transfprmasional, implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru pada Sekolah
Dasar di Denpasar Timur? Berdasarkan teori Burn, Bass dan Silin, Rosener, Suradinata,
dan Sastrohadiwiryo, dengan metode pengumpulan data angket/kuesioner, ukuran
sampel sebesar 283 orang guru Sekolah Dasar yang dipimpin oleh kepala sekolah
perempuan di Denpasar 112



Timur, data dikumpulkan dan dianalisis.

Setelah melalui tahapan- tahapan proses penelitian, berdasarkan hasil analisis data,
maka dalam penelitian ini dapat dirangkum sebagi berikut: Para kepala Sekolah Dasar
perempuan di Denpasar Timur melaksanakan kepemimpinan transformasional berada
dalam katagori tinggi dengan nilai rata-rata 134,18 dari skor maksimal idial 160, Jadi
kepala Sekolah Dasar perempuan di Denpasar Timur melaksanakan kepemimpinan
transformasional dalam katagori tinggi dengan kontribusi sebesar 15,0% terhadap moral
kerja guru.

Implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar
di Denpasar Timur berada dalam katagori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 94,02,
dari skor maksimal ideal sebesar 112, dengan kontribusi sebesar 47,8% terhadap moral
kerja guru. Tingkat moral kerja guru Sekolah Dasar yang dipimpin oleh kepala sekolah
perempuan di Denpasar Timur dalam kategori tinggi dengan dengan nilai rata-rata
134,28 dari skor maksimal ideal sebesar 160.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional
para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru melalui persamaan garis
regresi Y = 96,337 + 0,285 X1 dengan kontribusi sebesar 15,0 %. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan kepemimpinan trnsformasional para kepala sekolah perempuan belum
memeberi kontribusi yang optimal terhadap moral kerja guru, hal ini harus menjadi
perhatian dalam penelitian berikutnya.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru. melalui
persamaan Y = 31,381+0,094 X2 dengan kontribusi sebesar 47,8%. Ini berarti makin
tinggi Implementasi dimensi sosiokultural yang dicapai yang meliputi tiga komponen
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dasar sistem sosiokultural yaitu superstruktur idiologi unit agama & budaya, struktur
sosial unit pendidikan dan infrastruktur unit teknologi, makin tinggi pula tingkat moral
kerja guru yang dicapai.

Jadi implementasi dimensi sosiokultural para kepala sekolah perempuan memberi
sumbangan yang berarti dalam meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di
Denpasar Timur. 6. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-
sama antara kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi sosiokultural para
kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru.

Ini berarti semakin tinggi kepemimpinan transformasional dan implemntasi dimensi
sosikultural, semakin tinggi pula tingkat moral kerja guru yang dicapai. Jadi
kepemimpinan transformasional dan implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan, secara bersama memberi sumbangan yang berarti dalam
meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

Berdasarkan beberapa temuan tersebut dapat dikatakan untuk meningkatkan moral
kerja guru dapat dilakukan dengan meningkatkan atau mengefektifkan pelaksanaan
kepemimpinan transformasional dan implemntasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. SIMPULAN Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional para
kepala sekolah perempuan dengan moral kerja guru melalui persamaan garis regresi Y
= 96,337 + 0,285 X1 dengan kontribusi sebesar 15,0 %.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara implementasi dimensi
sosiokultural para kepala sekolah perempuan dengan 114



moral kerja guru melalui persamaan skor maksimal ideal sebesar 112. _= 31,381+0,094
X2 _dari



3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama- sama antara
kepemimpinan transformasional, implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan dengan



moral kerja guru melalui persamaan 0,660 (X2).

IMPLIKASI _=29,710+0,065 (X1)+



Dari hasil penelitian ini secara jelas menunjukan bahwa para kepala sekolah perempuan
melaksanakan kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional para
kepala sekolah perempuan mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan
moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur.

dan implementasi dimensi sosiokultural para keppala sekolah perempuan mempunyai
hubungan yang positif signifkan dengan moral kerja guru pada Sekolah Dasar di
Denpasar Timur. Dapat diimplikasikan bahwa untuk meningkatkan moral kerja guru
dapat dilakukan dengan meningkatkan kepemimpinan transformasional dan
implementasi dimensi sosiokultural.

Kedua variabel tersebut terbukti memberi sumbangan yang positif dalam meningkatkan
moral kerja guru pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur. Untuk tetap menjaga agar
moral kerja guru tetap eksis terpelihara dalam aktivitas sehari-hari maka perlu dilakukan
upaya-upaya sebagai berikut: 1. Upaya Meningkatkan Kepemimpinan Transformasional
Para Kepala Sekolah Perempuan Untuk Meningkatkan Moral Kerja Guru.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kepala sekolah perempuan melaksanakan
kepemimpinan transformasional dalam katagori tinggi namun belum memberi
kontribusi yang optimal terhadap moral kerja guru, maka dalam penelitian selanjutnya
perlu menkaji aspek moral kerja guru dalam aspek yang lebih luas sehingga 115



lebih sesuai dengan indikator atau unsur-unsur kepemimpinan transformasioanal.

Sastrohadiwiryo, (2002) mengatakan perlu memperhatikan tiga unsur dasar dalam
menilai pasang surutnya moral kerja guru dengan memperhatikan harapan-harapan dari
pada guru, karena tercapainya moral kerja guru bergantung kepada tercapainya antara
harapan dengan realitas. Dengan ditemukannya bahwa kepala sekolah perempuan di
Denpasar Timur melaksanakan kepemimpinan transformasional, maka perempuan
hendaknya jangan mengembangkan sikap ragu lagi dalam berkiprah, meniti karier yang
lebih tinggi atau untuk mencapai tingkat menejerial puncak.

Penelitian ini telah membuktikan bahwa perempuan melaksanakan kepemimpinan
transformasional, mengutamakan beberapa aspek penting dalam kepemimpinannya,
yaitu: kepala sekolah harus mampu menjadi panutan, kepala sekolah mempertinggi
perasaan optimisme guru terhadap masa depan, kepala sekolah memberi penghargaan
ketika seorang guru bekerja dengan baik atau profesional, kepala sekolah mengajak staf
memecahkan permasalahan dengan ide-ide atau cara-cara baru, kepala sekolah
mendorong staf inovatif bekerja keras dan profesional, dan kepala sekolah tetap
membina hubungan yang baik dan harmonis dengan guru, menyalurkan bakat yang
dimiliki dan mendorong untuk meningkatkan prestasi.

Berkenaan dengan itu maka para kepala sekolah perempuan hendaknya tetap berkarya
positif dan berkarier dalam mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG) serta
meningkatkan kemandirian dan kemampuan organisasi perempuan. Temuan penelitian
dapat didayagunakan untuk mendukung program pemerintah dalam mewujudkan
Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam berbagai bidang kehidupan terutama dalam
bidang pendidikan. Berlandaskan pada “Undang-Undang No.7 tahun 1984 tentang
Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan” (Astiti, 2003:2).

Selanjutnya dalam Sambutan Menteri Pemberdayaan Perempuan dalam Advokasi
Gender, mengatakan kesenjangan gender terjadi di berbagai bidang 116



pembangunan dengan ditandai oleh masih rendahnya peluang yang dimiliki oleh
perempuan untuk bekerja dan berusaha serta masih rendahnya akses perempuan
terhadap sumber daya ekonomi, teknologi, informasi dan lain-lain.

Melalui Inpres No 9 tahun 2000 tentang pengarusutamaan Gender dalam
pembangunan nasional, Presiden RI mengintruksikan kepada seluruh Menteri
Departemen maupun Non Departemen, lembaga-lembaga pemerintah propinsi maupun
kabupaten/kota untuk melaksanakan Pengarusutamaan Gender (PUG), dan
terselenggaranya perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
atas kebijakan dan program pembangunan nasional yang bersfektif gender, sesuai
dengan bidang tugas dan fungsi serta kewenangan masing-masing. Dalam hal ini
Menteri Pemberdayaan Perempuan memberi bantuan teknis kepada instansi baik di
pusat maupun di daerah.

Dengan adanya program pengarusutamaan gender dalam pembangunan nasional agar
tidak ada lagi halangan bagi perempuan untuk berkarya dan berkarier dalam meraih
level tingkat menejerial puncak sesuai dengan penelitian Lonehan, Scullion dan Walsh
dalam Widiastuti, (2003) yang melakukan survey di Eropa atas ekspatriasi wanita. Riset
ini menjelaskan beberapa rintangan wanita dalam mencapai level manajemen pada
perusahaan internasional, hasilnya adanya rintangan-rintangan korporasi (corperate
barriers) terhadap eksistensi manajer wanita rintangan-rintangan tersebut disebabkan
kebijakan formal atas perekrutan dan proses informal dalam organisasi seringkali
menghalangi wanita dalam mencapai posisi tingkat menejerial puncak. (2) Persepsi
wanita sudah menikah tidak ingin lagi melakukan penugasan dan karier internasional.

(3) kurangnya monitoring (lack of monitoring) karier wanita dianggap sebagai salah satu
rintangan informal. Jadi dapat dikatakan untuk mencapai tingkat menejerial puncak
perempuan banyak menghadapi rintangan-rintangn. Perempuan hendaknya jangan
berhenti untuk berkarya, karena rintangan-rintangan tersebut, namun
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hendaknya dapat dipakai pelajaran untuk mencapai kesuksesan belajarlah dari rintangan
dan pengalaman itu.

Barbara (2004) dalam sebuah buku Screet about Life Every Women Should Know atau
Rahasia Tentang Kehidupan yang Harus Diketahui Setiap wanita, mengatakan “segala
rintangan adalah berkah/pelajaran yang terselubung hargai rintangan dan belajarlah
dari sana”. Memandang rintangan sebagai pelajaran mengundang para perempuan
mengubah cara berpikir mengenai masalah dan kesengsaraan yang dihadapi untuk itu
tetaplah berkarya.

2. Upaya untuk Meningkatkan Implementasi Dimensi Sosiokultural dengan Moral Kerja
Guru. Para kepala sekolah perempuan perlu tetap mempertahankan unsur-unsur sistem
sosiokultural yang terdiri-dari agama, pendidikan, dan teknologi dalam proses
kepemimpinannya. Terutama dalam super struktur idiologi unit agama perlu mendapat
prioritas dalam meningkatkan moral kerja guru.

Para kepala sekolah perempuan hendaknya tetap mengupayakan sikap perilaku sebagai
berikut: (1) memahami pengetahuan di bidang agama yang akan diimplementasikan
dalam sikap tindakan yang bijaksana, melaksanakan upacara keagamaan untuk
menambah wawasan pengetahuan anak dalam sikap perilaku yang aktif dan kreatif, (3)
mengarahkan anak mendengar Dakwah atau Dharma wacana agar dapat menambah
wawasan pengetahuan dalam bidang agama dan menuntun sikap perilaku yang lebih
santun, (4) mengambil contoh tokoh-tokoh pewayangan dalam upaya pembinaan sikap
perilaku guru yang lebih luhur.

(5) melaksanakan upacara keagamaan di sekolah agar dapat mendukung proses
pembelajaran yang kondusif, dapat mengurangi pengaruh-pengaruh negatif dari alam.
Secara lebih luas melaksanakan upacara-upacara /ritual keagamaan tertentu sesuai
dengan sosiokultural di Bali, dapat meningkatkan moral kerja guru pada Sekolah Dasar
di Denpasar Timur.
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Sastrohadiwiryo, (2002) mengatakan moral kerja dalam penelitian ini adalah semangat
dan kegairahan kerja secara deskriptif yang dapat diartikan sebagai suatu kondisi
rohaniah, atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang
menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan
giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Moral kerja sebagai suatu kondisi rohaniah yang dapat dijabarkan dalam beberapa
aspek diantaranya memperhatikan kebutuhan spiritual guru. Untuk memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan spiritual guru sangat tepat melalui unsur- unsur implementasi
dimensi sosiokultural terutama unit agama, yang drealisasikan melalui aktifitas ritual
keagamaan. Sehingga harapan untuk mempertahankan moral kerja guru agar tetap
eksis dapat tercapai. D.

SARAN-SARAN Berdasarkan simpulan tersebut, diatas dapat diajukan saran- saran
sebagai berikut: Kepada pemerintah khususnya Kepala Kantor Cabang Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Denpasar Timur dapat memberikan kesempatan yang sama
kepada perempuan dalam meniti karier terutama dalam menempati kepemimpinan
puncak apabila telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Dapat menghilangkan kesan
atau steriotype adanya keraguan terhadap kepemimpinan perempuan.

Secara lebih luas dapat disarankan Kepala Kantor Cabang Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Denpasar Timurtetapmelaksanakan Pengarusutamaan Gender
dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi pada setiap kebijakan dan
program pembangunan, terutama dalam bidang pendidikan, sebagaimana diamanatkan
dalam Inpres Nomor 9 tahun 2000.

Kepada para kepala Sekolah Dasar perempuan di Denpasar Timur diharapkan tetap
mempertahankan kepemimpinan 119



transformasional atau meningkatkan keefektifan kepemimpinan transformasional dalam
membina, menjaga, dan meningkatkan moral kerja guru. Kepada para guru yang
dipimpin oleh kepala sekolah perempuan di Denpasar Timur, disarankan tetap dapat
mendukung kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan transformasional melalui
ketaatan dan disiplin dalam menjalankan kebijakan- kebijakan yang dikeluarkan oleh
kepala sekolah dalam kepemimpinannya.

Kepada para kepala sekolah perempuan pada Sekolah Dasar di Denpasar Timur dan
instansi terkait, di Bali yang memiliki hak otonomi daerah, agar dapat mengalokasikan
dana/anggaran resmi secara rutin untuk keperluan aktifitas-aktifitas ritual keagamaan
yang merupakan sub sistem sosiokultural yang secara nyata dapat menjaga
keharmonisan dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan moral kerja guru.

Kepada para Peneliti dan para IImuwan, penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam
penelitian selanjutnya pada bidang ilmu terkait, bahwa kepemimpinan transformasional
para kepala sekolah perempuan, implementasi dimensi sosiokultural para kepala
sekolah perempuan dan moral kerja guru dapat diteliti lagi dalam aspek yang lebih luas
serta masih banyak faktor-faktor lain yang dapat dikaji dalam meningkatkan moral kerja
guru. 120
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Frequensi Table 1. Kepemimpinan Transformasional X1 132
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2. Implementasi Dimensi Sosiokutural X2 134



3. Moral KerjaY 135



B. Uji Persyaratan Analisis Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Test distribution is Normal. Calculated from data. Uji Lineritas Hubungan dan
Keberartian Arah Regresi Moral Kerja * Kepemimpinan Transformasional ANOVA Table
Measure of Association 136



Moral Kerja * Implementasi Dimensi Sosiokultural ANOVA Table Measures of
Association Uji Multikolinieritas Coefficients Dependent Variable : Y - Coefficient
Correlations a Dependent Variable : Y Collinearity Diagnostics a. Dependent Variable : Y
137



Uji Heteroskedastisitas Y atas X1 Scatterplot Dependent Variable : Y



Y atas X2 _Regression Standardized Predicted Value



Scatterplot Dependent Variable : Y Regression Standardized Predicted Value 138



C. Uji Hipotesis Regresi Sederhana a.

Y atas X1 _ Model Summary



Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _ _1_387 _150 _147
1124



Predicators: (Constant), X1 Dependent Variable : Y _ ANOVA



Model _ _Sum of Squares _off _Mean Square _F _Sig. _ _1 _Regressio n _6246.293 _1
_6248.293 _49.418 _.0000 _ _ _Residual _35528.654 281 126.436 __ Total:
_41776.947 282



Predicators: (Constant), X1 Dependent Variable : Y _ Coefficients



_ _Unstandar dized Coefficient s _ _Standardiz ed Coefficient s _t _Sig.

__Model _ B _Std. Error _Beta ___ 1 _(Constant) _96.337 5439 _17.714 _.000 _ _ X1
_.285 _.041 _.387 _7.030 _.000 _ _Dependent Variable : Y Y atas X2 Model Summary
Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _ _1 _.692 _478 _477
_8.81 _ _Predictors: (Constant), X2 Dependent Variable : Y 139



ANOVA Model _ _Sum of Squares _off _Mean Square _F _Sig. _ _1 _Regressio n
~19985.529 _1 _19985.529 _257.713 _.000 _ _ _Residual _21791.418 _281 _77.550 _ _ __
_Total _41776.947 282 Predictors: (Constant), X2 Dependent Variable : Y
Coefficients b.

Dependent Variable : Y JK Total Descriptive Statistics Korelasi Sederhana, Korelasi Parsial
dan Regresi Ganda Correlations 140



** Correlation is significiant at the 0.01 level (2-tailed). Model Summary Predictors :
(Constant), X1, X2 Dependent Variable : Y ANOVA Predictors : (Constant), XI, X2
Dependent Variable : Y Coefficients b.

Dependent Variable : Y Korelasi Partial Jenjang Kedua --- PARTIAL CORRELATION
COEFFICIENTS Controlling for.. X2 X1'Y X1 1.000.1788 (0) (280) P =. P = .187 141



Y .1788 1.0000 (280) (0) P = .047 P = . (Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance) " ."” is
printed if a coefficient cannot be computed PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS --
Controling for .. X1Y X2'Y 1.0000 .6249 ( 0) (280) P = . P =.000 X2 .

6249 1.0000 ( 280) (0) P = .000 P = . Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance) “." is
printed if a coefficient cannot be computed D. Penetapan Jumlah Responden dan
Interval Ditribusi Frekuensi hasil Gaya Kepemimpinan Transformasional Jumlah
Responden =1+ 33logn =1+ 33log 283 = 4,3 x 245 = 9 Range = 88 Interval = 88/9
=10 Distribusi Frekuensi hasil Implementasi Dimensi Sosiokultural Jumlah Responden =
1+3,3logn =1+3,3log 283 = 4,3 x 2,45 = 9 Range = 34 Interval =34/9=38 =4
Distribusi Frekuensi hasil Moral Kerja Guru Jumlah Responden = 1+3,3logn =1+ 3,3
log 283 = 4,3 x 2,45 = 9 Range = 55 Interval = 55/9 = 6 142



RIWAYAT HIDUP Ni Putu Winanti, lahir di Desa Mengwi Kecamatan Mengwi Kabupaten
Badung pada tanggal 20 Januari 1968, anak kelima dari pasangan | Wayan Musna
dengan Ni Made Murki.

Menamatkan Sekolah Dasar pada SD NO 2 Mengwi Tahun 1982 tamat SMP pada SMP
Negeri 1 Mengwi, Tahun 1985, tamat PGAH pada PGAH Dharma Casana Tabanan, Tahun
1968, tamat Akademi Pendidikan Guru Agama Hindu diperoleh, pada Sekolah Tinggi
Agama Hindu (STAH) Parama Dharma Denpasar, tahun 1998, Master Manajemen
Pendidikan diperoleh di UNDIKSA Singaraja, tahun 2005.

Pekerjaan yang pernah saya tekuni : Sebagai Karyawati di Super Market Tiara Dewata
Tahun 1989-1993, Sebagai Guru Honor Taman Kanak-kanak, TK Handayani Il Tahun
1993 s/d 1997, Sebagai Personalia/ Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di
Super Ekonomi Denpasar tahun 1997 s/d 1999, Sebagai Guru Honor TK Titi Dharma
Denpasar tahun 1999-2000, dan tahun 2000 diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan diperkerjakan sebagai Dosen pada Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri
Denpasar.

Berdasarkan peraturan Presiden RI No. 01 Tahun 2004 adanya perubahan status dari
STAH Menjadi IHDN (Institut Hindu Dharma Negeri), sebagai Dosen IHDN tahun 2004
sampai sekarang. Selanjutnya pada tanggal 15 September 2005 dipercaya sebagai
Sekretaris Jurusan Teologi pada Fakultas Brahma Widya IHDN Denpasar sampai
sekarang.

Pengalaman dalam organisasi dipercaya sebagai Sekeretaris Dasa Wisma PKK Br
Lumintang Denpasar tahun 1996-2004, sebagai 143



Ketua Dasa Wisma tahun 2004 sampai dengan sekarang. Dipercaya sebagai Sekretaris Il|
Parisada Hindu Dharma Indonesia PHDI Propinsi Bali Periode 2002/2007.Sebagai Wakil
Ketua V PHDI Propinsi Bali Periode 2007/ 2012.

Menikah dengan | Made Darpa tahun 1994, dikaruniai Dua orang putera, putera
pertama bernama, | Putu Rama Marantika lahir tanggal 5 Maret 1995, putera kedua
bernama, | Kadek Wira Santika lahir tanggal 25 Juni 2004. Moto Hidup Jujur dan Disiplin
dalam segala hal adalah jalan menuju kesuksesan, Berdebat untuk mencari kebenaran/
Dharma adalah kerinduan sepanjang masa.

INTERNET SOURCES:

<1% - https://buku-hindu.blogspot.com/2012/06/perempuan-dan-kepemimpinan.html
1% - https://sinta.unud.ac.id/uploads/wisuda/1190662028-2-BAB%20I.pdf

<1% - https://repository.usd.ac.id/5925/2/119114151_full.pdf

<1% -
https://id.123dok.com/document/ozlg596y-pemberdayaan-masyarakat-dalam-perspekti
f-administrasi-pembangunan-studi-pada-pnpm-mandiri-perdesaan-di-desa-hilimo-asio
-kecamatan-idanogawo-kabupaten-nias.html

1% - https://forumpenelitian.blogspot.com/2009/09/

<1% - http://www.sumbarprov.go.id/details/news/8277

<1% -
https://id.wikipedia.org/wiki/Komisi_Nasional_Anti_Kekerasan_Terhadap_Perempuan
<1% - https://www.slideshare.net/ahsanov/potret-politik-perempuanpdf

<1% -
https://ppknmediabelajar.blogspot.com/2019/10/pembelajaran-bab-5-harmoni-keberag
aman.html

<1% - https://erensdh.wordpress.com/tag/kepemimpinan/

<1% -
https://adam-aprilian.blogspot.com/2014/11/kepemimpinan-kepala-sekolah-dalam.html
<1% - https://www.sumberpengertian.id/pengertian-kuesioner

<1% - http://repository.iainpurwokerto.ac.id/5299/

<1% -
https://ipt-ekstensi.blogspot.com/2011/08/makalah-gender-peranan-perempuan-dalam
.html

<1% - http://repository.pip-semarang.ac.id/288/24/BAB%20I.pdf

<1% - http://eprints.umm.ac.id/42994/3/BAB%20Il.pdf

<1% -



https://ekonominator.blogspot.com/2017/03/metodologi-penelitian-landasan-teori.htm
I

<1% - http://eprints.undip.ac.id/41777/3/BAB_llI_METODE_PENELITIAN_EDIT2.pdf

<1% - https://yusuf-pendidikanmasadepan.blogspot.com/

<1% - http://eprints.ums.ac.id/36842/6/BAB%20IV.pdf

<1% -
https://pembukacakrawala.blogspot.com/2011/08/kesimpulan-implikasi-dan-saran-pad
a.html

<1% - https://www.slideshare.net/SahidMuktamar/dasar-engine

<1% -
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/68659/Chapter%20l11l-VI.pdf?se
quence=3&isAllowed=y

<1% - https://forumpenelitian.blogspot.com/2009/

<1% -
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/13301/3/T2_942015014_BAB%Z20lll.pd
f

<1% - http://digilib.unila.ac.id/28416/3/TESIS%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
<1% - https://id.scribd.com/doc/195181081/Jurnal-IGI-Vol-1-Tahun-2013

<1% -
http://digilib.uin-suka.ac.id/19421/2/11710077_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf

<1% - https://alisarjunip.blogspot.com/2014/06/uji-coba-instrumwn-penelitian.html
<1% - http://repository.unib.ac.id/6034/1/IV%2CV%2CLAMP%2C3-13-dek.Fl.pdf

<1% -
https://www.kompasiana.com/faisalwibowo/551922608133110a749de102/gender-dala
m-perspektif-yahudi

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/305201663_EPISTEMOLOGI_HUKUM_ISLAM_
MUSLIMAH_HIZBUT_TAHRIR_INDONESIA_MHTI_DI_BALIK_GAGASAN_ANTI_KESETARAA
N_GENDER

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/324900361_Dari_Tapsel_untuk_Indonesia_Moe
lia_Mencerahkan_Kehidupan_Bangsa_Melalui_Pendidikan_dan_Gerakan_Oikumene

<1% -
https://sports.sindonews.com/berita/1339370/47/azarenka-tak-menyangka-peroleh-perl
awanan-sengit-dari-nara

<1% -
https://lobikampus.blogspot.com/2016/05/kajian-gender-antara-laki-laki-dan.html

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/329440768_ISLAM_DAN_KESETARAAN_GEND
ER



<1% -
https://igbalmarisali.blogspot.com/2010/01/fenomena-gender-dalam-perspektif.ntml
<1% -
https://sosiokita-sosio.blogspot.com/2012/02/peran-perempuan-dalam-keluarga.html
<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-alkohol/

<1% -
https://cian-frianto.blogspot.com/2011/04/tata-cara-upacara-penguburan-umat.html
<1% -
https://imbang88.wordpress.com/2010/04/01/analisis-gender-dan-perubahan-sosial/
<1% -
https://mohyusupharis.wordpress.com/2014/06/11/berkembangnya-industri-kecil-terha
dap-perekonomian-indonesia/

<1% - http://repository.upy.ac.id/354/1/3EK14_Endang%20Widayati%20566-578.pdf
<1% -
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-marzuki-mag/dr-marzuki-mag-st
udi-tentang-kesetaraan-gender-dalam-berbagai-aspek.pdf

<1% -
https://retnososiologi.blogspot.com/2012/05/gender-dalam-masyarakat-desa.html
<1% -
https://bukucepatpaham.blogspot.com/2013/01/manajemen-peserta-didik-manajemen.
html

<1% - https://globalisasi-1992.blogspot.com/2011/

<1% -
https://inafauzia95.blogspot.com/2015/05/etika-pengembangan-dan-penerapan-ipteks.
html

<1% -
https://id.123dok.com/document/4yrmejqo-pemberdayaan-sosial-ekonomi-masyarakat
-berbasis-komunitas-perempuan-studi-deskriptif-pada-komunitas-serikat-perempuan-i
ndependen-spi-di-desa-marindal-ii-kecamatan-patumbak-kabupaten-deli-serdang.html
<1% -
https://artikel-makalah-hukum.blogspot.com/2012/03/kebijakan-penanggulangan-tinda
k-pidana_10.html

<1% -
https://bahasabaliihdn.blogspot.com/2012/05/nilai-nilai-kehidupan-dalam-lontar.html
<1% -
https://phdikarangasem.wordpress.com/2015/11/21/peranan-pecalang-dalam-pelaksan
aan-upacara-keagamaan/

<1% - https://id.123dok.com/document/qo50997y-kelasxii-senibudaya-bg.html

<1% -
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/5299/2/COVER_BAB%20I_BAB%20V_DAFTAR%20P



USTAKA.pdf

<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/struktur-poposal/

<1% -
https://zakwaan-priaji.blogspot.com/2013/07/kepemimpinan-kepala-sekolah-dalam_13.
html

<1% - http://www.makalah.my.id/2016/11/makalah-emansipasi-kesetaraan-gender.html
<1% -
http://digilib.unila.ac.id/57313/3/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
<1% - http://www.makalah.co.id/?m=0

<1% - http://repository.upi.edu/1641/4/S_KTP_0800917_CHAPTER%201.pdf

<1% -
https://pengertiandanartikel.blogspot.com/2017/03/teori-instrumen-birokrasi.html

<1% -
https://jokoloveriska.blogspot.com/2016/01/contoh-skripsi-pengaruh-motivasi-kerja.ht
ml

<1% - https://hmpsd3feunsoed.blogspot.com/2012/05/contoh-karya-tulis-ilmiah.html
<1% - https://indeksprestasi.blogspot.com/2015/

<1% - http://repository.radenintan.ac.id/89/7/Bab_ll.pdf

<1% - https://www.mikirbae.com/2017/01/kerjasama-dalam-berbagai-bidang.html
<1% -
https://kyoto-minsaikita.blogspot.com/2016/03/makalah-kepemimpinan-pendidikan.ht
ml

<1% -
https://makalahmahasiswariau.blogspot.com/2015/05/faktor-yang-mempengaruhi-pemi
mpin.html

<1% - https://ulfahindahkusumaningrum.blogspot.com/2015/11/

<1% -
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/19350/Chapter%20Il.pdf?seque
nce=4&isAllowed=y

<1% - http://dosen.uta45jakarta.ac.id/downlot.php?file=KEPEMIMPINAN%20TM2.pdf
<1% - https://purwantoro-elviyusri.blogspot.com/2012/01/kepemimpinan.html

<1% - https://guruppkn.com/bentuk-bentuk-keputusan-bersama

<1% -
https://seputarpengertian.blogspot.com/2019/02/definisi-kepemimpinan-serta-fungsi-d
an.html

<1% -
https://umum-pengertian.blogspot.com/2016/01/pengertian-kepemimpinan-secara-um
um-adalah.html

<1% - https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/jagaditha/article/view/258/191
<1% - https://portal-ilmu.com/pengertian-leadership-menurut-para-ahli/



<1% -
https://muharamtuhalal.wordpress.com/2011/12/05/kepemimpinan-transformasional/
<1% -
https://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2015-1-00049-MN%20Bab2001.pdf
<1% -
https://heny-christz.blogspot.com/2012/02/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.htm
I

<1% -
https://mafiadoc.com/pengaruh-kompleksitas-tugas-dan-stres-kerja-_5a267b0a1723dd
c66f720f5a.html

<1% - https://id.scribd.com/doc/295936206/Etika-Dan-Hukum-Kesmas

<1% -
https://afidburhanuddin.wordpress.com/2014/12/16/latihan-soal-kepemimpinan-dan-ke
kuasaan/

<1% - https://elaincen.blogspot.com/2012/12/kepemimpinaa-administratif.html

<1% -
https://gudangmakalah.blogspot.com/2011/04/skripsi-hubungan-fungsi-kepemimpinan
.html

1% - https://skripsi-baru.blogspot.com/2014/06/pengaruh-gaya-kepemimpinan.html
<1% -

https://osisesemkaalhikmah?2.blogspot.com/2013/07 /fungsi-dan-peran-kepemimpinan-
dalam.html

<1% -
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/8834/Bab%202.p
df?sequence=9

<1% -
https://www.kajianpustaka.com/2020/01/leadership-pengertian-unsur-fungsi-dan-syarat
-kepemimpinan.html

<1% -
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/63710/Chapter%20Ill.pdf;sequen
ce=4

<1% -
https://debardebur.blogspot.com/2011/04/fungsi-kepemimpinan-dan-organisasi.html
<1% -
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-2-00160-MN%20Bab2001.pdf
<1% -
https://sangpujanggakecil.blogspot.com/2014/11/skripsi-pengaruh-kepemimpinan-kep
ala_27.html

<1% -
https://plenoinfo.blogspot.com/2016/08/tugas-dan-fungsi-seorang-pemimpin_2.html



<1% -
https://id.123dok.com/document/dzx6lrwz-kepemimpinan-kepala-desa-perempuan-di-
desa-karas-kepoh-kecamatan-pancur-kabupaten-rembang.html

<1% - https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/download/213/172

<1% -
https://ujangmurana.blogspot.com/2015/05/manajerial-kepemimpinan-kepala-sekolah.
html

<1% - https://pt.scribd.com/document/214393884/Pengaruh-Gaya-Kepemimpinan
<1% -
https://anggra-raditya.blogspot.com/2015/04/study-kasus-anak-pemalu-dan-kurang.ht
ml

<1% - https://dhiyahanis.blogspot.com/2015/11/kuis-pengantar-manajemen.html

<1% - https://bibiva.blogspot.com/2015/

<1% - https://arif621.blogspot.com/2013/

<1% -
https://skripsi-baru.blogspot.com/2014/06/skripsi-ekonomi-manajemen-terbaru.html
<1% - https://gregrudy3.blogspot.com/2014/

<1% - http://digilib.unila.ac.id/10838/15/15.%20BAB%20Il.pdf

<1% - https://dalamislamitu.blogspot.com/2012/10/

<1% -
https://pelangil1.files.wordpress.com/2012/08/pengaruh-gaya-kepemimpinan.doc
<1% -
https://muhfathurrohman.wordpress.com/2012/11/14/pendekatan-perilaku-kepemimpi
nan-behavior-leadership/

<1% -
https://danyhadiwijaya.blogspot.com/2011/01/konsep-dan-teori-mengenai-kepemimpi
nan.html

<1% - https://nugroho1985.blogspot.com/2010/

<1% -
https://www.bukusemu.my.id/2016/12/masa-orde-lama-orde-baru-dan-masa-reformasi.
html

<1% - https://theangelsxipa2.blogspot.com/

<1% - https://hindunet.org/home/sciences/imawa/lama/017h.htm

<1% - https://supratno-supratno.blogspot.com/2013/

<1% -
https://www.mutiarahindu.com/2019/12/jenis-jenis-atau-tipilogi-kepemimpinan.html
<1% - https://itahasri.blogspot.com/2010/12/pemimpin.html

<1% -
http://mediadinamika.com/2018/11/19/kepemimpinan-dalam-konteks-sistem-pemjami
nan-mutu-internal-spmi-di-perguruan-tinggi/



<1% - https://msvebrya.blogspot.com/2012/01/definisi-kepemimpinan.html

<1% -
https://byrifos.blogspot.com/2012/01/gaya-kepemimpinan-budaya-organisasi.html

<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-kepemimpinan/

<1% -
https://hmisekretariatad.blogspot.com/2011/05/materi-kepemimpinan-dan-manajemen.
html

<1% -
https://rere-reri.blogspot.com/2012/11/fungsi-fungsi-manajemen-dalam-perusahaan.ht
ml

<1% -
https://nenengnurmalasari.blogspot.com/2013/04/kompetensi-kepala-sekolah-dalam.ht
ml

<1% - http://digilib.unila.ac.id/4309/15/BAB%Z20I1.pdf

<1% -
https://rofiahekawati-komunikasiinternalrabu.blogspot.com/2014/03/budaya-perusahaa
n-pt-garuda-indonesia.html

<1% -
https://indriananita.blogspot.com/2013/07/makalah-dan-contoh-kasus-negosiasi.html
<1% - https://hikmatulagnia.blogspot.com/2012/01/konsep-teori-kepemimpinan.html
<1% -
http://katakatamutiaracinta.net/10400-kata-kata-kata-bijak-kata-mutiara-kata-cinta-kat
a-motivasi-kata-romantis-kata-indah-dan-kata-inspirasi/

<1% - https://guruakuntansi.co.id/pengertian-organisasi/

<1% -
https://dhenykurniawansstp.blogspot.com/2011/12/makalah-kepemimpinan-dan-etika.h
tml#!

<1% - https://bacabacanovel.wordpress.com/tahun-yang-tak-pernah-berakhir/

<1% - http://elibrary.unisba.ac.id/files2/imr114.pdf

<1% -
https://idaariswatiartikels.blogspot.com/2013/01/pengaruh-kepemimpinan-dan-motivas
i.html

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/320856854_PENGARUH_GAYA_KEPEMIMPINA
N_DAN_STRES_KERJA_TERHADAP_KEPUASAN_KERJA_KARYAWAN

<1% - https://www.koperasi.net/2008/06/kepemimpinan.html

<1% - https://asmhyamii.blogspot.com/2011/12/studi-kasus-dalam-pendidikan.html
<1% -
https://kumparan.com/quipper-indonesia/apa-yang-menyebabkan-manusia-berbeda-sa
tu-dengan-yang-lainnya-1538721822374319454



<1% - https://dudungcahyadi.blogspot.com/

<1% -
https://lestarysnote.blogspot.com/2016/03/pengembangan-ketrampilan-berpikir.html
<1% -
https://www.scribd.com/document/319947097/Teori-Kepimpinan-Pendekatan-Sifat
<1% -
https://cintasejarahislam.blogspot.com/2012/06/contoh-proposal-antropologi.html
<1% -
https://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-komponen-dasar-sistem-sosiokultural/
<1% -
https://www.suara.com/yoursay/2020/04/03/141607/perbedaan-kebiasaan-belajar-antar
a-siswa-laki-laki-dan-perempuan

1% -
https://aners.wordpress.com/2009/06/09/stratifikasi-sosial-masyarakat-tradisional-sebu
ah-pengantar-sosiologi-ekonomi/

<1% - https://nurulkhaifa.blogspot.com/2016/10/sistem-sosial-budaya-indonesia.html
<1% -
https://monaliasakwati.blogspot.com/2011/07/komponen-dan-hubungan-antar-kompo
nen.html

<1% - https://floramandara.blogspot.com/2014/02/

<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-bisnis-menurut-para-ahli/

<1% - https://loveakuntansi.blogspot.com/feeds/posts/default

<1% - https://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-infrastruktur-material/

<1% - http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-infrastruktur-material/

<1% -
https://text-id.123dok.com/document/oy80e5qr-pengelolaan-hutan-oleh-masyarakat-k
abupaten-samosir.html

<1% - http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-struktur-sosial/

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/335970157_Subak_sebagai_Benteng_Konserva
si_Peradaban_Bali

<1% - https://id.wikipedia.org/wiki/Kelas_sosial

<1% -
https://histudycentre.blogspot.com/2014/05/pendidikan-dalam-perspektif-sosiologis.ht
ml

<1% -
https://srirahmadhena.wordpress.com/2010/09/29/pendidikan-di-amerika-serikat/

<1% -
https://simba-corp.blogspot.com/2018/12/makalah-ilmu-pengetahuan-sosial-teori.html
1% - https://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-superstruktur-ideologis/



<1% - https://ikhsansindu.blogspot.com/2012/04/makalah-egalitarianisme.htm|#!

<1% - https://tugasisproblem.blogspot.com/2012/11/tugas-kisi-kisi-etika-bisnis.html#!
<1% -
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/martha-christianti-mpd/aspek-perke
mbangan-pembiasaan.pdf

<1% -
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._GEOGRAFI/197106041999031-IWAN_SETI
AWAN/Manusia_dan_lingkungan.pdf

<1% -
https://rifalnurkholig.blogspot.com/2015/09/proposal-penelitian-eksperimen.html

<1% -
https://nurhasanahaz.blogspot.com/2015/06/pendidikan-dan-stratifikasi-sosial.html
<1% -
https://indomaterikuliah.blogspot.com/2015/03/makalah-stratifikasi-sosial-masyarakat.h
tml

<1% - https://wwwraja07.blogspot.com/2012/09/pendidikan-dan-straitifkasi-sosial.html
<1% -
https://huseinmuhibbi.blogspot.com/2016/11/pendidikan-dan-stratifikasi-sosial-sosiolo
gi.html

<1% -
https://nurkartikaaa.blogspot.com/2016/12/cara-cara-menentukan-golongan-sosial.htm
I

<1% - https://mydianaunyun.blogspot.com/2015/05/sosiologi-pendidikan.html

<1% -
https://adirahman17.blogspot.com/2016/06/pendidikan-dan-stratifikasi-sosial.ntml
<1% -
https://nurkartikaaa.blogspot.com/2016/12/tingkat-pendidikan-dan-tingkat-golongan.h
tml

<1% -
https://masruchansahab.blogspot.com/2013/08/stratifikasi-sosiologi-dalam-pendidikan_
11.html

<1% - https://staimafapba2.blogspot.com/

<1% -
https://itapurwati10.blogspot.com/2016/12/golongan-sosial-dan-jenis-pendidikan.html
<1% -
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/download/682/67
0

<1% -
https://devidenias.blogspot.com/2013/05/rangkuman-buku-sosiologi-pendidikan.html
<1% - https://diansri24.blogspot.com/2013/01/klasifikasi-alat-ukur.html



<1% -
https://zackeyhernandez.blogspot.com/2013/04/pendidikan-dan-tatanan-sosial.htm|#!
<1% -
https://zackeyhernandez.blogspot.com/2013/04/pendidikan-dan-tatanan-sosial.html
<1% -
https://arianticahyani24.blogspot.com/2016/12/masyarakat-modern-terdapat-mobilitas.
html

<1% -
https://umiutami420.wordpress.com/2013/06/07/pendidikan-dan-mobilitas-sosial/

<1% -
https://miskiahcenter.blogspot.com/2016/10/masalah-masalah-dalam-perencanaan.htm
|

<1% -
https://soetara.blogspot.com/2011/01/makalah-ips-sebagai-program-pendidikan.html
<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/stratifikasi-sosial/

<1% - https://wacana.ub.ac.id/index.php/wacana/article/download/437/303

<1% - https://maidun-gleekapay.blogspot.com/2008/07/manajemen-produktivitas.html
<1% -
http://repository.ummetro.ac.id/files/dosen/138671e151651747ebfe95426feba523.pdf
<1% - http://repository.unpas.ac.id/40427/4/BAB%201.pdf

<1% - https://francichandra.wordpress.com/category/education-culture/

<1% - https://skripsi-skripsiun.blogspot.com/2017/07/contoh-skripsi-civil_25.html

<1% -
https://lasmawan.wordpress.com/2013/12/02/strategi-peningkatan-kualitas-kinerja-gur
u/

<1% -
https://ammarawirausaha.blogspot.com/2009/10/pengertian-semangat-berwirausaha.ht
ml

<1% - https://guruakuntansi.co.id/fungsi-personalia/

<1% - http://repository.petra.ac.id/15487/1/MAN00020203.pdf

<1% -
https://www.kompasiana.com/maruasas/55295d076ea8340b7b8b4585/moral-kerja

<1% - http://masyono.staff.ugm.ac.id/files/2017/10/semangat-kerja-upload.pdf

<1% -
https://docobook.com/semangat-kerja-uploadedb4e20ee9518e0dccf15c42fcb061e2374
46.html

<1% - https://www.amiwidya.com/2011/07/hubungan-antara-sekolah-dengan.html
<1% -
https://www.slideshare.net/stephaniejessey/bab-9-isi-memotivasi-karyawan-stephanie-a
kuntansi-a-unj-2016



<1% -
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/download/415/61
1

<1% -
https://id.123dok.com/document/oz1r0k8qg-hubungan-tingkat-pemahaman-peran-laki-I
aki-sebagai-kepala-keluarga-dengan-sikap-tanggung-jawabnya-dalammembina-keluar
ga-bahagia-di-desa-cipadang-gedong-tataan-pesawaran.html

<1% - https://mafiadoc.com/bahasa-indonesia_5993ce151723ddd1695439b6.html

<1% -
https://aryasupang.wordpress.com/2012/05/23/perempuan-takaran-dan-reposisi-dialog
-konsep-perempuan-antara-perspektif-feminis-dan-perspektif-islam/

<1% - https://materimapaba.blogspot.com/2015/

<1% -
https://lanlanrisdiana.blogspot.com/2014/09/makalah-konsep-gender-dalam-komunika
si.html

<1% - https://asrulnazar.blogspot.com/2013/03/bahasa-dan-gender_26.html

<1% - https://kajiangender.wordpress.com/

<1% -
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._TEKNIK_ARSITEKTUR/197110221998022-LI
LIS_WIDANINGSIH/Relasi_Gender-Lilis.pdf

<1% - http://repository.ump.ac.id/6614/

<1% -
https://roudhotulilmi.blogspot.com/2011/10/makalah-sosiologi-keluarga-pembagian.ht
ml

<1% - http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-teori-teori-sosiobiologis-adalah/
<1% - https://loopythecuitotter.blogspot.com/2012/12/makalah-filsafat-timur.html
<1% - https://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-teori-teori-materialis-adalah/
<1% - https://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-teori-teori-politik-adalah/

<1% -
https://nurainihabibah75.blogspot.com/2016/09/naturalisme-dan-supernaturalisme.htm
I

<1% - https://ourunity.blogspot.com/2007/04/gerakan-ekumenisme.html

<1% -
https://komisariatfisipolumy.blogspot.com/2016/01/pro-dan-kontra-pemimpin-peremp
uan.html#!

<1% -
https://id.123dok.com/document/qvl4rvry-buku-pegangan-guru-bahasa-indonesia-smp
-kelas-8-kurikulum-2013.html

<1% -
https://timorline.com/2018/11/28/jabatan-wabup-kosong-bupati-malaka-fraksi-gerindr



a-dan-pkb-tidak-memiliki-kewenangan/

<1% -
https://agengwahyudi.blogspot.com/2015/10/struktur-organisasi-dan-perancangan_4.ht
ml

<1% - https://blogunik.com/rekomendasi-drama-korea-berlatar-kerajaan-terbaik/

<1% -
https://www.matamatapolitik.com/peningkatan-kesenjangan-ekonomi-di-asia-masalah-
yang-tak-bisa-lagi-diabaikan/

<1% - https://gerindra-bali.blogspot.com/2013/07/

<1% -
https://kocartikel.blogspot.com/2016/10/wiwaha-perkawinan-menurut-hindu.html

<1% - https://www.rijal09.com/2016/03/jenis-jenis-penelitian.html

<1% - https://www.slideshare.net/ChaingSaing/transformasi-kepsek-iklim-guru

<1% - http://eprints.undip.ac.id/40789/3/BAB_llII_METODE.pdf

<1% - https://publikasipendidikan.blogspot.com/2012/07/penilaian-kinerja-guru.html
<1% -
https://www.researchgate.net/publication/307679142_PENINGKATAN_KINERJA_KARYA
WAN_MELALUI_KEPEMIMPINAN_LINGKUNGAN_KERJA_DAN_KOMITMEN

<1% - http://repository.upi.edu/3795/6/T_POR_0907822_Chapter3.pdf

<1% - http://file.upi.edu/Direktori/DUAL-MODES/PENELITIAN_PENDIDIKAN/BBM_6.pdf
<1% - http://repo.darmajaya.ac.id/992/4/BAB%20lIl.pdf

<1% - http://etheses.uin-malang.ac.id/1823/7/09410136_Bab_3.pdf

<1% -
https://id.123dok.com/document/ydxI8k1z-pengaruh-kepemimpinan-transformasional-
motivasi-kerja-dan-kepuasan-kerja-terhadap-kinerja-karyawan-dengan-komitmen-orga
nisasional-sebagai-variabel-mediasi-studi-pada-pt-intan-pariwara-klaten-usd-repository
.html

<1% - https://mdonisanjaya.blogspot.com/2012/01/populasi-dan-sampel_25.html

<1% - http://digilib.unila.ac.id/4503/18/BAB%?20I1l.pdf

<1% - https://www.slideshare.net/srihandayanimath/populasi-dan-sampel-32306616
<1% -
https://bidankomunitas.files.wordpress.com/2012/07/populasi-dan-sampel-dan-teknik-s
ampling-ppt-compatibility-mode.pdf

<1% -
https://suyadihw.blogspot.com/2010/11/skripsi-hubungan-antara-motivasi_04.html
<1% - https://listonforindonesia.blogspot.com/feeds/posts/default

<1% -
https://bkpsdm.denpasarkota.go.id/uploads/download/Petunjuk%20dan%20Kode%20U
ser%20Admin%20Aplikasi%20eKinerja_533515.pdf

<1% - http://repository.unpas.ac.id/6488/6/12_BAB%20I111%20Revisi_Akhir.pdf



<1% -
https://retnok1202.blogspot.com/2013/01/makalah-kepemimpinan-transformasional.ht
ml

<1% - http://repository.ump.ac.id/2902/3/Hendra%20Kurniawan_BAB%20Il.pdf

<1% - https://www.anekamakalah.com/2012/05/pengolahan-dan-analisa-data.html
<1% - http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/05/volume-24-no.-24-8.pdf
<1% -
https://id.123dok.com/document/z1119r3g-ananti-wahyu-ajeng-praptiwi-bab-ii.html
<1% -
https://id.123dok.com/document/7q07vr3z-pengaruh-stres-kerja-dan-semangat-kerja-t
erhadap-kinerja-karyawan-studi-pada-agen-ajb-bumiputera-1912-tanjung-karang.html
<1% - http://repository.upi.edu/6544/6/S_PLB_0907300_Chapter3.pdf

<1% -
https://roniecling.blogspot.com/2014/01/pengembangan-instrumen-dalam-penelitian.h
tml

<1% -
https://id.123dok.com/document/6gmov9y8-analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi
-underpricing-saham-pada-perusahaan-non-keuangan-di-bursa-efek-indonesia.html
<1% - https://skripsimahasiswa.blogspot.com/2010/11/teknik-analisis-data.html

<1% - https://ismiepgb.blogspot.com/2013/11/instrumen-penelitian.html

<1% -
https://hertianuslokon.blogspot.com/2013/06/hubungan-antara-budaya-kerja-dengan.h
tml

<1% - http://eprints.walisongo.ac.id/742/4/082411097_Bab3.pdf

<1% - https://id.scribd.com/doc/245581258/digital-doc

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/313278604_PENGARUH_KEPEMIMPINAN_TRA
NSFORMASIONAL_KEPALA_SEKOLAH_MORAL_KERJA_GURU_DAN_KEPUASAN_KERJA_TE
RHADAP_KINERJA_GURU_SDN_DI_KOTA_MERAUKE

<1% - http://repository.upi.edu/10224/4/t_adpen_0809194_chapter3.pdf

<1% -
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/65084/Chapter%20l111-V.pdf?seq
uence=2&isAllowed=y

<1% - http://repository.fe.unj.ac.id/3700/5/Chapter3.pdf

<1% -
https://suaidinmath.files.wordpress.com/2015/09/model-pembelajaran-tematik-2011.do
X

<1% - https://minaltimay.wordpress.com/2010/12/16/pengertian-tes-jenis-jenis-tes/
<1% -
https://muchakkinen.blogspot.com/2017/05/indikator-indikator-kepuasan-kerja.html



<1% - http://repository.unib.ac.id/9059/2/IV%2CV%2CLAMP%2CII-14-muk.FK.pdf

<1% -
https://mafiadoc.com/pengaruh-pembelajaran-fisika-dengan-media-power-_59de4d211
723dd76e60c840a.html

<1% -
https://mafiadoc.com/implementasi-pelayanan-bimbingan-dan-konseling-di-_59fabe42
1723dd379733976e.html

<1% - http://eprints.walisongo.ac.id/1725/4/083611036_Bab3.pdf

<1% - https://emakalahonline.blogspot.co.id/feeds/posts/default

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/327542107_ANALISIS_PREDIKSI_KEBANGKRUT
AN_DENGAN_MENGGUNAKAN_METODE_ALTMAN_Z-SCORE_PADA_PT_ADHI_KARYA_PE
RSERO_TBK

<1% - https://doku.pub/documents/buku-metode-penelitian-sugiyono-kOpzv9y681I1
<1% - http://etheses.uin-malang.ac.id/1482/8/11410039_Bab_3.pdf

<1% -
http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117404-T7%2025000-Pengaruh%20paham-metodolo
gi.pdf

<1% -
http://sosiologi.fis.unp.ac.id/images/download/BAHAN/Handout%20Statistik%20Sosial
%202013.pdf

<1% -
http://lppm.ikipmataram.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/Any-Fatmawati-lda-Royani.
-Pengaruh-Pembelajaran-Kooperatif-dengan-Asesmen-Otentik.-Jurnal-Kependidikan-Ed
isi-September-2014-Vol.-13-No.-3.pdf

<1% -
https://www.slideshare.net/guestf6b63af/problem-based-learning-terhadap-hasil-belaja
r-matematika

<1% - http://publikasi.dinus.ac.id/index.php/jpeb/article/download/2299/1459

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/313416132_HUBUNGAN_ANTARA_KUALITAS _
LAYANAN_PERPUSTAKAAN_UNDIKSHA_DAN_KEPUASAN_PENGGUNANYA

<1% - http://etheses.uin-malang.ac.id/2093/12/07510100_Ringkasan.pdf

<1% -
https://forumpenelitian.blogspot.com/2009/10/uji-persyaratan-analisis-untuk-analisis.ht
ml

<1% - https://tutorialkuliah.blogspot.com/

<1% - https://mkekonometrika.blogspot.com/2014/02/uji-asumsi-klasik-normalitas.html
<1% -
https://carapandangku.blogspot.com/2011/07/uji-asumsi-klasik-dengan-spss-panduan_



04.html

<1% - https://mkekonometrika.blogspot.com/

<1% - https://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/uji-heteroskedastisitas.html

<1% -
https://muh94.blogspot.com/2016/05/cara-analisis-regresi-berganda-menggunakan-sps
s.html

<1% -
https://www.slideshare.net/MDEDDYS/proposal-skripsi-metode-inquiry-dengan-metode
-discovery

<1% - https://id.scribd.com/doc/87793704/34329974-null

<1% - http://eprints.ums.ac.id/18453/6/iman_3.pdf

<1% - http://eprints.walisongo.ac.id/6368/4/BAB%20lIl.pdf

<1% - https://mafiadoc.com/statistika-etrinaldi_59f0f6cd1723dd35f554d059.html

<1% -
https://andriew.blogspot.com/2015/05/penelitian-kausal-komparatif-ex-post.html

<1% -
https://mafiadoc.com/1-skripsi-pengaruh-motivasi-berprestasi-dan-cara-_59d6a2a2172
3dded2832d458.html

<1% - https://id.scribd.com/doc/299314340/Uji-Chi-Square-Gabungan-21

<1% - https://ejournal.unpatti.ac.id/ppr_iteminfo_Ink.php?id=661

<1% - https://dikfhuns.files.wordpress.com/2012/02/buku-pedoman-s1-fh-2016.docx
<1% - https://pacitankab.go.id/news/

<1% -
http://digilib.uin-suka.ac.id/23418/1/12240082_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
<1% -
https://jojowilder.blogspot.com/2016/12/contoh-proposal-penelitian-terbaru-2017.html
<1% - https://mrjumelan.blogspot.com/2010/11/materi-statistik.html

<1% - https://fraser.stlouisfed.org/title/46/item/9553/toc/85483

<1% - http://eprints.ums.ac.id/35608/1/02.%20Naskah%20Publikasi.pdf

<1% -
https://id.123dok.com/document/zpn88d4y-pengaruh-perhatian-orang-tua-disiplin-bel
ajar-dan-lingkungan-teman-sebaya-terhadap-prestasi-belajar-akuntansi-siswa-kelas-x-p
rogram-keahlian-akuntansi-smk-17-magelang-tahun-ajaran-2016-2017.html

<1% - https://elmubaraqg.blogspot.com/2016/02/skripsi-implementasi-assesmen.html
<1% -
https://www.researchgate.net/publication/326647748_Pengembangan_bahan_ajar_elektr
onik

<1% - https://fraser.stlouisfed.org/title/46/item/9352

<1% -
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132310864/pendidikan/SKRIPSI_ERLIN%20NURLAELI_P.



ADP%?2013_13802241010.pdf

<1% -

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132232818/lainlain/Ali+ Muhson+(2006)+Analisis+Kuan
titatif.pdf

<1% - http://repository.unpas.ac.id/30278/4/BAB%20I11.pdf

<1% -
https://mridwansyahputra.blogspot.com/2017/09/ekonometrika-dan-visualisasi-data.ht
ml

<1% - http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_adpend_024082_chapter4(1).pdf
<1% -
https://afidburhanuddin.wordpress.com/2017/09/15/latihan-soal-populasi-dan-sampel/
<1% -
https://mafiadoc.com/pengaruh-kepemimpinan-kepala-sekolah-dan-_59¢3c6bf1723dd?2
75cf4379c.html

<1% -
http://docshare.tips/business-forecasting-with-microsoft-excel_5854e1ccb6d87f8d1c8b5
ebb.html

<1% - https://pujastawa.files.wordpress.com/2015/10/bab-iv.pdf

<1% - https://id.scribd.com/doc/315219115/Widyadari-April-2016

<1% -
http://ciputrauceo.net/blog/2016/5/16/pengertian-korelasi-dan-macam-macam-korelasi
<1% - https://www.amazon.ca/Spss-Student-Version-10-0-Windows/dp/0130280402
<1% -
https://text-id.123dok.com/document/6zkw7rd4z-pengaruh-likuiditas-terhadap-kinerja-k
euangan-dengan-leverage-sebagai-variabel-intervening-pada-perusahaan-manufaktur-
yang-terdaftar-di-bursa-efek-indonesia-1.html

<1% - http://eprints.walisongo.ac.id/1800/4/092411084_Bab3.pdf

<1% - https://mashadi.staff.unri.ac.id/files/2018/10/REGRESI-KOMPONEN-UTAMA . pdf
<1% -
https://zakki88.blogspot.com/2017/12/variabel-perancu-variabel-antara-effect.ntml
<1% - http://repository.wima.ac.id/924/5/Bab%204.pdf

<1% -
http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2017/6edc27dc638d3cb8c2806ce4646
a3d7b.pdf

<1% - http://repository.upy.ac.id/1687/1/Artikel.pdf

<1% -
https://samsarif.blogspot.com/2013/01/uji-heteroskedastisitas-dengan-spss-uji.html
<1% -
https://stiebp.ac.id/analisis-pengaruh-pertumbuhan-penjualan-pengendalian-piutang-bi
aya-produksi-dan-utang-terhadap-laba-bersih-pada-pt-gudang-garam-tbk-periode-tah



un-2010-2017/

<1% -
https://mafiadoc.com/proposal-disertasi-staff-uny-universitas-negeri-yogyakarta_5a21f0
c61723dd0aee72abf0.html

<1% -
https://forumpenelitian.blogspot.com/2009/08/pengaruh-metode-pbl-terhadap-hasil.ht
ml

<1% -
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/4/jtptunimus-gdl-s1-2008-muhammadha-190-4-b
ab3.pdf

<1% -
http://pascasarjana.umy.ac.id/wp-content/uploads/2017/03/34-MM-NONO-PENGARUH
-KOMPENSASI-DAN-KEPEMIMPINAN.pdf

<1% -
https://muhammadalmustofa.wordpress.com/2011/04/03/pengaruh-motivasi-berpresta
si-dan-perilaku-komunikasi-antarpribadi-terhadap-efektivitas-kepemimpinan-kepala-se
kolah-survei-terhadap-kepala-sltp-di-provinsi-sulawesi-tenggara/

<1% - https://id.scribd.com/doc/281351822/Mekanika-Tanah-r-f-Craig-1

<1% -
https://ekonomyslam.blogspot.com/2010/08/analisis-pengaruh-kesejahteran-karyawan.
html

<1% - http://eprints.undip.ac.id/33860/7/1813_CHAPTER_IV.pdf

<1% - http://eprints.ums.ac.id/36044/10/naskah%20publikasi.pdf

<1% - http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/126452-S-5835-Studi%20evaluasi-Analisis.pdf
<1% -
https://www.researchgate.net/publication/325039672_Pengaruh_spiritualitas_kerja_terha
dap_kepuasan_kerja_dosen_Politeknik_Negeri_Manado

<1% - https://egkawamasi.blogspot.com/2012/09/analisis-faktor-faktor-yang_21.html
<1% - https://yogienapitupulu.blogspot.com/feeds/posts/default

<1% -
https://mafiadoc.com/silahkan-download-disini_59c08e5e1723ddbea5dd00a1.html

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/332967302_DAMPAK_LITERASI_POLITIK_TERH
ADAP_PARTISIPASI_PEMILIH_DALAM_PEMILU

<1% - https://indeksprestasi.blogspot.com/2014/11/

<1% - http://repository.unib.ac.id/8088/1/IV%2CV%2CLAMP%2CII-14-ima.FE.pdf

<1% - http://www.geocities.ws/guruvalah/tesis_falahy_bab4c.pdf

<1% -
http://jurnal.pnl.ac.id/wp-content/plugins/Flutter/files_flutter/1382411706JurnalEkonisSa
idHerrydanYusri.pdf



<1% -
https://idtesis.com/tesis-s2-magister-manajemen-sumber-daya-manusia-universitas-17-
agustus-1945-untag-jakarta/

<1% -
https://skripsipsikologi-indonesia.blogspot.com/2010/06/hubungan-antara-berpikir-kre
atif-dengan.html

<1% -
https://www.slideshare.net/anwani9/laporan-penelitian-pengaruh-daya-tarik-dan-fasilita
s-wisata-terhadap-kepuasan-wisatawan-di-ekowisata-gunung-api-purba-nglanggeranp
atuk-gunung-kidul-yogyakarta-80360581

<1% -
https://skripsi-baru.blogspot.com/2014/06/pengaruh-kepemimpinan-dan-budaya-kerja.
html

<1% -
http://ciputrauceo.net/blog/2015/2/5/contoh-makalah-mahasiswa-yang-benar-beserta-
pedoman-pembuatan-makalah

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/278022355_PEMBENTUKAN_KARAKTER_BERB
ASIS_PENDIDIKAN_SENI_BUDAYA_TINGKAT_SEKOLAH_DASAR_DI_KOTA_MALANG_JAW
A_TIMUR

<1% -
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2013/05/24/pentingnya-metode-polya-dan-be
ntuk-soal-cerita-dalam-pembelajaran-matematika/

<1% - https://eprints.uns.ac.id/6499/1/176812111201102171.pdf

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/330421123_Kepemimpinan_Transformasional_
Kepuasan_Kerja_dan_Komitmen_Organisasi

<1% -
https://zackeyhernandez.blogspot.com/2013/04/nilai-nilai-dan-kepribadian-dalam.html
<1% - http://ejurnal.untag-smd.ac.id/index.php/dedikasi/article/download/1225/1342
<1% -
https://www.gomarketingstrategic.com/cara-yang-dapat-dilakukan-untuk-meningkatka
n-semangat-kerja-karyawan/

<1% -

https://yandra08.blogspot.com/2009/07 /kriteria-kepemimpinan-nasional-dan.html

<1% -
https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/gateway/plugin/WebFeedGatewayPlugin/rss2
<1% -
https://jamal03.wordpress.com/2013/06/18/jurnal-manajemen-pengaruh-gaya-kepemi
mpinan-transformasional-dan-supervisi/



<1% -
https://id.123dok.com/document/yeeevwey-prosiding-seminar-nasional-stkip-jb-2015.h
tml

<1% -
https://galung544.blogspot.com/2012/10/masuknya-kebudayaan-hindu-budha-ke_8317
.html

<1% - https://manjemberialim.blogspot.com/2011/

<1% - https://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/06/

<1% -
https://akhsoname.blogspot.com/2015/09/pengertian-zakat-dan-dasar-hukum-zakat.ht
ml

<1% - https://singkonkeju.blogspot.com/2013/03/

<1% - https://healthyroom-wahyuni.blogspot.com/

<1% -
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20570/Chapter%?20ll.pdf;sequen
ce=4

<1% -
https://xcontohmakalah.blogspot.com/2013/11/perilaku-dan-perbedaan-individu.html
<1% - https://duniapendidikan.co.id/contoh-kreativitas/

<1% - https://majalahhinduraditya.blogspot.com/2012/

<1% -
https://stitattagwa.blogspot.com/2011/10/kepemimpinan-transformasional-kepala.html
<1% - https://efesus117.blogspot.com/p/101-tips-kilat-kepemimpinan.html

<1% - https://mohamad-alim-noho-validitas.blogspot.com/2013/12/makalah.html

<1% -
http://pasca.ut.ac.id/wp-content/uploads/2019/10/Bahan-Kuliah-Umum-Dr.-Jarnawi-Afg
ani-Dahlan-M.Kes_.pdf

<1% -
https://mafiadoc.com/prosiding-seminar-nasional-pendidikan-matematika_59be4ddb17
23dd46288dcaf6.html

<1% - https://ismail6033.blogspot.com/2017/10/makalah-instrumen-penelitian.html
<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/wawancara/

<1% -
https://bukan-dr-suparyanto.blogspot.com/2010/08/merancang-kuesioner-penelitian.ht
ml

<1% - https://boediono.blogspot.com/2012/01/makalah-pgri.html

<1% - https://goenable.wordpress.com/tag/konsep-pelatihan/

<1% - https://id.scribd.com/doc/150071328/Widyadari-2252013

<1% - http://www.ners.unair.ac.id/materikuliah/PNI-AIDS-SKRIPSI.3.pdf

<1% -



https://rahmahtri9.blogspot.com/2015/10/tugas-variabel-penelitian-dan-indikator.html
<1% -
https://downloadptkptssdsmpsma.blogspot.com/2018/10/contoh-terbaru-ptk-ips-sosiol
ogi-kelas-kelas-xi-word.html

<1% - http://repository.upi.edu/25119/4/T_MMB_1402674_Chapter1.pdf

<1% -
https://id.123dok.com/document/ydvékj6y-hubungan-minat-baca-dengan-hasil-belajar
-siswa-kelas-v-sd.html

<1% - http://etheses.uin-malang.ac.id/3295/1/12710003.pdf

<1% - http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_adp_053938_chapter3.pdf

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/324594910_GENDER_DAN_POLITIK_Keterwakil
an_Perempuan_Dalam_Politik

<1% - https://pendidikan-sosiologi.blogspot.com/2011/04/

<1% -
https://mmangadypoernavancoceq.blogspot.com/2015/09/makalh-hak-asasi-manusia.h
tml

<1% -
https://ganjureducation.wordpress.com/2010/12/24/landasan-teori-teknologi-pendidika
n-teknologi-informasi/

<1% - https://www.bappenas.go.id/files/9013/6082/9890/evaluasi.doc

<1% - http://Ip3a.umm.ac.id/files/file/PERCEPT_PERENC_PUG_MALANG-2015.pdf

<1% -
https://bkpsdm.tangerangkota.go.id/apps/read/artikel/190/Berita-BKPSDM/Diklat-Peng
arusutamaan-Gender-Di-Lingkungan-Pemerintah-Kota-Tangerang

<1% -
https://pendidikanislam95.blogspot.com/2017/01/pendidikan-gender-menurut-konsep-
islam.html

<1% - https://www.jurnalperempuan.org/wacana-feminis/archives/01-2015

<1% -
https://id.123dok.com/document/yevi3mez-peningkatan-kompetensi-calon-tenaga-ker;j
a-melalui-pelatihan-kerja-pada-balai-latihan-kerja-instruktur-dan-pengembangan-blkip
-surabaya-dinas-tenaga-kerja-propinsi-jawa-timur.html

<1% - https://muchakkinen.blogspot.com/2018/01/pengertian-semangat-kerja.html
<1% -
https://fery-hendrawan.blogspot.com/2013/07/hukum-pernikahan-beda-agama.html
<1% - https://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/article/view/464/361

<1% -
https://adindachaniagotnnr07.blogspot.com/feeds/posts/default?orderby=updated
<1% -



https://mafiadoc.com/hubungan-antara-tingkat-pendidikan-dan-jenis-pekerjaan-denga
n-_5a034d691723dd98607fce7c.html

<1% -
https://mafiadoc.com/daftar-pustaka-arikunto-suharsimi-2001-dasar-dasar-_59c1683a1
723ddd1fb9d326b.html

<1% - https://www.slideshare.net/notariat_unud/jurnal-ilmiah-mkn-unud-april-2011
<1% -
https://sosiologi-fisipunila.blogspot.com/2006/03/daftar-seminarlokakarya-nama.html
<1% -
https://id.123dok.com/document/oy86dj5q-jawara-banten-sebuah-kajian-sosial-politik-
dan-budaya.html

<1% - https://zukhrufarisma.wordpress.com/2012/05/

<1% - http://etheses.uin-malang.ac.id/1362/10/06210052_Daftar_Pustaka.pdf

<1% - https://koleksidapus.blogspot.com/2015/12/daftar-pustaka.html

<1% -
https://id.123dok.com/document/zgr10r7q-pengaruh-gaya-kepemimpinan-kepala-sekol
ah-dan-iklim-organisasi-terhadap-kepuasan-kerja-guru-smk-negeri.html

<1% - https://scholar.undiksha.ac.id/jurnal/detail/32

<1% - https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3761719/

<1% -
https://id.scribd.com/doc/101990261/Data-Buku-Induk-Perpustakaan-Stia-Bina-Banua
<1% -
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/7582/Daftar%20P
ustaka.pdf?sequence=14

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/296796520_PENDIDIKAN_BERPERSPEKTIF_GE
NDER_PADA_ANAK_USIA_DINI

<1% - http://repository.upi.edu/9662/7/t_mtk_0706771_bibliography.pdf

<1% -
https://skripsipekanbaru.wordpress.com/2013/04/25/beberapa-judul-buku-penunjang/
<1% -
https://id.123dok.com/document/zkkj908z-undiksha-universitas-pendidikan-ganesha-3
5.html

<1% - https://isnamuslikah.wordpress.com/category/uncategorized/page/5/

<1% - https://keterangansurat.blogspot.com/2016/

<1% - https://sdm.data.kemdikbud.go.id/index.php?r=instansi/dinas

<1% - https://rinastkip.wordpress.com/page/19/

<1% -
https://id.123dok.com/document/0z1083q9-analisis-pengaruh-pendekatan-malcolm-ba
|drige-criteria-for-performance-excellence-terhadap-kinerja-pt-trakindo-utama-cabang-



medan.html

<1% - https://www.scribd.com/document/392392813/data-pdf

<1% -
https://www.coursehero.com/file/p1fg8g/05-level-2-tailed-Correlation-is-significant-at-t
he-001-level-2-tailed-From-the/

<1% - http://digilib.unila.ac.id/13987/19/Lampiran.pdf

<1% -
http://math.usask.ca/~laverty/S848/Stats%20848%20Lectures/02%20Marginal%20and%
20Conditional%20Distributions.ppt

<1% - https://issuu.com/epaper-kmb/docs/bp15102008

<1% - https://issuu.com/media.andalas/docs/epaper_andalas_edisi_selasa_19_janu

<1% - https://madebudiasa.blogspot.com/2011/07/

<1% - https://issuu.com/epaper-kmb/docs/bpo_24082009f



